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ABSTRAK 
 
Nama  :  Sartina 
NIM :  20100114067 
Judul : Implementasi Teori Belajar Sibernetik dalam Pembelajaran PAI 
untuk Membentuk Kemampuan Memecahkan Masalah pada 
Peserta Didik di UPT SMK Negeri 2 Wajo 
[ 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan memecahkan masalah 
sebelum pengimplementasian teori sibernetik, untuk mengetahui kemampuan 
memecahkan masalah peserta didik di UPT SMK Negeri 2 Wajo setelah 
pengimplementasian teori sibernetik dalam pembelajaran PAI dan untuk mengetahui 
adanya peningkatan kemampuan memecahkan masalah peserta didik dengan 
pengimplementasi teori sibernetik dalam pembelajaran PAI di UPT SMK Negeri 2 
Wajo. 
 
Metode penelitian yaitu penelitian Quasi Eksperimen dengan desain penelitian 
nonequivalent control group design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh kelas 
XI UPT SMK Negeri 2 Wajo yang berjumlah 207 orang. Teknik sampling yang 
digunakan adalah purposive sampling dengan jumlah sampel 40 orang. Instrumen 
penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu instrumen tes kemampuan 
memecahkan masalah dan lembar observasi. Teknik analisis data yang digunakan 
yaitu analisis data statistik deskriptif dan inferensial. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan memecahkan masalah pada 
peserta didik sebelum pengimplementasian teori sibernetik memiliki rata-rata skor  
peningkatan kemampuan memecahkan masalah sebesar 24,25 sedangkan kemampuan 
memecahkan masalah peserta didik setelah pengimplementasian teori sibernetik 
dalam pembelajaran PAI di UPT SMK Negeri 2 Wajo memiliki rata-rata skor 
kemampuan pemecahan masalah sebesar. Adapun peningkatan kemampuan 
memecahkan masalah peserta didik setelah pengimplementasian teori sibernetik 
dalam pembelajaran PAI diperoleh harga harga t= 3,021, df=38 dan Sig. (2-tailed) = 
p-value 0,004/2= 0,002 < 0,05, artinya nilai signifikansi lebih kecil dari taraf 
kesalahan atau H0 ditolak atau terdapat peningkatan kemampuan memecahkan 
masalah pada peserta didik.  
 
Implikasi penelitian yaitu diharapkan perlu dilakukan penelitian yang sama 
tetapi dengan materi yang berbeda. Dalam menggunakan implementasi teori belajar 
sibernetik ini sebaiknya memilih pokok bahasan yang tepat agar lebih mudah untuk 
diterapkan.  
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya 
sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. Dalam 
perkembangannya, istilah pendidikan atau pedagogi berarti bimbingan atau 
pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi 
dewasa.
1
 Setiap ada anak yang lahir maka proses pendidikan secara otomatis akan 
terjadi. Pendidikan menjadi kebutuhan yang sangat fundamental bagi setiap insan 
sebagai makhluk yang berakal yang memanfaatkan akal dan pikirannya untuk 
senantiasa dilatih agar dapat memperbaiki taraf dan kelangsungan kehidupannya. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendali diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.
2
 Dengan uraian tersebut secara general pendidikan 
menjadi suatu hal yang sangat penting bagi tiap negara dalam mendidik sumber daya 
manusianya, untuk lebih meningkatkan elektabilitas negara, dari negara berkembang 
sehingga menjadi negara maju. 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 bahwa: pendidikan nasional berfungsi 
                                                 
1
 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu pendidikan (Cet. 1; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999), 
h. 1.  
2
Muhammad Ilyas Ismail, Orientasi Baru dalam Ilmu Pendidikan (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2012), h. 1. 
 2 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa dan 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.
3
 Berdasarkan landasan yuridis tersebut, pendidikan merupakan pionir utama 
untuk meningkatkan taraf hidup manusia dan memperbaiki kesejahtraan dalam 
berbangsa dan bernegara bahkan menjadi cita-cita yang termaktub dalam setiap 
ideologi negara. 
Proses pendidikan di sekolah, pembelajaran merupakan aktivitas yang paling 
utama. Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung kepada peserta 
didik mampu memecahkan suatu permasalahan. Inti pembelajaran adalah perubahan 
dalam perilaku sebagai hasil interaksi antar dirinya dengan lingkungannya sehingga 
mampu memecahkan masalah dalam hidupnya. Ini berarti proses yang dilakukan oleh 
individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru sebagai hasil dari 
pengalaman individu itu sendiri.  
Pembelajaran akan melibatkan proses pertukaran informasi antar pendidik 
dengan peserta didik kemudian peserta didik dengan peserta didik. Dari hasil 
interaksi diharapkan peserta didik mampu membentuk kemampuan perilaku individu 
untuk memecahkan masalah yang telah dihadapinya, baik kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran maupun kemampuan 
pemecahan masalah dari lingkungannya. Kemampuan peserta didik dalam 
                                                 
3
Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. 
 3 
memecahkan masalah dibangun dari sejauh mana pemahamannya akan sebuah 
konsep. 
Allah telah menciptakan manusia tidak mengetahui tentang ilmu pengetahuan. 
Namun dengan kemurahannya Allah memberikan segalanya yang lengkap untuk 
memperoleh ilmu, yakni indra pendengaran, penglihatan serta akal. Sebagaimana 
penjelasannya dalam QS An-Nahl/16 ayat 78. 
                           
            
 
Terjemahnya:  
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati, agar kamu bersyukur.
4
 
Maksud ayat di atas memiliki makna bahwa Allah mengajari kalian apa yang 
sebelumnya tidak kalian ketahui, yaitu sesudah Allah mengeluarkan dari perut ibu 
kalian tanpa memahami dan mengetahui sesuatu apa pun sehingga manusia 
diperintahkan untuk belajar, mengembangkan diri dan menjadi orang bermanfaat bagi 
orang lain. 
Selama ini berdasarkan pengalaman, sikap peserta didik terhadap 
pembelajaran PAI masih sangat kurang antusias. Hal ini disebabkan peserta didik 
masih berpendapat bahwa pembelajaran PAI itu kurang menyenangkan karena 
banyak rangkaian materi yang harus dipelajari mulai dari al-Qur’an hadits, Aqidah 
akhlak, Fiqih dan Sejarah Kebudayaan Islam namun metode yang digunakan 
pendidik bersifat monoton. Selain itu, peserta didik kurang terlibat langsung dalam 
situasi optimal dalam belajar, pembelajaran berpusat pada guru sehingga peserta didik 
                                                 
4
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra), h. 543.  
 4 
masih bersifat kaku menanggapi materi yang disampaikan pendidik. Peserta didik 
kurang diberikan kesempatan untuk menganalisa dan memahami setiap pengetahuan 
yang mereka pelajari. Hal ini menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan pada 
saat memecahkan masalah. 
Berdasarkan hasil observasi di UPT SMK Negeri 2 Wajo tanggal 7 Maret 
2018 dengan salah satu guru PAI, diperoleh indikasi permasalahan pembelajaran 
bahwa kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik masih kurang. Ini ditandai 
peserta didik lambat dalam memahami pelajaran, lambat dalam mengerjakan tugas-
tugas belajar, peserta didik menunjukkan sikap acuh tak acuh, berpura-pura, peserta 
didik menunjukkan prestasi belajar yang rendah, di bawah rata-rata nilai yang dicapai 
oleh kelompok peserta didik di kelas. 
Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah, salah satu hal yang bisa 
dilakukan dengan menerapkan teori belajar sibernetik. Teori sibernetik merupakan 
salah satu teori pembelajaran yang menyatukan antara teori dan praktik 
(Laboratorium Komputasi). Komputasi tidak saja dapat digunakan untuk mengolah 
data, database, presentasi, dan alat komunikasi, tetapi dapat juga digunakan sebagai 
suatu alat untuk memancing dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada 
peserta didik untuk menciptakan dan membangun pengetahuan baru peserta didik. 
5
 
Pembelajaran teori Sibernetik sebagai suatu jalan, cara, atau kebijaksanaan 
yang ditempuh oleh pendidik atau peserta didik dalam pencapaian tujuan 
pembelajaran dengan memanfaatkan komputer dan LCD sebagai media 
pembelajaran. Selanjutnya suatu pembelajaran yang  memadukan suatu keterampilan 
dengan penampilan praktik, umpan balik, latihan, sampai dengan dikuasainya 
                                                 
5
  M. Thobroni, Belajar dan Pembelajaran (Cet.I; Yogyakarta: Ar-Russ Media, 2015), h. 168.  
 5 
keterampilan itu. Dengan menerapkan teori belajar ini kemampuan memecahkan 
masalah pada peserta didik diharapkan akan lebih baik. 
Pada dasarnya paparan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti terkait: 
”Implementasi Teori Belajar Sibernetik dalam Pembelajaran PAI terhadap 
peningkatan Kemampuan Memecahkan Masalah pada Peserta Didik”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari uraian di atas maka penulis merumuskan beberapa masalah 
berikut: 
1. Bagaimana tingkat kemampuan memecahkan masalah sebelum pelaksanaan 
teori sibernetik dalam pembelajaran PAI di UPT SMK Negeri 2 Wajo? 
2. Bagaimana tingkat kemampuan memecahkan masalah setelah pelaksanaan 
teori sibernetik dalam pembelajaran PAI di UPT SMK Negeri 2 Wajo? 
3. Apakah implementasi teori sibernetik dalam pembelajaran PAI dapat 
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah pada peserta didik di UPT 
SMK Negeri 2 Wajo?  
C. Hipotesis Penelitian 
Agar dalam penelitian dapat terarah, maka dirumuskan pendugaan terlebih 
dahulu terhadap penyebab terjadinya masalah yaitu hipotesis. Menurut Muhammad 
Arif Tiro hipotesis adalah pernyataan yang diterima sementara dan masih perlu di 
uji.
6
Menurut Sugiyono hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah 
penelitian. Adapun Hipotesis dari penelitian ini yaitu: “Implementasi teori belajar 
sibernetik dalam pembelajaran PAI dapat meningkatkan kemampuan memecahkan 
                                                 
6
 Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika, (Cet. III; Makassar: State University Of  
Makassar, 2008), h. 220. 
 6 
masalah pada peserta didik di UPT SMK Negeri 2 Wajo”. Berdasarkan penelitian 
Heriono Susianto mengenai korelasi antara teori belajar sibernetik dalam efektivitas 
pembelajaran PAI di SMP Al-Falah korelasi yang sedang atau cukupan, hal tersebut 
diketahui dari angka indeks korelasi “r” Product Moment yang berada diantara 
0,400,70 yaitu 0,407, diambil kesimpulan bahwa proses pembelajaran dengan teori 
belajar sibernetik dapat membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran, 
khususnya dalam pelajaran PAI. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang 
jelas tentang variabel-variabel yang berkaitan dengan penelitian. Untuk menghindari 
terjadinya penafsiran keliru dari pembaca dan agar lebih memudahkan pemahaman 
terhadap makna yang terkandung dalam penelitian ini. peneliti menggunakan dua 
variabel yaitu: 
1. Variabel independen (bebas) 
Teori sibernetik. 
Teori sibernetik adalah teori pengolahan informasi kepada peserta didik yang 
diberikan melalui praktik, umpan balik dan latihan menggunakan media komputer 
dan LCD sebagai alat bantu. 
2. Variabel Dependent (Terikat) 
Membentuk kemampuan memecahkan masalah 
Membentuk kemampuan memecahkan masalah adalah kecakapan peserta 
didik dalam menyelesaikan materi perilaku taat, kompetisi dalam kebaikan dan etos 
kerja dan menemukan jawabannya tanpa bantuan. Membentuk kemampuan 
memecahkan masalah yang dimaksud peneliti adalah melihat pada domain kognitif.  
 7 
E. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 
Penelusuran pada berbagai sumber dalam banyak literatur, hasil studi dan 
penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa variabel yang diteliti telah mendapat 
perhatian oleh banyak kalangan. Beberapa diantaranya dikemukakan relevansinya 
dengan penelitian ini: 
Heriono Susanto meneliti tentang Korelasi Teori Belajar Sibernetik dalam 
Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Al-Falah Deltasari 
Waru Sidoarjo. Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi positif diantara kedua 
variabel tersebut (korelasi berjalan searah) dengan memperhatikan besarnya rxy yaitu 
0,407 yang besarnya berkisar antara 0,40-0,70 berarti korelasi positif antara variabel 
X dan variabel Y itu adalah termasuk korelasi positif yang sedang. Pembelajaran 
pendidikan agama Islam (PAI) di SMP Al-Falah dengan mengarah pada teori belajar 
sibernetik berjalan cukup baik, hal tersebut terbukti dari persentase hasil angket 
tentang pembelajaran berbasis teori belajar teori sibernetik yaitu 60%, ini 
menunjukkan cukup baik sebagaimana standar yang telah ditetapkan bahwa antara 
56%-75% dinilai cukup baik. Efektivitas pembelajaran pendidikan agama Islam 
(PAI) di SMP Al-falah berjalan cukup baik, hal tersebut terbukti dari persentase hasil 
angket tentang efektifitas pembelajaran PAI di SMP Al-falah dengan angka 68,5% 
yaitu antara 56%-75% sebagaimana standar penilaian yang telah ditetapkan. 
Sedangkan hasil analisis dengan rumus product moment telah menunjukkan angka 
positif (tidak negative) yaitu 0,407 yang berarti adanya korelasi positif antara dua 
variabel tersebut. Sehingga korelasi antara teori belajar sibernetik dalam efektivitas 
pembelajaran PAI di SMP Al-Falah korelasi yang sedang atau cukupan, hal tersebut 
diketahui dari angka indeks korelasi “r” Product Moment yang berada diantara 
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0,400,70 yaitu 0,407, dari sini dapat diambil kesimpulan bahwa proses pembelajaran 
dengan teori belajar sibernetik dapat membantu meningkatkan efektivitas 
pembelajaran, khususnya dalam pelajaran pendidikan agama Islam (PAI).
7
   
 Alawiyah Taj’ul Alam mengkaji tentang Pembelajaran Bahasa Arab 
Perspektif Sibernetik di Kelas X SMA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta. Hasil 
penelitian menujukkan proses pembelajaran bahasa Arab di Kelas X SMA Ali 
Maksum Krapyak Yogyakarta, yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, 
dan kegiatan penutup mencakup seluruh komponen pembelajaran yaitu: tujuan, 
metode, materi, media, guru, dan evaluasi. Sedangkan upaya guru bahasa Arab dalam 
menjadikan informasi yang tersandi pada short term Memory siswa berpindah dan 
tersimpan pada Long Term Memory  siswa dengan baik, tergambar pada kegiatan inti 
di dalam proses pembelajaran Bahasa Arab yaitu kegiatan eksplorasi dapat diartikan 
sebagai upaya guru dalam mempermudah proses penyandian di dalam memori siswa 
dengan memastikan perhatian siswa tertuju pada informasi (materi pelajaran baru), 
menuliskan tema informasi di atas papan tulis, guru membantu siswa memahami 
informasi baru dengan berdiskusi, guru memilih metode yang disesuaikan dengan 
sistem informasi(materi pembelajaran) guna memfasilitasi siswa dalam memahami 
informasi baru, guru menggunakan cara-cara yang dapat mempermudah proses 
pengkodean di dalam memori jangka pendek (STM) yaitu penjelasan informasi, 
pengkemasan informasi dan pengorganisasian informasi, sedangkan upaya yang 
dilakukan guru pada proses penyimpanan/kegiatan elaborasi dengan cara guru 
memberikan tugas secara lisan maupun tulisan kepada para siswa untuk 
                                                 
7
 Heriono Susanto, Studi Korelasi Teori Belajar Sibernetik dalam Efektivitas Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Al-Falah Deltasari Waru Sidoarjo, Surabaya: Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Skripsi, Fakultas Tarbiyah, 2009, hal. 82-83. 
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memunculkan gaga san terkait informasi (materi pembelajaran bahasa arab) yang 
telah mereka pelajari dan kegiatan konfirmasi adalah upaya guru membantu siswa 
untuk proses pemanggilan kembali informasi dari dalam memori. 
8
 
 Erly Rahmawati meneliti tentang Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktifpeer 
Lesson Melalui Teori Sibernetik Ditinjau Dari Self-Confidence Terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Kelas VIII Mts N 2 
Bandar Lampung TA 2016/2017. Hasil analisis dan pembahasan terhadap data 
penelitian mengenai pengaruh strategi pembelajaran aktif melalui teori sibernetik 
ditinjau dari self-confidence terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 
peserta didik kelas VIII MTs N 2 Bandar Lampung pada pokok pembahasan bangun 
ruang isi datar (kubus dan balok) didapati bahwa terdapat pengaruh antara peserta 
didik yang diajar dengan strategi pembelajaran aktifpeer lesson melalui teori 
sibernetik dan peserta didik yang diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Terdapat pengaruh peserta 
didik yang memiliki self-confidence tinggi, sedang, dan rendah terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis. Dan tidak terdapat interaksi antara strategi 
pembelajaran peer lesson dengan self-confidence peserta didik terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis.
9
 
 Putu Pursawati meneliti tentang Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 
melalui Penerapan Pembelajaran Sibernetik Teori- Praktek dalam Materi Sistem 
                                                 
8
 Alawiyah Taj’ul Alam, Pembelajaran Bahasa Arab perspektif Sibernetik di Kelas X SMA 
Ali Maksum Krapyak Yogyakarta , Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam konsentrasi 
Pendidikan Bahasa Arab, Tesis, 2016, hal. 135-138. 
9
 Erly Rahmawati, Pengaruh strategi pembelajaran aktifpeer lesson melalui teori sibernetik 
ditinjau dari self-confidence terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas 
VIII Mts N 2 Bandar Lampung TA 2016/2017, Bandar Lampung: Jurusan Pendidikan Matematika, 
Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2017. h. 119.  
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Persamaan Linear pada Siswa Kelas X 2 SMA Negeri 3 Kendari. Hasil Observasi dan 
evaluasi pada setiap tindakan siklus dari penelitian ini yaitu proses pembelajaran 
siswa kelas X 2 SMA Negeri 3 Kendari melalui model pembelajaran sibernetik teori-
praktek pada materi sistem persamaan linier dapat ditingkatkan. Hal ini dapat dilihat 
dari keterlaksanaan pembelajaran pembelajaran tindakan guru pada tiap siklus, yakni 
berdasarkan hasil observasi observer 1 untuk siklus 1 untuk mencapai 64,7%, siklus 
II meningkat menjadi 82,35%, siklus III juga meningkat menjadi 88,82% dan pada 
siklus IV meningkat menjadi 94,18%. Hasil belajar matematika siswa kelas X 2 SMA 
Negeri 3 kendari melalui pembelajaran sibernetik teori-Praktek  pada materi sistem 
persamaan linier dapat ditingkatkan. Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan hasil belajar 
siswa pada tiap siklusnya, yakni pada siklus I ketuntasan mencapai 41%, siklus II 
ketuntasan mencapai 58% , siklus III ketuntasan mencapai 73%, siklus IV ketuntasan 
mencapai 88%.
10
 
 Penelitian Witri Nur Anisa meneliti tentang Peningkatan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematik melalui Pembelajaran Pendidikan Matematika 
Realistik untuk Peserta didik SMP Negeri di Kabupaten Garut. Berdasarkan Hasil 
penelitian dan analisis diperoleh simpulan sebagai berikut: peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematik melalui pembelajaran pendidikan matematika realistik 
lebih baik dibandingkan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik 
melalui pembelajaran langsung. Peserta didik secara umum menunjukkan sikap 
positif terhadap pembelajaran pendidikan matematika realistik.
11
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 Putu Pursawati, Meningkatkan Hasil Belajar Matematika melalui Penerapan Pembelajaran 
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3 Kendari, Jurusan PMIPA FKIP UHO. Jurnal Penelitian Pendidikan Matematika, 2014. h. 124. 
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 Witri Nur Anisa, Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik melalui 
Pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik untuk Peserta didik SMP Negeri di Kabupaten Garut, 
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 Berdasarkan penelitian di atas, menunjukkan bahwa pengimplementasian teori 
belajar sibernetik mampu meningkatkan kemampuan memecahkan masalah dalam 
pembelajaran. Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut, rata-rata 
melakukan penelitian pemecahan masalah dalam mata pelajaran matematika, jenjang 
pendidikan SMP, SMA, MTs sehingga peneliti berinisiatif melakukan penelitian yang 
sama pada teori belajar sibernetik tetapi memecahkan masalah dalam pembelajaran 
PAI materi perilaku taat pada aturan, kompetisi dalam kebaikan dan etos kerja, lokasi 
penelitian di UPT SMK Negeri 2 Wajo Kec. Pitumpanua Kab. Wajo dengan sampel 
40 Orang. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka tujuan 
penelitian adalah untuk: 
a. Untuk mengetahui kemampuan memecahkan masalah sebelum pelaksanaan 
teori sibernetik dalam pembelajaran PAI di UPT SMK Negeri 2 Wajo. 
b. Untuk mengetahui kemampuan memecahkan masalah setelah pelaksanaan 
teori sibernetik dalam pembelajaran PAI di UPT SMK Negeri 2 Wajo. 
c. Untuk mengetahui implementasi teori sibernetik dalam pembelajaran PAI 
terhadap peningkatan kemampuan memecahkan masalah pada peserta didik di 
UPT SMK Negeri 2 Wajo. 
2. Kegunaan Penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
                                                                                                                                           
Tasikmalaya, Jurnal penelitian Pendidikan dan Pengajaran Matematika, Program Studi Pendidikan 
Matematika, Fakultas Tarbiya dan Ilmu Pendidikan, 2015. h. 80. 
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a. Secara teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi bagi ilmu 
pengetahuan terutama dalam bidang pendidikan, khususnya mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
b. Secara praktis 
1) Bagi guru 
Memberi masukan kepada guru/pendidik untuk dapat mengembangkan teori 
pembelajaran khususnya tentang teori belajar sibernetik dalam berbagai mata 
pelajaran (PAI) dan disesuaikan dengan kondisi di dalam kelas, serta untuk 
memperbaiki proses pembelajaran. 
2) Bagi peserta didik 
Penelitian ini sangat bermanfaat bagi peserta didik terutama dalam memahami 
pemahaman tentang materi yang dipelajari dan menjadi lebih percaya diri dan 
mandiri dalam belajar. Selain itu ketika peserta didik menghadapi suatu ujian dalam 
bentuk pemecahan masalah PAI mereka sudah siap dan yakin untuk menjawabnya 
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. 
3) Bagi peneliti selanjutnya 
Memberikan gambaran kepada peneliti mengenai indikator pengetahuan 
tentang berbagai teori pembelajaran khususnya pada pengimplementasian teori 
sibernetik dalam pembelajaran PAI serta proses yang dilakukan untuk membentuk 
kemampuan memecahkan masalah. Agar kedepannya peneliti dapat meningkatkan 
kualitas diri sebagai calon guru profesional dan menemukan solusi serta inovasi 
untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Teori Belajar Sibernetik 
1. Pengertian Teori Belajar Sibernetik 
Istilah sibernetika/sibernetik atau dalam bahasa Inggris disebut cybernetics 
berasal dari bahasa Yunani kuno, kybernetes yang berarti pilot, jurumudi, kemudi 
atau gubernur, akar kata yang sama dengan pemerintah. Istilah ini pertama kali 
digunakan dalam bahasa Inggris tahun 1945 oleh Nobert Wiener, seorang ilmuwan 
dari Massachussets Institute of technologi (MIT). Nobert Wiener mendefenisikan 
cyberneticts sebagai, control and communication in animal and machine. Para ahli 
organisasi menganggap bahwa sibernetik sebagai sebuah ilmu tentang pemrosesan 
informasi, pengambilan keputusan, pembelajaran, adaptasi, dan organisasi yang 
terjadi pada individu, kelompok, organisasi, negara dan mesin. 
Sibernetik digunakan untuk menggambarkan cara bagaimana umpan balik 
(feedback) memungkinkan berlangsungnya proses komunikasi. Sibernetika adalah 
teori sistem pengontrol yang didasarkan pada komunikasi (penyampaian informasi) 
antara sistem dan lingkungan dan antar sistem. Berdasarkan teori sibernetik, ahli 
psikologi menganalogikan mekanisme kerja manusia seperti mekanisme mesin 
elektronik. Teori ini menganggap siswa (pebelajar) sebagai suatu sistem yang dapat 
mengendalikan umpan balik sendiri (selft regulated feedback). Sistem kendali umpan 
balik ini, baik pada manusia atau mesin seperti komputer mempunyai tiga fungsi 
yakni (1) menghasilkan gerakan/tindakan sistem terhadap target yang diinginkan 
(untuk mencapai tujuan tertentu yang diinginkan), (2) membandingkan dampak dari 
tindakannya tersebut, apakah sesuai atau tidak dengan jalur/ rencana yang seharusnya 
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(mendeteksi kesalahan), (3) memanfaatkan kesalahan untuk mengarahkan kembali ke 
arah/ jalur seharusnya.
12
 
Teori belajar sibernetik merupakan teori belajar yang relatif baru 
dibandingkan dengan teori-teori belajar yang telah ada, seperti teori belajar 
behavioristik, konstruktivistik, humanistik, maupun teori belajar kognitif. Seolah-olah 
teori ini memiliki kesamaan dengan teori kognitif yaitu mementingkan proses dari 
pada hasil belajar.
13
 
Menurut teori sibernetik, belajar adalah pengolahan informasi. Proses belajar 
memegang peranan penting, namun yang lebih penting lagi adalah pengolahan sistem 
informasi. Dengan kata lain, sistem informasi dipandang sangat memegang peranan 
penting dalam memudahkan penyampaian materi pembelajaran yang akan disajikan 
kepada siswa. Asumsi lain dari teori sibernetik adalah bahwa tidak ada satu proses 
belajar manapun yang ideal untuk segala situasi dan cocok untuk semua siswa, karena 
cara belajar sangat ditentukan oleh sistem informasi. Menurut teori belajar sibernetik, 
pebelajar menggunakan jenis-jenis memori yang berbeda selama belajar karena 
situasinya berbeda-beda.
14
 
Pengelolaan pembelajaran dalam teori belajar sibernetik, menuntut 
pembelajaran untuk diorganisir dengan baik yang memperhatikan kondisi internal dan 
eksternal. Kondisi internal siswa yang mempengaruhi proses belajar melalui proses 
pengolahan informasi, dan yang sangat penting untuk diperhatikan oleh guru dalam 
                                                 
12
 Husamah dan Yuni Pantiwati, Belajar dan Pembelajaran (Cet. I; Malang: Universitas 
Muhammadiyah Malang, 2016), h. 167-168.  
13
 Heriono Susanto, Studi Korelasi Teori Belajar Sibernetik dalam Efektivitas Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Al-Falah Deltasari Waru Sidoarjo, Surabaya: Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Skripsi, Fakultas Tarbiyah, 2009, hal.16. 
14
 Husamah dan Yuni Pantiwati, Belajar dan Pembelajaran. h.175. 
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mengelola pembelajaran yaitu kemampuan awal peserta didik, motivasi, perhatian, 
persepsi, ingatan, lupa, retensi, transfer. Sedangkan kondisi eksternal yang sangat 
berpengaruh terhadap proses belajar dengan proses pengolahan informasi antara lain 
kondisi belajar, tujuan belajar, pemberian umpan balik. 
Kelebihan starategi pembelajaran yang berpijak pada teori sibernetik, yaitu: 1) 
cara berfikir yang berorientasi pada proses lebih menonjol, 2) penyajian pengetahuan 
memenuhi aspek ekonomis, 3) kapabilitas belajar dapat disajikan lebih lengkap, 4) 
adanya keterarahan seluruh kegiatan belajar kepada tujuan yang ingin dicapai, 5) 
adanya transfer belajar pada lingkungan kehidupan yang sesungguhnya. 6) kontrol 
belajar memungkinkan belajar sesuai dengan irama masing-masing individu, 7) 
Balikan informatif memberikan rambu-rambu yang jelas tentang tingkat unjuk kerja 
yang telah dicapai dibandingkan dengan unjuk kerja yang diharapkan.
15
   
Teori sibernetik digagas oleh beberapa tokoh, di antaranya ialah Lev N. 
Landa, Pask dan Scott. Lev N. Landa merupakan salah seorang ahli psikolog yang 
beraliran sibernetik. Menurut landa, ada dua macam proses berpikir yaitu proses 
berpikir algoritmik dan proses berpikir heuristik. 
1) Proses berpikir algoritmik yaitu proses berpikir sistematis, tahap demi tahap, 
linear, konvergen, lurus menuju ke satu target tujuan tertentu.  
2) Proses berpikir heuristik yaitu cara berpikir divergen, menuju ke beberapa 
target tujuan sekaligus. Memahami suatu konsep yang mengandung arti ganda 
dan penafsiran biasanya menuntut seseorang untuk menggunakan cara berpikir 
heuristik.
16
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 Husamah dan Yuni Pantiwati, Belajar dan Pembelajaran. h.171. 
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 Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer (Cet. I; Yogyakarta: 
IRCiSoD, 2017), h. 395. 
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Proses belajar akan berjalan dengan baik jika materi pelajaran yang hendak 
dipelajari atau masalah yang hendak dipecahkan (dalam istilah teori sibernetik adalah 
sistem informasi yang hendak dipelajari) diketahui ciri-cirinya. Materi pelajaran 
tertentu akan lebih tepat disajikan dalam urutan yang teratur, linier, sekuensial, 
sedangkan materi pelajaran lainnya akan lebih tepat bila disajikan dalam bentuk 
terbuka dan memberi kebebasan kepada siswa untuk berimajinasi dan berpikir.
17
 
Selain Landa, tokoh yang menganut aliran sibernetik ialah Pask dan Scott. 
Menurut mereka, ada dua macam cara berpikir dalam pembelajaran yaitu cara 
berpikir surealis dan menyeluruh. Pendekatan surealis memiliki kesamaan dengan 
pendekataan algoritmik, namun sesuatu yang dikatakan sebagai cara berpikir 
menyeluruh tidak sama dengan cara berpikir heuristik. Cara berpikir menyeluruh 
ialah berpikir yang cenderung melompat ke depan, langsung ke gambaran lengkap 
sebuah sistem informasi. 
Sebagai penganut sibernetik, Pask dan Scott memiliki pandangan tersendiri 
mengenai belajar. Menurut keduanya, proses belajar bergantung pada strategi yang 
digunakan oleh peserta didik. Tujuan belajar yang dipecah menjadi sub yang lebih 
kecil agar peserta didik bisa fokus.
18
 Dengan demikian secara ringkas dapat dikatakan 
bahwa teori sibernetik merupakan teori belajar yang menekankan pada penyampaian 
informasi. Dalam penyampaian informasi, interaksi antar pendidik dan peserta didik 
hendak diperhatikan agar pemahaman mengenai informasi yang disampaikan dapat 
diterima, diproses dan tersimpan dengan baik di memori peserta didik. 
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2. Pemrosesan informasi dalam teori belajar Sibernetik. 
Pemrosesan informasi berhubungan dengan masalah bagaimana seseorang 
menelaah berbagai sumber informasi di lingkungannya dan memahami pengalaman 
tersebut. Para psikolog kognitif telah mengembangkan model pemrosesan infromasi 
dengan meminjam istilah-istilah yang lazim digunakan pada bidang pemrograman 
komputer, seperti input, output, accessing dan information retrieval.
19
 
Dalam implementasinya, teori belajar sibernetik telah dikembangkan oleh 
beberapa tokoh dalam pembelajaran diantaranya adalah pendekatan-pendekatan yang 
berorientasi pada pemrosesan informasi yang dikembangkan oleh Gagne dan Berline, 
Biehler, Snowman, Baine, dan Tennyson. Teori pemrosesan informasi umumnya 
berpijak pada tiga asumsi yaitu: 
a. Antara stimulus dan respons berpijak pada asumsi, yaitu pemrosesan 
informasi ketika pada masing-masing tahap dibutuhkan sejumlah waktu 
tertentu. 
b. Stimulus yang diproses melalui tahap-tahapan tadi akan mengalami perubahan 
bentuk ataupun isinya. 
c. Salah satu tahapan mempunyai kapasitas yang terbatas.20 
Ketiga asumsi tersebut, dikembangkan teori tentang komponen yaitu 
komponen struktur dan pengatur  alur pemrosesan informasi (proses kontrol). 
Komponen-komponen pemrosesan informasi di pilih berdasarkan perbedaan fungsi, 
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 Thahroni Taher, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Cet.I;Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2013), h. 80. 
20
 M. Thobroni, Belajar dan Pembelajaran:  Teori dan Praktek (Cet. I; Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2015), h. 154-155. 
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kapasitas bentuk informasi, serta proses terjadinya lupa. Ketiga komponen tersebut 
adalah:
21
 
a. Sensory Memory/ Sensory Receptor (SM/SR) 
Sensory Memory atau Sensory Receptor (SM/SR) merupakan sel tempat 
pertama kali informasi diterima dari luar. Sensory memory menerima informasi atau 
stimuli dari lingkungan (seperti sinar, suara, bau, panas, warna dan lain-lain) terus 
menerus melalui alat-alat penerima (receptors). Receptors biasanya disebut sebagai 
alat-alat indera, merupakan sebuah mekanisme tubuh untuk melihat, mendengar, 
merasakan, membau, meraba dan perasaan (feeling). Informasi yang diterima 
disimpan dalam sensori memory untuk beberapa saat saja, sangat singkat, informasi 
yang ada mudah terganggu dan berganti.
22
 
b. Working Memory (WM) dan Short Tern Memory (STM) 
Working Memory (WM) adalah bagian dari memori manusia, diasumsikan 
mampu menangkap informasi yang diberi perhatian oleh individu dan menyimpan 
informasi menjadi pikiran-pikiran. Informasi yang diterima oleh seseorang dan 
mendapatkan perhatian selanjutnya dikirim ke dalam sistem memori Short Term 
Memory. Informasi yang masuk dalam Short Term Memory (STM) berasal dari 
sensory memory dan mungkin dapat pula dari komponen dasar ketiga sistem memori. 
Salah satu cara untuk menjaga ingatan terhadap informasi dalam Short Term 
Memory (STM) adalah mengulang dengan latihan. Oleh karena itu, latihan sangat 
penting dalam proses belajar. Tanpa diulang dan dilatihkan informasi akan hilang, 
apalagi jika mendapatkan informasi lain yang baru dan lebih kuat.
23
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c. Long Term Memory (LTM) 
Dalam Long Term Memory (LTM) diasumsikan berisi semua pengetahuan 
yang telah dimiliki individu, mempunyai kapasitas tidak terbatas, sekali informasi 
disimpan di dalam LTM, ia tidak akan pernah terhapus atau hilang. Persoalan lupa 
pada tahapan ini disebabkan oleh kesulitan atau kegagalan memunculkan kembali 
informasi yang diperlukan. Ini berarti jika informasi ditata dengan baik maka akan 
memudahkan proses penelusuran dan pemunculan kembali informasi jika diperlukan 
24
 
Gambar 2.1 menunjukkan skema mengenai model pemrosesan informasi 
(information processing model) yang diadaptasi dari woolfolk. 
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Gambar 2.2 Model Pemrosesan Informasi versi Gagne dan Berliner.
25
 
Menurut Tohirin, pemrosesan informasi mengacu pada cara-cara orang 
menangani rangsangan dari lingkungan, mengorganisasi data, melihat masalah, 
mengembangkan konsep dan memecahkan masalah dengan menggunakan 
lambang/simbol, baik verbal maupun nonverbal.
26
 
Menurut teori Gagne, hasil pembelajaran merupakan dari pemrosesan 
informasi yang berupa kecakapan manusia (human capabilities) yang terdiri atas 
beberapa hal yaitu: 
1) Informasi verbal 
Informasi verbal merupakan hasil pembelajaran berupa informasi yang 
dinyatakan dalam bentuk (kata-kata atau kalimat). Baik secara tertulis atau secara 
lisan. Informasi verbal bisa berupa pemberian nama atau label terhadap suatu benda 
                                                 
25
 Husamah dan Yuni Pantiwati, Belajar dan Pembelajaran (Cet. I; Malang: Universitas 
Muhammadiyah Malang, 2016), h. 173-174. 
26
 Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer (Cet. I; Yogyakarta: 
IRCiSoD, 2017), h. 392. 
Informasi  
Sensory 
Receptor Perception  
Short 
term 
memory 
working 
memory 
Long 
term 
memory 
Storage 
Retrieval 
Kreativitas Pengetahuan 
 21 
atau fakta, pemberian definisi atau pengertian, atau perumusan berbagai hal dalam 
bentuk verbal. 
2) Kecakapan intelektual 
Kecakapan intelektual merupakan kecakapan individu dalam melakukan 
interaksi dengan lingkungannya. Kecakapan intelektual ini juga menggunakan 
simbol-simbol. Kecakapan ini mencakup kecakapan dalam membedakan 
(diskriminasi), konsep konkret, abstrak, aturan dan hukum-hukum. Kecakapan ini 
sangat diperlukan dalam memecahkan suatu persoalan. 
3) Strategi kognitif 
Strategi kognitif merupakan kecakapan individu untuk melakukan 
pengendalian dalam mengelola (management) keseluruhan aktivitasnya. Dalam 
proses pembelajaran, strategi kognitif ini mengarah pada kemampuan mengendalikan 
ingatan dan cara-cara berpikir agar terjadi aktivitas yang efektif. 
4) Sikap 
Sikap merupakan hasil pembelajaran yang berupa kecakapan individu untuk 
memilih berbagai tindakan yang akan dilakukannya. Dengan kata lain, sikap dapat 
diartikan sebagai keadaan di diri individu yang akan memberi arah kecenderungan 
bertindak dalam menghadapi suatu objek atau rangsangan. 
5) Kecakapan motorik 
Kecakapan motorik merupakan hasil pembelajaran berupa gerakan yang 
dikontrol oleh otot dan fisik.
27
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kecakapan 
manusia berupa adanya informasi verbal, kecakapan intelektuan, sikap dan kecakapan 
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 Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer (Cet. I; Yogyakarta: 
IRCiSoD, 2017), h. 392-394. 
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motorik sangat berguna bagi pengolahan pengetahuan baru untuk peserta didik agar 
nantinya dapat tersimpan dalam jangka lama. 
3. Aplikasi Teori Belajar Sibernetik dalam Pembelajaran 
 Model pembelajaran sibernetik yang sering disinonimkan dengan umpan balik 
(feedback) dalam konteks pendidikan umpan balik ini sangat penting artinya bagi 
keberhasilan belajar dan pembelajaran. dengan adanya umpan balik dari siswa, guru 
akan mengetahui apakah materi yang disampaikan telah dipahami dan apa kesulitan 
siswa dalam memahami, jika ada selanjutnya tindakan remedial apa yang perlu 
dilakukan. Sebaliknya, umpan balik dari guru misalnya dalam bentuk nilai atas hasil 
kerja siswa akan mengingatkan kepada siswa sampai sejauh mana penguasaannya 
terhadap materi yang sedang dipelajari.  
 Dalam kaitannya pembelajaran di ruang kelas, Gagne mengemukakan ada 
sembilan langkah pengajaran yang perlu diperhatikan oleh guru. Langkah-langkah 
tersebut adalah: 
a. Melakukan tindakan  untuk menarik perhatian siswa. 
b. Memberikan informasi kepada siswa mengenai tujuan pengajaran dan topik- 
topik yang akan dibahas. 
c. Merangsang siswa untuk memulai aktivitas pembelajaran. 
d. Menyampaikan isi pelelajaran yang dibahas sesuai dengan topik yang telah 
ditetapkan. 
e. Memberikan bimbingan bagi aktivitas siswa dalam pembelajaran. 
f. Memberikan peneguhan kepada prilaku pembelajaran siswa. 
g. Memberikan umpan balik terhadap prilaku yang ditunjukkan siswa. 
h. Melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar. 
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i. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengingat dan menggunakan 
hasil pembelajaran.
28
 
Teori belajar pengolahan informasi termasuk dalam lingkup teori kognitif 
yang mengemukakan bahwa belajar adalah proses internal yang tidak dapat diamati 
secara langsung dan merupakan perubahan kemampuan yang terikat pada situasi 
tertentu. Namun memori kerja manusia mempunyai kapasitas yang terbatas. Menurut 
Gagne, untuk mengurangi muatan memori kerja bentuk pengetahuan yang dipelajari 
dapat berupa proposisi, produksi, dan mental images.  
Teori Gagne dan Briggs mempreskripsikan adanya kapabilitas belajar, 
peristiwa pembelajaran, pengorganisasian/urutan pembelajaran. Mengenai kapabilitas 
belajar kaitannya dengan unjuk kerja dirumuskan oleh Gagne pada tabel berikut: 
Tabel 2.1 Kapabilitas belajar dan unjuk kerja Gagne 
No. Kapabilitas Belajar Unjuk Kerja 
1.  Informasi Verbal Menyatakan Informasi 
2.  Keterampilan intelektual Menggunakan simbol untuk berinteraksi 
dengan lingkungan. 
 
a. Diskriminasi 
Membedakan prangsang yang memiliki 
dimensi fisik yang berlainan. 
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b. konsep konkret  
Mengidentifikasi contoh-contoh konkret 
c. Konsep abstrak  
Mengklasifikasi contoh-contoh dengan 
menggunakan ungkapan verbal atau definisi. 
d. Kaidah  
Menunjukkan aplikasi suatu kaidah 
e. Kaidah tingkat lebih 
tinggi 
Mengembangkan kaidah baru untuk 
memecahkan masalah. 
3.  
Strategi kognitif  Mengembangkan cara-cara baru untuk 
memecahkan masalah. Menggunakan 
berbagai cara untuk mengontrol proses 
belajar dan berpikir. 
4.  
Sikap  memelihara berperilaku dengan cara 
tertentu. 
5.  
Keterampilan motorik Melakukan gerakan tubuh yang luwes, 
cekatan, serta dengan urutan yang benar. 
Aplikasi teori belajar sibernetik dalam kegiatan pembelajaran sebagaimana 
yang dikemukakan oleh suciati dan prasetya Irwan dapat diterapkan dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1) Menentukan tujuan-tujuan pembelajaran. 
2) Menentukan materi pembelajaran. 
3) Mengkaji sistem informasi yang terkandung dalam materi pelajaran 
4) Menentukan pendekatan belajar yang sesuai sistem informasi tersebut (apakah 
algoritmik atau heuristik). 
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5) Menyusun materi pelajaran dalam urutan yang sesuai dengan sistem 
informasinya. 
6) Menyajikan materi dan membimbing siswa belajar dengan pola yang sesuai 
dengan urutan materi pelajaran.
29
 
 Menurut Simundza, alur pembelajaran sibernetik teori-praktik dapat 
diterapkan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa. 
2) Mengorganisasikan siswa kedalam beberapa kelompok bekerja dan belajar 
yang masing-masing berjumlah 4-5 orang. 
3) Menyajikan informasi berupa teori dan latihan melalui LKS 
4) Membimbing kelompok belajar dan bekerja siswa dalam menyelesaikan LKS. 
5) Mengarahkan siswa dalam melakukan manipulasi-manipulasi  tugas dengan 
menggunakan software pembelajaran untuk memahami konsep materi secara 
utuh. 
6) Mendiskusikan hasil manipulasi tersebut dan dijadikan sebagai bahan untuk 
mengonstruksi pengetahuan konseptual. 
7) Memberi penghargaan kepada kelompok yang telah mempersentasikan hasil 
diskusi kelompoknya.
30
 
Dalam Teori belajar sibernetik terdapat prinsip-prinsip pemrosesan informasi. 
Adapun penerapan prinsip-prinsip proses Informasi di dalam kelas dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
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Tabel 2.2 Pemrosesan Informasi di Kelas 
No. Prinsip Contoh 
1.  Pemerolehan perhatian Menggunakan kode untuk memberi tanda 
bahwa guru siap memulai pembelajaran. 
2.  Membuka pikiran siswa 
dengan pembelajaran 
terdahulu yang relevan. 
Melakukan review terhadap pembelajaran 
sebelumnya. Berdiskusilah dengan siswa 
tentang esensi bahan pembelajaran 
sebelumnya. 
3.  Mengenali dengan baik 
informasi yang penting 
Menulis di papan tulis, menggunakan 
transparasi atau LCD 
4.  Melakukan presentasi yang 
terorganisasi baik 
Menunjukkan kebenaran dari suatu 
konsep atau keterampilan. Mulai dari 
yang sederhana menuju yang kompleks 
tatkala mempersentasikan materi yang 
baru. 
5.  Menunjukkan kepada 
siswa bagaimana 
mengelompokkan (keping 
informasi) dari informasi 
yang terkait. 
Mempersentasikan informasi dalam 
bentuk kategori. Melakukan pembelajaran 
dengan menggunakan penalaran induktif. 
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6.  Menyediakan kesempatan 
pada siswa untuk 
mengelaborasi informasi 
baru  
Mengaitkan informasi baru dengan 
sesuatu yang telah dikenali siswa. 
memperlihatkan kemiripan dan 
perbedaan antar konsep. 
7.  Menunjukkan kepada 
siswa bagaimana memberi 
sandi/kode pada saat 
mengingat daftar 
informasi. 
Membuat kalimat sederhana dari huruf 
awal setiap kata yang ada dalam daftar. 
menggunakan teknik pembayangan 
mental, misalnya dengan menerapkan 
metode kata kunci. 
8.  Menyediakan kesempatan 
mengulang pembelajaran. 
a. Menyatakan prinsip-prinsip penting 
beberapa kali dengan cara yang 
berbeda selama persentasi informasi 
(terkait STM). 
b. Menyatakan kaitan antara 
pembelajaran hari ini dan 
pembelajaran sebelumnya (LTM). 
c. Membuat jadwal untuk melakukan 
review secara bersekala terkait 
konsep dan keterampilan yang baru 
saja dipelajari (LTM). 
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9.  Menyediakan peluang 
untuk belajar lebih lanjut 
tentang konsep-konsep dan 
keterampilan fundamental. 
Menerapkan latihan sehari-hari terhadap 
pembelajaran. Melaksanakan permainan-
permainan sederhana untuk memudahkan 
mengingat konten pembelajaran. 
Berkaitan dengan ini, pemrosesan informasi dalam teori sibernetik dengan 
Memperhatikan berbagai langkah-langkah pembelajaran teori sibernetik, kapabilitas 
belajar dan unjuk kerja, dan prinsip-prinsip pemrosesan informasi dalam penerapan 
teori belajar sibernetik dalam pembelajaran menjadi suatu hal yang penting bagi 
pendidik untuk mengacu peserta didik mengembangkan konsep pemahamannya. 
B. Kemampuan Memecahkan Masalah 
1. Pengertian Kemampuan Memecahkan Masalah 
Kemampuan adalah prosedur atau aturan-aturan yang digunakan untuk 
memecahkan atau menyelesaikan persoalan.
31
 Dalam kegiatan belajar mengajar, 
kemampuan dimaksudkan agar peserta didik mampu menjalankan prosedur atau 
aturan-aturan secara cepat dan tepat. Kemampuan yang dimiliki peserta didik 
didasarkan atas pemahaman konsep yang dipelajari. Kemampuan peserta didik dapat 
dikuasai peserta didik bila dalam mengerjakan kemampuan tersebut pengajar 
mengajarkan konsep-konsep dalam bentuk latihan-latihan, mengaitkan dengan 
kemampuan sebelumnya serta mengaitkan dengan ide-ide dasar seperti fakta, konsep 
dan prinsip. 
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Memecahkan masalah merupakan perluasan yang wajar dari belajar aturan. 
Dalam memecahkan masalah prosesnya terutama terletak dalam diri pelajar. Variabel 
dari luar hanya merupakan instruksi verbal yang membantu atau membimbing pelajar 
untuk memecahkan masalah itu. Memecahkan masalah dapat dipandang sebagai 
proses dimana pelajar menemukan kombinasi aturan-aturan yang telah dipelajarinya 
terlebih dahulu yang digunakannya untuk memecahkan masalah baru. Namun 
memecahkan masalah tidak sekedar menerapkan aturan-aturan yang diketahui, akan 
tetapi juga menghasilkan pelajaran baru.
32
 
Memecahkan masalah adalah metode belajar yang mengharuskan pebelajar 
untuk menemukan jawabannya tanpa bantuan khusus. Dengan memecahkan masalah 
pelajar menemukan aturan baru yang lebih tinggi tarafnya sekalipun ia mungkin tidak 
dapat merumuskannya secara verbal. Menurut penelitian masalah yang dipecahkan 
sendiri dan ditemukan tanpa bantuan khusus, memberi hasil yang lebih unggul yang 
digunakan atau di Transfer dalam situasi-situasi lain. karena itu bagi pendidikan 
sangatlah penting untuk mendorong anak menemukan penyelesaian masalah.
33
 
Kemampuan memecahkan masalah pembelajaran berbeda-beda untuk setiap 
anak didik. Memecahkan masalah tentu tidak terlepas dari pengertian masalah itu 
sendiri.  Suatu situasi tertentu dapat merupakan masalah bagi orang lain. Dengan kata 
lain, suatu situasi mungkin merupakan masalah seseorang pada saat yang berbeda. 
Memecahkan suatu masalah merupakan suatu aktivitas dasar bagi manusia. 
Untuk memahami kemampuan pemecahan masalah (problem solving) dengan tepat, 
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diperlukan pemahaman tentang problem solving. Problem solving adalah suatu proses 
dimana peserta didik menemukan kombinasi dan aturan-aturan yang telah dipelajari 
sebelumnya yang dapat dipakai untuk memecahkan masalah yang dihadapi.
34
 Dengan 
demikian secara ringkas dapat dikatakan bahwa kemampuan memecahkan masalah 
adalah memiliki banyak pengalaman dan pemahaman akan sebuah konsep dalam 
memecahkan suatu permasalahan. Sehingga dapat menemukan jawabannya sendiri. 
2. Starategi Memecahkan Masalah 
Berbicara memecahkan masalah tidak bisa dilepaskan dari tokoh utamanya 
yaitu George Polya. Menurut Polya dalam memecahkan suatu masalah terdapat empat 
langkah yang harus dilakukan yaitu: 
a. Memahami Masalah 
b. Merencanakan Penyelesaian 
c. Menyelesaikan masalah sesuai rencana langkah kedua 
d. Melakukan pengecekan kembali hasil yang diperoleh.35 
Empat tahapan pemecahan masalah dari Polya tersebut merupakan satu 
kesatuan yang sangat penting untuk dikembangkan. Salah satu cara untuk 
mengembangkan kemampuan anak dalam memecahkan masalah adalah melalui 
penyediaan pengalaman memecahkan masalah yang memerlukan strategi berbeda-
beda dari satu masalah ke masalah lainnya.
36
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Adapun tahapan dalam pemecahan masalah yang tergabung dalam lima 
langkah utama berikut ini: 
a. Tahu bahwa ada masalah, kesadaran tentang adanya kesukaran, rasa putus asa, 
keheranan atau keraguan. 
b. Mengenali atau menyajikan masalah, klasifikasi, definisi, dan pemberian tanda 
pada tujuan yang dicari. 
c. Menggunakan pengalaman yang lalu, misalnya informasi yang relevan atau 
gagasan untuk merumuskan hipotesis. 
d. Menguji beberapa hipotesis, mengevaluasi kelemahan dan kelebihan hipotesis 
bila perlu permasalahan dapat dirumuskan kembali. 
e. Memilih hipotesis terbaik dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang ada. 
Menurut Gagne, pemecahan masalah biasanya ada 5 langkah yang harus 
dilakukan, yaitu: 
a. Menyajikan masalah dalam bentuk yang lebih jelas  
b. Menyatakan  masalah dalam bentuk yang operasional(dapat dipecahkan) 
c. Menyusun Hipotesis-hipotesis alternatif dan prosedur kerja yang diperkirakan 
baik untuk dipergunakan dalam memecahkan masalah itu. 
d. Mengetes hipotesis dan melakukan kerja untuk memperoleh hasilnya 
(pengumpulan data, pengolahan data dan lain-lain), hasilnya mungkin lebih dari 
satu. 
e. Memeriksa kembali(mengecek) apakah hasil yang diperoleh itu benar atau 
mungkin memilih alternatif pemecahan yang terbaik.
37
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Berkaitan dengan strategi memecahkan masalah, hal yang harus diperhatikan 
ketika dihadapkan pada suatu masalah yaitu dengan memahami masalah tersebut, 
setelah memahami masalah kita perlu tahu bagaimana memecahkan masalah, dan 
adanya keinginan dan keyakinan dari diri maka kita mampu menyelesaikan masalah.  
C. Pendidikan Agama Islam (PAI) 
1. Hakikat Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti 
Pendidikan Agama Islam sebagaimana yang diamanatkan oleh Undang-
Undang Dasar 45 dan Sistem Pendidikan Nasional No.20 tahun 2003 dimaksudkan 
untuk peningkatan potensi spiritual dan membentuk peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 
mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan 
dari pendidikan Agama Islam. Peningkatan potensi spritual mencakup pengenalan, 
pemahaman, dan penanaman nilai-nilai keagamaan serta pengamalan nilai-nilai 
tersebut dalam kehidupan individual ataupun kolektif kemasyarakatan. Peningkatan 
potensi spritual tersebut bertujuan untuk mengoptimalisasi berbagai potensi yang 
dimiliki manusia yang aktualisasinya mencerminkan harkat dan martabatnya sebagai 
makhluk Allah Swt.
38
 
Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa agama 
diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan manusia yang bertakwa 
kepada Allah Swt. dan berakhlak mulia, serta bertujuan untuk menghasilkan manusia 
yang jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling menghargai, disiplin, harmonis dan 
produktif, baik personal maupun sosial. Tuntutan visi ini mendorong untuk 
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dikembangkannya standar kompetensi sesuai dengan jenjang persekolahan yang 
secara nasional ditandai dengan ciri-ciri: 
a. Lebih menitikberatkan pencapaian kompetensi secara utuh selain harus 
menguasai materi 
b. Mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan sumber daya pendidikan yang 
tersedia 
c. Memberikan kebebasan yang lebih luas kepada pendidik di lapangan untuk 
mengembangkan strategi dan program pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 
dan ketersedian sumber daya pendidikan. 
Pendidikan Agama Islam diharapkan menghasilkan manusia yang selalu 
berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan akhlak, serta aktif membangun 
peradaban dan keharmonisan kehidupan, khususnya dalam memajukan peradaban 
bangsa yang bermartabat. Manusia seperti itu diharapkan tangguh dalam menghadapi 
tantangan, hambatan, dan perubahan yang muncul dalam pergaulan masyarakat baik 
dalam lingkup lokal, nasional, regional maupun global. 
Pendidik diharapkan dapat mengembangkan metode pembelajaran sesuai 
dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar. Pencapaian seluruh kompetensi dasar 
perilaku terpuji dapat dilakukan secara beraturan. Peran semua unsur, baik sekolah, 
orang tua siswa dan masyarakat sangat penting. 
Pada dasarnya Pendidikan Agama Islam bertujuan mengembangkan 
kemampuan peserta didik untuk meningkatkan iman dan takwa kepada Allah swt. 
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dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan pendidikan ini kemudian dirumuskan secara 
khusus dalam pendidikan Agama Islam sebagai berikut: 
39
 
a. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan dan 
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengalaman, pembiasaan, serta 
pengalaman peserta didik tentang Agama Islam sehingga menjadi muslim dan 
muslimah yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah 
Swt. 
b. Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulia 
yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, 
adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan secara 
personal dan sosial serta mengembangkan budaya yang religius dalam 
komunitas sekolah. 
Ruang Lingkup Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti terdiri atas beberapa 
aspek, meliputi Al- Qur’an, Aqidah, Akhlak, Fiqh, dan Sejarah Peradaban Islam.40 
Dari  berbagai aspek ruang lingkup PAI, dapat menumbuhkan dan mewujudkan 
manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulia. 
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Mustakim dan Mustahdi, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti: Buku 
Guru/Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Cet. 2; Jakarta: Pusat Kurikulum Perbukuan, 
Balitbang, Kemendikbud, 2017), h. 17. 
40
Mustakim dan Mustahdi, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti: Buku 
Guru/Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Cet. 2; Jakarta: Pusat Kurikulum Perbukuan, 
Balitbang, Kemendikbud, 2017), h. 18. 
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2. Materi Perilaku Taat, Kompetisi dalam Kebaikan dan Etos Kerja di 
Pendidikan Agama Islam (PAI). 
Tabel 2.3 Materi PAI
41
 
Materi PAI pada tema Taat pada Aturan, Kompetisi dalam Kebaikan dan 
Etos Kerja. 
1. Mengkaji QS. An-nisa’/4:59 tentang Ketaatan, QS. Al-Maidah/5:48 
tentang Kompetisi dalam Kebaikan dan QS. At-taubah/9:105 tentang 
Etos Kerja. 
a. Bacaan dan  Ilmu tajwid 
b. Asbabun Nuzul QS. An-nisa’/4:59, QS. Al-Maidah/5:48 dan QS. At-
taubah/9:105.  
c. Terjemah dan makna kosakata 
d. Isi dan kandungan Ayat 
e. Sikap dan perilaku yang mencerminkan Ayat 
2. Mengkaji Hadis tentang Taat, Kompetisi dalam Kebaikan dan Etos Kerja 
3. Pengertian Taat, Kompetisi dalam Kebaikan dan Etos Kerja 
4. Batasan Taat kepada Ulil Amri  
5. Contoh perilaku Taat pada Aturan, Kompetisi dalam Kebaikan dan Etos 
Kerja. 
 
 
 
                                                 
41
 Mustakim dan Mustahdi, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti: Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan. h. 80. 
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a. Materi PAI tentang Pentingnya Taat kepada Aturan 
Taat secara etimologis berasal dari kata ta’ah yang artinya tunduk melakukan 
perintah. Sedangkan Aturan adalah tindakan atau perbuatan yang harus dijalankan. 
Taat pada aturan adalah sikap tunduk kepada tindakan atau perbuatan yang telah 
dibuat baik oleh Allah Swt., nabi, pemimpin, atau yang lainnya. Di sekolah, di rumah 
atau di lingkungan masyarakat terdapat aturan. Di mana saja kita berada, pasti ada 
aturan. Aturan dibuat agar terjadi ketertiban dan ketentraman. Oleh karena itu, wajib 
hukumnya kita menaati aturan yang berlaku. 
Aturan yang paling tinggi adalah aturan yang dibuat oleh Allah Swt. yaitu 
terdapat pada Al-Qur’an, sementara di bawahnya ada aturan yang dibuat oleh Nabi 
Muhammad saw. yang disebut Sunah atau Hadis. Dibawahnya ada aturan yang dibuat 
oleh pemimpin, baik pemimpin pemerintah, negara, daerah, maupun pemimpin yang 
lain, termasuk pemimpin yang lain. Firman Allah QS An-Nisa’/4:59 tentang ketaan. 
 
                          
                            
        
 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil 
amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, 
Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika 
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu 
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 
 
Ayat ini memerintahkan kepada orang-orang beriman agar taat kepada Allah 
swt. Rasulullah saw. dan kepada ulil amri demi terciptanya kemaslahatan umum, 
serta tercapai kesempurnaan pelaksanaan amanat dan hukum yang seadil-adilnya.  
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b. Kompetisi dalam Kebaikan 
Hidup adalah kompetisi untuk menjadi yang terbaik dan juga untuk meraih 
cita-cita yang diinginkan. Allah swt. telah memberikan pengarahan bahkan 
penekanan kepada orang-orang beriman untuk berkompetisi dalam kebaikan 
sebagaimana Firman-Nya QS Al-Maidah/5:48. 
                             
                                  
                             
                               
         
 
Terjemahnya: 
Dan Kami telah turunkan kepadamu Al-Quran dengan membawa kebenaran, 
membenarkan apa yang sebelumnya, Yaitu Kitab-Kitab (yang diturunkan 
sebelumnya) dan batu ujian terhadap Kitab-Kitab yang lain itu; Maka 
putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang 
telah datang kepadamu. untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan 
aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu 
dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap 
pemberian-Nya kepadamu, Maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. hanya 
kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu 
apa yang telah kamu perselisihkan itu. 
Ayat ini membicarakan bahwa Al-Qur’an memiliki kedudukan yang sangat 
tinggi. Al-Qur’an merupakan pembenar kitab-kitab sebelumnya, juga sebagai penjaga 
kitab-kitab tersebut. Dengan menekankan terhadap dasar-dasar ajaran para nabi 
terdahulu, al-Qur’an sepenuhnya memelihara keaslian ajaran itu dan 
menyempurnakannya.  
Beberapa alasan mengapa kita diperintahkan untuk berlomba-lomba dalam 
kebaikan yaitu: 
1) Melakukan kebaikan tidak bisa ditunda-tunda, dan harus segera dikerjakan. 
Kesempatan hidup terbatas, begitu juga kesempatan berbuat baik belum tentu 
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setiap saat kita dapatkan. Kematian bisa datang secara tiba-tiba tanpa 
diketahui sebabnya. Oleh karena itu, ketika ada kesempatan untuk berbuat 
baik, jangan ditunda-tunda lagi, tetapi segera dikerjakan. 
2) Untuk berbuat baik hendaknya saling memotivasi dan tolong menolong. Oleh 
karena itu, kita perlunya berkolaborasi atau kerja sama. 
3) Kesiapan melakukan kebaikan harus didukung dengan kesungguhan. 
c. Etos Kerja 
Sudah menjadi kewajiban manusia untuk berusaha memenuhi kebutuhan dan 
kepentingan dalam hidupnya. Seorang muslim haruslah menyeimbangkan antara 
kepentingan dunia dan akhirat. Tidak hanya semata berorientasi pada kehidupan 
akhirat saja, melainkan juga harus memikirkan kepentingan kehidupannya di dunia. 
Untuk menyeimbangkan antara kehidupan dunia dan akhirat, wajiblah seorang 
muslim untuk bekerja. 
Dalam Al-Qur’an maupun hadis, ditemukan banyak literatur yang 
memerintahkan seorang muslim untuk bekerja dalam rangka memenuhi dan 
melengkapi kebutuhan duniawinya. Salah satu perintah Allah swt.  kepada umat-Nya 
untuk bekerja termaktub dalam QS At-Taubah/9:105. 
                       
                      
 
Terjemahnya:  
Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. 
QS At-Taubah/9:105 menjelaskan bahwa Allah swt. memerintahkan kepada 
kita untuk semangat dalam melakukan amal shaleh sebanyak-banyaknya. Allah swt. 
akan melihat dan menilai amal-amal tersebut. Dalam ayat itu Juga menjelaskan 
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bahwa Allah swt. memerintahkan kita untuk bekerja, dan Allah pasti membalas 
semua yang telah kita kerjakan. Ayat ini pun berisi peringatan bahwa perbuatan 
mereka itu pun nantinya akan diperlihatkan kelak di hari kiamat. Dengan demikian, 
akan terlihat kebajikan dan kejahatan yang mereka lakukan sesuai amal 
perbuatannya.
42
 
Berdasarkan uraian materi PAI, dapat disimpulkan bahwa pentingnya menaati 
perintah Allah Swt., Rasul, dan Pemimpin. Dan apabila terjadi perselisishan, 
diperintahkan untuk kembali kepada al-Qur’an dan Hadis. Hidup ini dinamis, perlu 
berkompetisi dan berkolaborasi agar dapat meraih sesuatu yang diinginkan dengan 
baik dan juga kita diperintahkan untuk semangat dan bersungguh-sungguh dalam 
bekerja. Karena barangsiapa yang giat pasti dapat.  
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Mustahdi dan Mustakim, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (Cet.II; Jakarta: 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), h. 94. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah quasi experimen (eksperimen semu), dikatakan 
penelitian quasi eksperimen karena peneliti langsung mengambil dua kelas sampel 
secara langsung yang sudah terbentuk dalam kelompok yang utuh atau peneliti tidak 
melakukan pengambilan secara random. Satu kelas sebagai kelas eksperimen 
(treatment) dan satu kelas yang lain sebagai kelas pembanding atau kontrol. Kelas 
eksperimen diberikan treatmen yaitu mengimplementasikan teori sibernetik dalam 
pembelajaran PAI. Sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang menjadi pembanding 
terhadap kelas eksperimen. Dimana pada kelas kontrol yang digunakan adalah teori 
belajar konvensional atau secara umum adalah teori belajar yang diterapkan oleh guru 
sebelumnya.  
2. Desain Penelitian 
Desain Penelitian ini adalah (Nonequivalent Control Group) digambarkan 
sebagai berikut:
43
 
 
 
Keterangan : 
X  : Treatment (Penerapan teori sibernetik) 
O1 & O2 : Pemberian tes sebelum perlakuan 
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 Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 238. 
Treatment Group O1 X O3 
 
 
Control group  O2  O4 
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O3 & O4 : Pemberian tes setelah perlakuan 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di UPT SMK Negeri 2 Wajo. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Pelaksanaan penelitian ini, lebih mudah dan terarah dengan ditentukan 
populasi penelitian terlebih dahulu. Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
44
 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti guna 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya untuk dijadikan sebagai sumber data 
dalam suatu penelitian. Populasi tidak hanya orang, tetapi juga objek dan benda-
benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 
obyek/subyek yang dipelajari, tetapi juga meliputi seluruh karakteristik atau sifat 
yang dimiliki oleh objek atau subjek  itu sendiri.
45
 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI UPT SMK 
Negeri 2 Wajo. Populasi ini terdiri dari 7 kelas. 
Tabel rekapitulasi peserta didik kelas XI UPT SMK Negeri 2 Wajo Semester 
Ganjil Tahun Ajaran 2018/2019 adalah sebagai berikut: 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Cet. XIV; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2010), h. 173. 
45
 Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 55. 
 42 
Tabel 3.1 Jumlah peserta didik kelas XI UPT SMK Negeri 2 Wajo. 
Kelas Jumlah Peserta Didik 
XI RPL A 34 
XI RPL B 34 
XI TEI 19 
XI TKRO 33 
XI TBSM 26 
XI APAT 29 
XI PKM 32 
Total 207 
 Ket: Tata Usaha UPT SMK Negeri 2 Wajo. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan objek/subjek penelitian. 
Tegasnya sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkin mempelajari/meneliti 
semua yang ada pada populasi tersebut, misalnya karena keterbatasan, tenaga, waktu, 
pikiran dan biaya, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 
populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya dapat diberlakukan 
secara umum. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 
representatif atau mewakili populasi.
46
 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Nonprobability Sampling. 
Nonprobability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 
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 Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 57. 
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peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 
menjadi sampel. Teknik sampel ini meliputi, sampling sistematis, kuota, aksidental, 
purposive, jenuh, snowball.
47
 Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan 
untuk penelitian ini adalah teknik Purposive Sampling. 
Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang dilakukan 
dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, random atau daerah 
tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Teknik ini biasanya dilakukan karena 
beberapa pertimbangan, misalnya alasan keterbatasan waktu, tenaga, dan dana 
sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh. 
Tahapan pengambilan sampel pada penelitian ini, dijelaskan sebagai berikut: 
a. Purposive Sampling, yaitu menentukan dua kelas yang menjadi kelompok 
sampel. Pertimbangan penentuan sampel dalam penelitian ini adalah sampel yang 
memiliki karakteristik dan kemampuan peserta didik yang dilihat dari hasil 
belajar PAI sebelumnya dan informasi kemampuan peserta didik dari guru mata 
pelajarannya. Dua kelas yang memiliki rata-rata nilai yang relatif sama lalu 
ditarik sebagai kelas sampel. 
b. Setelah dua kelas dari populasi telah terpilih sebagai kelas sampel, selanjutnya 
dari dua kelas sampel tersebut ditentukan kelas eksperimen dan kelas control. 
Kelas eksperimen adalah kelas yang akan diimplementasikan teori sibernetik 
dalam pembelajaran PAI. Sedangkan kelas control adalah kelas yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran konvesional atau metode pembelajaran 
seperti yang diterapkan guru mata pelajarannya. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet. 
22; Bandung: Alfabeta, 2015),h. 122. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka sampel pada penelitian ini dapat ditunjukkan 
pada tabel berikut: 
Tabel 3.2 Sampel Penelitian 
Kelas Jumlah Peserta Didik 
XI RPL A 20 Orang 
XI RPL B 20 Orang 
Jumlah 40 Orang 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara mengumpulkan data yang dibutuhkan 
untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian. Adapun metode pengumpulan 
data pada penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
1. Tes 
Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam rangka 
melaksanakan kegiatan pengukuran, yang di dalamnya terdapat berbagai pertanyaan 
atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik.
48
 
Penelitian ini menggunakan instrumen yang disusun dalam bentuk tes essay 
yang dijawab oleh responden secara tertulis. Instrumen penelitian digunakan untuk 
mengukur kemampuan memecahkan masalah melalui hasil belajar peserta didik kelas 
XI UPT SMK Negeri 2 Wajo pada pelajaran PAI materi perilaku taat pada aturan, 
kompetisi dalam kebaikan dan etos kerja.  
 
                                                 
48
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet. XII; Bandung: 
Alfabeta, 2012), h. 118. 
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2. Observasi 
Observasi sebagai alat pengumpulan data digunakan untuk mengukur tingkah 
laku individu maupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati dengan 
baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan.
49
 Metode observasi 
menggunakan lembar pengamatan aktivitas pendidik dan peserta didik untuk 
mengamati dan mencatat secara sistematis aktivitas pendidik dan  peserta didik 
selama proses pembelajaran berlangsung.  
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam pengumpulan data 
atau informasi yang berhubungan dengan penelitian.
50
 Peneliti membutuhkan 
beberapa instrumen penelitian untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Instrumen 
yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
1. Tes Kemampuan Memecahkan masalah.  
Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 
mengukur pengetahuan, kemampuan atau bakat, inteligensia, keterampilan yang 
dimiliki individu atau kelompok.
51
 Tes digunakan untuk mengetahui tingkat 
kemampuan memecahkan masalah pada peserta didik sebelum diberikan perlakuan 
dan setelah diberikan perlakuan. Tes kemampuan memecahkan masalah pada peserta 
didik kelas XI RPL ini disusun dan dikembangkan sendiri oleh peneliti sebanyak 5 
item soal dalam bentuk Essay, dimana item soal nomor 1 sampai 5 diberi skor sesuai 
dengan kategori yang dibuat peneliti, sedangkan setiap item soal yang terjawab salah 
                                                 
49
 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilian Pendidikan. h. 109. 
50
 Hartono, Analisis Item Instrumen (Cet. I; Pekanbaru Riau: ZanafaPublishing, 2015), h. 74.  
51
 Hartono, Analisis Item Instrumen. h. 82. 
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atau tidak terjawab sesuai dengan kunci jawaban diberi skor sesuai dengan kategori 
yang dibuat peneliti.  
Cara pemberian skornya adalah sebagai berikut: 
 
 
 Beberapa tes yang diberikan kepada peserta didik, dijelaskan sebagai berikut: 
a. Tes awal (pre-test), yaitu tes awal yang diberikan pada peserta didik untuk 
mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum diberi perlakuan 
(Treatmen). 
b. Tes akhir (post-test), yaitu tes yang diberikan pada peserta didik untuk 
mengetahui kemampuan awal peserta didik setelah diberi perlakuan 
(Treatmen). 
Instrumen ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan memecahkan masalah 
pada peserta didik dengan melihat hasil belajar peserta didik di UPT SMK Negeri 2 
Wajo. Adapun kisi-kisi instrumen yang akan digunakan dalam melakukan penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.3  
Kisi-Kisi Lembar Instrumen Tes. 
KISI-KISI SOAL TES  
KEMAMPUAN MEMECAHKAN MASALAH 
 
Satuan Pendidikan : SMKN 2 Wajo 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas/Semester : XI (sebelas) /1(Satu) 
Jumlah Soal : 5 Butir Soal 
Bentuk Soal : Essay 
Materi : Taat Pada Aturan, Kompetisi dalam Kebaikan dan Etos Kerja. 
Kompetensi Dasar : 3.1 Menganalisis makna QS an-Nisa/4:59, QS al-Maidah/5:49, 
dan QS at-Taubah/9:105 serta hadis tentang taat pada aturan, 
kompetisi dalam kebaikan dan etos kerja. 
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Indikator  Indikator Soal 
Aspek yang 
dinilai 
Bentu
k soal 
Nom
or 
soal 
3.1.1 Menentukan 
hukum bacaan QS an-
Nisa/4:59, QS al-
Maidah/5:48, dan QS 
at-Taubah/9:105 serta 
hadis tentang taat 
pada aturan, 
kompetisi dalam 
kebaikan dan etos 
kerja. 
Menentukan QS an-
Nisa/4:59 mengenai 
kata/kalimahnya, 
hukum bacaannya 
serta alasannya. 
 
C3 
(menerapkan/ 
menentukan) 
Essay 1 
3.1.2 Melengkapi  QS 
an-Nisa/4:59, QS al-
Maidah/5:48, dan QS 
at-Taubah/9:105 serta 
hadis tentang taat 
pada aturan, 
kompetisi dalam 
kebaikan dan etos 
kerja. 
Melengkapi  arti kata/ 
kalimah pada QS al-
Maidah/5:48 tentang 
kompetisi dalam 
kebaikan. 
C3 
(menerapkan/ 
menentukan) 
Essay 2 
3.1.3 menganalisis 
makna QS an-
Nisa/4:59, QS al-
Maidah/5:48; dan QS 
at-Taubah/9:105 
tentang taat pada 
aturan, kompetisi 
dalam kebaikan dan 
etos kerja. 
1. Menganalisis 
gambar terkait taat 
pada aturan. 
 
C4 
(Menganalisis) 
Essay 3 
 
 
 
 
 
 
 
2. Mengaitkan makna 
dari pernyataan QS 
Al-Maidah/5:48 
tentang kompetisi 
dalam kebaikan. 
C4 
(menganalisis/
mengaitkan) 
Essay 4 ,
 
5 
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2. Lembar Observasi  
Tahap ini, peneliti akan mengamati aktivitas atau kegiatan peserta didik kelas 
XI UPT SMK Negeri 2 Wajo pada saat proses pembelajaran berlangsung. Adapun 
lembar observasi yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut: 
a. Lembar Observasi Pendidik 
Aspek-aspek yang diamati dalam pemrosesan informasi teori sibernetik oleh 
pendidik sebagai berikut: 
1) Pendidik melakukan pemerolehan Perhatian seperti mengucapkan salam, 
mengecek kehadiran, menanyakan kabar dan memotivasi. 
2) Pendidik Membuka pikiran peserta didik dengan pembelajaran terdahulu yang 
relevan. Seperti melakukan review (apersepsi) terhadap pembelajaran 
sebelumnya. 
3) Mengenali dengan baik informasi yang penting seperti Pendidik 
menyampaikan tujuan dan materi  pembelajaran dengan menggunakan media 
pembelajaran (komputer, LCD, papan tulis dll). 
4) Pendidik melakukan presentasi yang terorganisasi baik seperti menjelaskan 
materi pembelajaran dengan menunjukkan kebenaran dari suatu konsep, 
melakukan interaksi/ umpan balik dan memberikan bimbingan kepada 
aktivitas peserta didik dalam pembelajaran. 
5) Pendidik menyediakan kesempatan pada peserta didik untuk mengolaborasi 
informasi baru. Seperti mengemukakan contoh informasi baru dengan sesuatu 
yang telah dikenali peserta didik. 
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6) Pendidik menyediakan kesempatan mengulang pembelajaran. seperti  
Pendidik melakukan tanya jawab dan memberi penguatan pada pokok 
bahasan. 
7) Menyediakan peluang untuk belajar lebih lanjut tentang konsep-konsep dan 
keterampilan fundamental. Seperti pendidik Melakukan permainan sederhana 
untuk memudahkan mengingat pembelajaran. 
b. Lembar Observasi Peserta Didik 
Tahap ini peneliti bertindak sebagai observer, peneliti akan mengamati proses 
belajar peserta didik khususnya keaktifan peserta didik selama pembelajaran. lembar 
observasi berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang akan mungkin timbul dan akan 
diamati. 
Aspek-aspek yang diamati pada keaktifan belajar peserta didik, yaitu sebagai 
berikut: 
1) Peserta didik memperhatikan dan mendengarkan perolehan perhatian dari 
pendidik. 
2) Peserta didik mengutarakan materi pembelajaran sebelumnya. 
3) Peserta didik menyimak dan memperhatikan materi yang disajikan melalui 
media pembelajaran komputer, LCD dan Lainnya. 
4) Peserta didik mengikuti instruksi pendidik dalam membentuk kelompok.  
5) Peserta didik mengajukan pertanyaan materi yang belum dipahami. 
6) Peserta didik mendiskusikan materi yang diberikan pendidik dan aktif dalam 
berdiskusi. 
7) Peserta didik mengemukakan contoh selain dari yang disampaiakan pendidik. 
8) Peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dibahas. 
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Tabel 3.4 Lembar Observasi Peserta Didik 
Aspek yang 
diamati 
Penilaian 
3 2 1 
1. Peserta didik 
memperhatika
n dan 
mendengarka
n perolehan 
perhatian dari 
pendidik. 
Apabila Peserta 
didik 
memperhatikan 
dan mendengarkan 
perolehan 
perhatian dari 
pendidik. 
Apabila ada 
Peserta didik 
memperhatikan 
dan mendengarkan 
perolehan 
perhatian dari 
pendidik. 
Apabila peserta 
didik hanya 
bermain dan 
tidak 
memperhatikan 
dan 
mendengarkan 
perolehan 
perhatian dari 
pendidik. 
2. Peserta didik 
mengutarakan 
materi 
pembelajaran 
sebelumnya. 
Apabila peserta 
didik 
dapat/mampu 
mengutarakan 
materi 
pembelajaran 
sebelumnya. 
Apabila peserta 
didik hanya 
sebagian dapat 
mengutarakan 
materi 
pembelajaran 
sebelumnya. 
Apabila peserta 
didik tidak 
dapat/mampu 
mengutarakan 
materi 
pembelajaran 
sebelumnya. 
3. Peserta didik 
menyimak 
dan 
memperhatika
n materi yang 
disajikan 
melalui media 
pembelajaran 
komputer, 
LCD dan 
Lainnya. 
Apabila peserta 
didik menyimak 
dan 
memperhatikan 
materi yang 
disajikan melalui 
media 
pembelajaran 
komputer, LCD 
dan Lainnya. 
Apabila ada 
peserta didik yang 
tidak  menyimak 
dan 
memperhatikan 
materi yang 
disajikan melalui 
media 
pembelajaran 
komputer, LCD 
dan Lainnya. 
Apabila Peserta 
didik hanya 
bermain dan 
tidak menyimak 
dan 
memperhatikan 
materi yang 
disajikan 
melalui media 
pembelajaran 
komputer, LCD 
dan Lainnya. 
Lembar observasi peserta didik selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B2. 
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F. Teknik Analisis Data  
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis Statistik Deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran secara 
umum. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.
52
 Statistik deskriptif dapat membantu menggambarkan hasil 
penelitian data. 
Analisis deskriptif data yang diolah yaitu data postes dan data pretes, dimana 
analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran tentang skor kemampuan 
memecahkan masalah peserta didik yang diperoleh berupa skor tertinggi, skor 
terendah, skor rata-rata (mean) ,standar deviasi, varians, koefisien Varians yang 
bertujuan untuk mengetahui gambaran umum tentang perbandingan kemampuan 
memecahkan masalah sebelum/sesudah diajar dengan pengimplementasian teori 
sibernetik dalam pembelajaran PAI, serta menentukan kategorisasi pemahaman 
kemampuan memecahkan masalah dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi 
b. Menentukan nilai rata-rata skor 
 
Mean  =      
 
Keterangan :  
M  = mean (rata-rata) 
                                                 
52
 Sugiyono, metodologi Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 199. 
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Fi = frekuensi yag sesuai dengan tanda kelas Xi 
Xi = tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
c. Menentukan standar deviasi 
S=   
Keterangan : 
S = standar deviasi 
 = mean (rata-rata) 
 = frekuensi yang sesuai dengan kelas Xi 
 = tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
 = jumlah responden 
Selain diuji/dianalisis manual, maka data juga dianalisis deskriptif dengan 
bantuan program IBM SPSS (versi 20) for Windows.
53
 
d. Menentukan Kategorisasi Hasil kemampuan Pemahaman materi PAI dengan 
penentuan interval sebagai berikut : 
Skor Soal maksimum  = ...  
Skor Soal Minimum   =  ... 
Jumlah Soal    = ... 
Penentuan  Kategori : 
Konversi Skor 100 & 0 dalam rentang (0 – 100) 
Nilai Maks   =    x 100  =  ... 
Nilai Min   =    x 100 = ... 
Untuk Kategori kemampuan memecahkan masalah : 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan “Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, 
h. 83.  
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Rentang Interval   =   
Tabel 3.4 Kategorisasi 
No. Rentang Nilai Kategori 
1.  0-34 Sangat rendah 
2.  35-54 Rendah 
3.  55-64 Sedang  
4.  65-84 Tinggi  
5.  85-100 Sangat Tinggi 
2. Analisis Statistik Inferensial 
a. Uji Prasyarat (Uji Asumsi Dasar) 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan pada data untuk mengetahui 
apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan pada 
penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf α = 0,05, sebagai berikut : 
 
Keterangan: 
D  : Nilai D hitung 
 : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
 : Distribusi frekuensi kumulatif observasi 
Kriteria pengujian: 
Data dinyatakan terdistribusi normal apabila Dhitung < Dtabel pada taraf 
siginifikan α = 0,05. Selain itu pengujian normalitas juga diolah dengan bantuan 
program aplikasi IBM SPSS versi 20 for Windows dengan analisis Kolmogorov-
Smirnov pada taraf signifikansi α = 0,05, dengan kriteria pengujian Sbb : 
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a) Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
b) Nilai sig. < 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 
Mengetahui varians kedua sampel homogeny atau tidak, maka perlu diuji 
homogenitas variansnya terlebih dahulu dengan uji -Fmax. 
 
 
Keterangan:  
: nilai F hitung 
: varians terbesar 
: varians terkecil 
Kriteria pengujian adalah jika Fhitung < Ftabel pada taraf nyata dengan Ftabel di 
dapat distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk 
pembilang dan dk penyebut pada taraf α = 0,05. 
Pengujian homogenitas juga dihitung dengan menggunakan program IBM 
SPSS versi 20 for Windows pada taraf signifikan α = 0,05. 
b. Uji Hipotesis 
1) Untuk mencari Perbedaan  
Uji hipotesis digunakan untuk membuktikan kebenaran atau untuk menjawab 
hipotesis yang dipaparkan dalam penelitian ini. Uji hipotesis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah  uji-t 2 sampel independent dengan langkah-langkah pengujian 
sebagai berikut : 
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a) Merumuskan hipotesis secara statistik 
H0  :  μ1  = μ2 
H1  :  μ1  ≠  μ2 
H0  = Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan memecahkan 
masalah dengan menggunakan implementasi teori sibernetik dalam 
pembelajaran PAI. 
H1  = Ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan memecahkan masalah 
dengan menggunakan implementasi teori sibernetik dalam pembelajaran 
PAI. 
b)  Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
dk = N1 + N2 – 2 
 dengan α = 0,05 
c)  Menentukan nilai ttabel pada α = 0,05 
ttabel = t(α , dk) 
d)  Menentukan nilai t’ :  
 
e) Menghitung nilai kritis t’ = (nKt
1
) 
Rumusnya :            
Dengan  :     dan       
  
    
f)  Penarikan Kesimpulan 
Kriteria pengujian, apabila  t’ ≤  nKt’ maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
Uji Hipotesis juga dihitung dengan menggunakan program IBM SPSS versi 20 
for Windows pada taraf signifikan α = 0,05. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian yang terdiri dari data kelas kelas 
kontrol dan eksperimen, data akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan 
statistik inferensial. 
1. Analisis statistik deskriptif 
Berdasarkan analisis deskriptif data yang diolah yaitu data pretest dan postest 
pada kelas kontrol yaitu kelas XI RPL B yang diterapkan dengan menggunakan 
model pembelajaran konvensional (ceramah) dan  kelas eksperimen yaitu kelas XI 
RPL A yang diterapkan dengan menggunakan implementasi teori sibernetik dalam 
pembelajaran PAI untuk memecahkan masalah pada peserta didik, dimana analisis 
deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran tentang skor hasil kemampuan 
memecahkan masalah peserta didik yang diperoleh berupa skor tertinggi, skor 
terendah, rata-rata (mean), standar deviasi, varian. yang bertujuan untuk mengetahui 
gambaran umum tentang implementasi teori sibernetik dalam pembelajaran PAI 
terhadap peningkatan peserta didik dalam memecahkan masalah. Adapun hasil 
analisis deskriptifnya yaitu sebagai berikut. 
a. Hasil Analisis Data Pretest dan Postest Peserta Didik sebelum 
Pengimplementasian Teori Sibernetik dalam Pembelajaran PAI. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di UPT SMK Negeri 2 
Wajo, diperoleh data dari instrument tes hasil kemampuan memecahkan masalah 
yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 
Hasil Kemampuan Memecahkan Masalah kelas XI RPL B (Kontrol) di UPT 
SMK Negeri 2 Wajo. 
No . Nama Peserta Didik 
Nilai 
Pre-Test Post-Test 
1 A.    Arisma Yunita 25 35 
2 A.    Baso Alam 30 55 
3 Andini 20 40 
4 Asninda Safira 50 85 
5 Asri Burhan 20 50 
6 Asyudi Rian Mahendra 40 65 
7 Dandy  35 40 
8 Ernawati  45 65 
9 Fatahuddin Jumhur 35 45 
10 Ina Tenri Sanna 30 50 
11 Mufassirah  45 75 
12 Muh. Aidil 45 70 
13 Novi Ayu Andyta 30 55 
14 Nur Rahmi Alia 25 50 
15 Nurul Febrianti Asti 15 35 
16 Nurul Nabilah Arman 35 70 
17 Putri Ramadani 55 65 
18 Putriani 15 60 
19 Rasma 25 55 
20 Reni Angraeni 45 85 
Sumber: Hasil kemampuan memecahkan masalah peserta didik kelas kontrol SMK 
Negeri 2 Wajo. 
Hasil analisis deskriptif untuk hasil kemampuan memecahkan masalah peserta 
didik setelah dilakukan tes kemampuan memecahkan masalah dapat dilihat pada table 
4.2 sebagai berikut: 
 58 
Tabel 4.2 
Analisis data Pre-Test dan Post-Test pada Kelas XI RPL B (Kontrol) di UPT 
SMK Negeri 2 Wajo. 
Statistik Deskriptif Pretest Postest 
Jumlah Sampel 20 20 
Skor Maksimum 55 85 
Skor Minimum 15 35 
Rata-Rata 33,25 57,50 
Standar Deviasi 11,73 15,00 
Varians 137,57 225,00 
Sumber: Hasil kemampuan memecahkan masalah pretes dan posttes peserta didik 
kelas kontrol XI RPL B SMK Negeri 2 Wajo. 
Berdasarkan hasil pretes dan post-test diperoleh nilai rata-rata hasil 
kemampuan memecahkan masalah peserta didik mengalami yang tidak terlalu 
signifikan peningkatan, dimana nilai pretest adalah 33,25 dan nilai post-test adalah 
57,50. untuk analisis deskriptif selengkapnya dapat dilihat pada lampiran A. 
Menentukan kategori hasil kemampuan memecahkan masalah pada kelas 
kontrol, dimana interval nilai pengkategorian hasil kemampuan belajar dalam rentang 
(0-100), sehingga kategori skor hasil kemampuan memecahkan masalah pada kelas 
kontrol, sebelum (pretest) dan setelah (post-test) diberikan perlakuan dapat 
ditunjukkan sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Distribusi Kategorisasi Pretes dan Posttest Skor Hasil Kemampuan 
Memecahkan Masalah Peserta Didik pada Kelas Kontrol (XI RPL B). 
No. 
Rentan
g Nilai 
Kelas Kontrol 
kategori 
Pre-Test Post-Test 
Frekuens
i 
Persentase 
(%) 
Frekuens
i 
Persentas
e (%) 
1.  0-34 10 50 0 0 
Sangat 
Rendah 
2.  35-54 9 45 8 40 Rendah 
3.  55-64 1 5 4 20 Sedang 
4.  65-84 0 0 6 30 Tinggi 
5.  85-100 0 0 2 10 
Sangat 
Tinggi 
Jumlah 20 100 20 100  
Sumber: Hasil kemampuan memecahkan masalah pretes dan posttes peserta didik 
kelas kontrol XI RPL B di UPT SMK Negeri 2 Wajo. 
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Berdasarkan tabel di atas bahwa sebelum diberikan perlakuan(pretest) peserta 
didik memiliki hasil kemampuan memecahkan masalah yaitu terdapat 10 peserta 
didik pada kategori sangat rendah, 9 peserta didik pada kategori rendah,  1 peserta 
didik pada kategori sedang dan peserta didik kategori tinggi dan sangat tinggi tidak 
terdapat peserta didik. Setelah diberikan perlakuan (posttest) peserta didik memiliki 
rata-rata hasil kemampuan memecahkan masalah yaitu tidak terdapat peserta didik 
pada kategori sangat rendah, 8 peserta didik pada kategori rendah, 4 kategori sedang, 
6 peserta didik kategori tinggi dan 2 peserta didik kategori sangat tinggi. 
Data tersebut juga didukung oleh data hasil observasi kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik kelas XI RPL B yang berjumlah 20 Orang peserta didik, yang 
kemudian diberikan skor pada masing-masing indikator sehingga data-data tersebut 
dapat dianalisis secara deskriptif. Adapun datanya dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Hasil Observasi Kemampuan Memecahkan Masalah Peserta Didik Kelas 
Kontrol (XI RPL B) di UPT SMK Negeri 2 Wajo. 
Statistik Kemampuan Memecahkan Masalah 
Jumlah Sampel 20 
Nilai Terendah 50 
Nilai Tertinggi 70,83 
Rata-Rata 59,79 
Standar Deviasi 7,10 
Tabel 4.4 Data diatas menunjukkan nilai rata-rata kemampuan memecahkan 
masalah peserta didik kelas kontrol adalah 59,79 dan standar Deviasi 7,10. untuk 
analisis deskriptif selengkapnya dapat dilihat pada lampiran A. 
 Jika skor hasil observasi kemampuan memecahkan masalah peserta didik 
kelas kontrol dikelompokkan kedalam 5 kategori maka diperoleh gambaran frekuensi 
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nilai, persentase serta pengkategorian skor hasil kemampuan memecahkan masalah 
peserta didik kelas kontrol di UPT SMK Negeri 2 Wajo sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi, Persentase dan Pengkategorian Skor Hasil Observasi 
Kemampuan Memecahkan Masalah Peserta Didik Kelas XI RPL B (Kontrol) di 
UPT SMK Negeri 2 Wajo. 
Tingkat 
Penguasaan 
Kategori hasil 
Kemampuan 
memecahkan 
masalah 
Control 
Frekuensi Persentase (%) 
0-34 Sangat Rendah 0 0 
35-54 Rendah 6 30 
55-64 Sedang 9 45 
65-84 Tinggi 5 25 
85-100 Sangat Tinggi 0 0 
Jumlah 20 100 
 Kategori tabel di atas terdapat 6 orang (30%) rendah, dan 9 orang (45%) 
berada dalam kategori sedang. Sementara itu jika dilihat dari nilai rata-rata yang 
diperoleh sebesar  (59,79) apabila dimasukkan dalam kategori di atas berada pada 
kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas XI RPL B di 
UPT SMK Negeri 2 Wajo memiliki tingkat kemampuan memecahkan masalah 
sedang.  
b. Hasil Analisis Data Pretest dan Postest Peserta Didik dengan 
Pengimplementasian Teori Sibernetik dalam Pembelajaran PAI. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di UPT SMK Negeri 2 
Wajo, diperoleh data dari instrument tes hasil kemampuan memecahkan masalah 
yaitu sebagai berikut: 
 
 
 61 
Tabel 4.6 
Hasil Kemampuan Memecahkan Masalah Kelas XI RPL A (Eksperimen) di 
UPT SMK Negeri 2 Wajo. 
No . Nama Peserta Didik 
Nilai 
Pre-Test Post-Test 
1 Al Enal Mardiah 40 80 
2 Alfhin Audiansyah 80 90 
3 Andini Adillah 45 75 
4 Avicko Leondyca Javelin Nizzal 75 80 
5 Besse Reski Nurul Annisa 55 85 
6 Darmawati 50 80 
7 Irna Rahayu 55 75 
8 Muhammad Alif Ramadan Sarman 65 90 
9 Muhammad Erwin 30 55 
10 Murni 35 50 
11 Mutiara Saputri 45 75 
12 Mutmainnah 65 98 
13 Nur Hera 40 60 
14 Nurdalia 55 65 
15 Pophi Nanda Sari 35 55 
16 Rina Rahayu Ningsi 45 60 
17 Risky 50 60 
18 Risma 40 65 
19 Ulvah 45 65 
20 Yuyun Sukawati 55 60 
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Sumber: Hasil kemampuan memecahkan masalah peserta didik kelas XI RPL A 
(Eksperimen) di UPT SMK Negeri 2 Wajo. 
Hasil analisis deskriptif untuk hasil kemampuan memecahkan masalah peserta 
didik setelah dilakukan tes kemampuan memecahkan masalah dapat dilihat pada table 
4.7 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.7 
Analisis data Pre-Test dan Post-Test pada kelas XI RPL A (Eksperimen) di UPT 
SMK Negeri 2 Wajo. 
Statistik Deskriptif Pretest Posttest 
Jumlah Sampel 20 20 
Skor Maksimum 80 98 
Skor Minimum 30 50 
Rata-Rata 50,25 71,15 
Standar Deviasi 13,23 13,54 
Varians 174,93 183,29 
Sumber: Hasil kemampuan memecahkan masalah pretes dan posttes peserta didik 
kelas XI RPL A (Eksperimen) di UPT SMK Negeri 2 Wajo. 
Berdasarkan hasil pre-tes dan post-test diperoleh nilai rata-rata hasil 
kemampuan memecahkan masalah peserta didik mengalami peningkatan, yaitu nilai 
pretest adalah 50,25 dan nilai post-test adalah 71,15. untuk analisis deskriptif 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran A. 
 Menentukan kategori hasil kemampuan memecahkan masalah pada kelas 
eksperimen, dimana interval nilai pengkategorian hasil kemampuan belajar dalam 
rentang (0-100), sehingga kategori skor hasil kemampuan memecahkan masalah pada 
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kelas eksperimen, sebelum (pretest) dan setelah (post-test) diberikan perlakuan dapat 
ditunjukkan sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Distribusi Kategorisasi Pretes dan Postest Skor Hasil Kemampuan Memecahkan 
Masalah Peserta Didik pada Kelas Eksperimen (XI RPL A). 
No. Rentang Nilai 
Kelas Eksperimen 
Kategori 
Pre-Test Post-Test 
Frekuen
si 
Persentase 
(%) 
Frekuen
si 
Persentas
e (%) 
1.  0-34 1 5 0 0 
Sangat 
Rendah 
2.  35-54 11 55 1 5 Rendah 
3.  55-64 4 20 6 30 Sedang 
4.  65-84 4 20 9 45 Tinggi 
5.  85-100 0 0 4 20 
Sangat 
Tinggi 
Jumlah 20 100 20 100  
Sumber: Hasil kemampuan memecahkan masalah pretes dan posttes peserta didik 
kelas Eksperimen XI RPL A di UPT SMK Negeri 2 Wajo. 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas bahwa sebelum diberikan perlakuan (pretest) 
peserta didik memiliki hasil kemampuan memecahkan masalah yaitu terdapat 1 
peserta didik pada kategori sangat rendah, 11 peserta didik pada kategori rendah,  4 
peserta didik pada kategori sedang, 4 peserta didik pada kategori Tinggi sedangkan 
untuk kategori sangat tinggi tidak terdapat peserta didik. Kemudian setelah diberikan 
perlakuan dan dilakukan (posttest) peserta didik memiliki nilai hasil kemampuan 
memecahkan masalah yaitu tidak terdapat peserta didik pada kategori sangat rendah 
dan 1 peserta didik kategori rendah, 6 peserta didik pada kategori sedang, 9 peserta 
didik pada kategori tinggi dan 4 peserta didik pada kategori sangat tinggi. 
Data tersebut juga didukung oleh data hasil observasi kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik kelas XI RPL A yang berjumlah 20 Orang peserta didik, yang 
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kemudian diberikan skor pada masing-masing indikator sehingga data-data tersebut 
dapat dianalisis secara deskriptif. Adapun datanya dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Observasi Kemampuan Memecahkan Masalah Peserta Didik Kelas 
Eksperimen (XI RPL A) di UPT SMK Negeri 2 Wajo. 
Statistik Kemampuan Memecahkan Masalah 
Jumlah Sampel 20 
Nilai Terendah 66,67 
Nilai Tertinggi 87,50 
Rata-Rata 77,29 
Standar Deviasi 7,21 
Tabel 4.9 Data di atas menunjukkan nilai rata-rata kemampuan memecahkan 
masalah peserta didik kelas Eksperimen adalah 77,39 dan standar Deviasi 7,21. untuk 
analisis deskriptif selengkapnya dapat dilihat pada lampiran A. 
 Skor hasil observasi kemampuan memecahkan masalah peserta didik kelas 
eksperimen dikelompokkan kedalam 5 kategori maka diperoleh gambaran frekuensi 
nilai, persentase serta pengkategorian skor hasil kemampuan memecahkan masalah 
peserta didik kelas kontrol UPT SMK Negeri 2 Wajo sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Distribusi Frekuensi, Persentase dan Pengkategorian Skor Hasil Observasi 
Kemampuan Memecahkan Masalah Peserta Didik Kelas XI RPL A 
(Eksperimen) di UPT SMK Negeri 2 Wajo. 
Tingkat 
Penguasaan 
Kategori hasil 
Kemampuan 
memecahkan 
masalah 
Eksperimen 
Frekuensi Persentase (%) 
0-34 Sangat Rendah 0 0 
35-54 Rendah 0 0 
55-64 Sedang 0 0 
65-84 Tinggi 15 75 
85-100 Sangat Tinggi 5 25 
Jumlah 20 100 
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 Kategori tabel di atas terdapat 15 orang (75%) Tinggi, dan 5 orang (25%) 
berada dalam kategori sangat tinggi. Sementara itu jika dilihat dari nilai rata-rata yang 
diperoleh sebesar (77,29) apabila dimasukkan dalam kategori di atas berada pada 
kategori Tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas XI RPL A 
UPT SMK Negeri 2 Wajo memiliki tingkat kemampuan memecahkan masalah tinggi.  
2. Analisis Statistik Inferensial 
a. Uji Asumsi dasar (Uji Prasyarat Analisis) 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data-data hasil 
kemampuan memecahkan masalah yang diperoleh, baik dari kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau tidak. 
Dalam melakukan uji normalitas, digunakan pengujian normalitas Kolmogorov 
Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Jika angka signifikan (Sig.) < 
0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Jika angka signifikan (Sig.) > 0,05 maka 
data berdistribusi normal.  
Berdasarkan penelitian ini, digunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan program 
aplikasi IBM SPSS Statistic versi 20 for Windows. Adapun hasil perhitungan uji 
normalitas dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
a) Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
Hasil uji normalitas pelaksanaan teori sibernetik dalam pembelajaran PAI 
kelas eksperimen dengan kemampuan memecahkan masalah peserta didik adalah Sig. 
0,195 dan Sig. 0,109. Ini ditandai pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.11 
Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen  
Kelas Eksperimen Nilai Sig. Ket. 
Pre Test 0, 195 Normal 
Post Test 0,109 Normal 
Hasil uji normalitas data Pretest diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 
0,195 dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berarti nilai sig. lebih besar dari α 
(0,195 > 0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa data pretest kelas eksperimen 
terdistribusi secara normal.  
Hasil uji normalitas data Post-test diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,109 dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berarti nilai sig. lebih 
besar dari α (0,109 > 0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa data post-test kelas 
eksperimen terdistribusi secara normal. Untuk hasil uji normalitas selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran C. 
b) Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Kelas Kontrol  
Hasil uji normalitas data pretes dan posttest kelas kontrol dengan kemampuan 
memecahkan masalah pada peserta didik adalah Sig. 0, 200 dan Sig. 0,200. Ini 
ditandai pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Normalitas Pretes dan Posttest Kelas Kontrol  
Kelas Kontrol Nilai Sig. Ket. 
Pre Test 
0,200 
 
Normal 
Post Test 0,200 Normal 
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Berdasarkan Tabel 4.12, hasil uji normalitas data Pretest diketahui nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. 
Berarti nilai sig. lebih besar dari α (0,200 > 0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa nilai 
kemampuan memecahkan masalah peserta didik pretest kelas kontrol terdistribusi 
secara normal. 
Hasil uji normalitas data Post-test diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,200 dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berarti nilai sig. lebih 
besar dari α (0,200 > 0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa nilai kemampuan 
memecahkan masalah peserta didik (post-test) kelas control terdistribusi secara 
normal. Untuk hasil uji normalitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C. 
2) Uji Homogenitas Data 
 Uji prasyarat yang kedua adalah uji homogenitas. Pengujian homogenitas 
varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua sampel yang dibandingkan 
merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai varians yang sama atau homogen. 
Uji homogenitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS 
versi 20 for Windows melalui Lavene Statistic. Kriteria pengujian homogen yaitu data 
bersifat homogen jika angka signifikan (Sig.) > 0,05 dan data tidak homogen jika 
angka signifikan (Sig.) < 0,05. Uji homogenitas diambil dari analisis Lavene Statistic 
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang masing-masing jumlah peserta didiknya 20 
orang. Hasil analisisnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.13 
Uji Homogenitas Kemampuan Memecahkan Masalah Kelas Eksperimen Pretes 
dan Kelas Kontrol Pretes 
Kelas Nilai Sig. Ket. 
Eksperimen Pretest dan Kontrol Pretes 0,808 Homogen 
 68 
Berdasarkan tabel 4.13 di atas diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,808. 
Nilai tersebut lebih besar dari pada nilai α yang dipilih, yaitu 0,05. Karena nilai sig. 
lebih besar α (0,808 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data dari kedua sampel 
atau kedua kelas memiliki varians yang sama atau bersifat homogen. 
Tabel 4.14 
Uji Homogenitas Kemampuan Memecahkan Masalah Kelas Eksperimen 
Posttest Dan Kelas Kontrol Posttest 
Kelas Nilai Sig. Ket. 
Eksperimen Posttest dan Kontrol Posttest 0,797 Homogen 
Berdasarkan tabel 4.14 di atas diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,797. 
Nilai tersebut lebih besar dari pada nilai α yang dipilih, yaitu 0,05. Karena nilai sig. 
lebih besar α (0,797 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data dari kedua sampel 
atau kedua kelas memiliki varians yang sama atau bersifat homogen. Untuk hasil uji 
Homogenitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C. 
3) Uji Hipotesis  
Berdasarkan uji prasyarat analisis statistik, diperoleh bahwa data hasil 
kemampuan memecahkan masalah kedua kelompok pada penelitian ini berdistribusi 
normal dan bersifat homogen. Oleh karena itu, pengujian hipotesis dapat dilakukan 
dengan menggunakan rumus uji-t dua sampel atau independent samples test. Dengan 
demikian dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut:  
H0:µ1=µ2 lawan H1:µ1≠ µ2 
H0 = Tidak terdapat peningkatan yang signifikan antara kemampuan memecahkan 
masalah dengan pelaksanaan teori sibernetik dalam pembelajaran PAI. 
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H1  = Terdapat peningkatan yang signifikan antara kemampuan memecahkan   
masalah dengan pelaksanaan teori sibernetik dalam pembelajaran PAI. 
 Berikut adalah tabel hasil pengujian hipotesis data hasil kemampuan 
memecahkan masalah pada peserta didik implementasi teori sibernetik dalam 
pembelajaran PAI di UPT SMK Negeri 2 Wajo. 
 
Tabel 4.15 
Group Statistics 
Kemampuan 
Memecahkan 
Masalah 
Kelas N Mean 
Std. 
Deviation 
Eksperimen 20 71,1500 13,53854 
Kontrol 20 57,5000 15,00000 
 
 
Tabel 4.16 
Independent Samples Test 
Kemampuan 
Memecahkan 
Masalah 
Kelas 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of 
Means 
Ket
. 
 
Eksperimen 
dan  
Kontrol 
 
F Sig. T df 
Sig. (2- 
tailed) 
 
0,067 0,797 3,021 38 0,004 
Tabel group statistik rata-rata kemampuan memecahkan masalah berdasarkan 
uji gain peserta didik pada kelas eksperimen yang sebesar 71,15 dengan standar 
deviasi 13,54. Sedangkan untuk kelas kontrol yang tidak diimplementasikan teori 
sibernetik sebesar 57,50 dengan standar deviasi 15,00. Hal ini berarti secara deskriptif 
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rata-rata hasil kemampuan memecahkan masalah melalui implementasi teori 
sibernetik lebih tinggi daripada peserta didik yang di ajar dengan pembelajaran 
konvensional. 
Berdasarkan tabel Independent Samples Test diperoleh nilai F sebesar 0,067 
dengan angka sig. atau value = 0,797 > 0,05, yang berarti varians populasi kedua 
kelompok sama atau homogen. Karena variant data homogen, maka akan dipilih 
kolom Equal variances not assumed pada baris t-test for Equality of Means diperoleh 
harga t= 3,021, df=38 dan Sig. (2-tailed) = p-value 0,004/2= 0,002 < 0,05, artinya 
nilai signifikansi lebih kecil dari taraf kesalahan atau H0 ditolak. Dengan demikian 
hipotesis yang diajukan sudah teruji oleh data. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan memecahkan masalah berdasarkan uji gain, peserta didik yang diajar 
dengan pengimplementasian teori sibernetik dalam pembelajaran PAI peningkatan 
hasil kemampuan memecahkan masalah lebih tinggi dari pada peserta didik yang 
diajar melalui model pembelajaran konvensional. 
B. Pembahasan  
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis data di atas, maka 
diperoleh pembahasan sebagai berikut: 
1. Kemampuan Memecahkan Masalah Sebelum Pelaksanaan Teori Sibernetik 
Dalam Pembelajaran PAI di UPT SMK Negeri 2 Wajo. 
Kemampuan memecahkan masalah adalah suatu proses menemukan suatu 
masalah dan memecahkannya berdasarkan data dan informasi data dan informasi 
yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tepat dan cermat.
1
 Proses 
                                                 
1
 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2014) , h. 151 
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memecahkan masalah memberikan kesempatan peserta didik berperan aktif dalam 
mempelajari, mencari, dan menentukan sendiri informasi/data untuk diolah menjadi 
konsep, prinsip, teori atau kesimpulan. 
Dari data yang telah diperoleh oleh peneliti setelah melakukan penelitian di 
UPT SMK Negeri 2 Wajo. Nilai rata-rata pretest dan posttest peserta didik adalah 
33,25 dan 57,50 sehingga gambaran kemampuan memecahkan masalah peserta didik 
sebelum pelaksanaan teori sibernetik pada kelas XI UPT SMK Negeri 2 Wajo berada 
pada kategori rendah dan sedang dengan frekuensi 45% dan 20%. 
Prestasi adalah hasil yang telah dicapai, dilakukan dan dikerjakan.
2
 Nana 
Sudjana dan Ibrahim menjelaskan, bahwa prestasi belajar dapat dilihat dari prestasi 
kognitif peserta didik pada mata pelajaran yang ditempuhnya selama waktu yang 
telah ditentukan, mencakup pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan 
evaluasi.
3
 Oleh karena itu, prestasi belajar peserta didik dapat di ukur dari tingkat 
pencapaian kompetensi peserta didik pada ranah kognitif/pengetahuan untuk mata 
pelajaran tertentu. 
Dalam kegiatan pembelajaran sebelum pelaksanaan teori sibernetik dalam 
pembelajaran PAI keadaan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran 
sebagian besar peserta didik kurang bersungguh-sungguh terlihat dari adanya peserta 
didik yang kadang main-main dan tidak berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 
 
 
                                                 
2
 Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru, h. 666. 
3
 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, h. 190. 
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2. Kemampuan Memecahkan Masalah Setelah Pelaksanaan Teori Sibernetik 
dalam Pembelajaran PAI di UPT SMK Negeri 2 Wajo. 
Penelitian ini mempunyai dua variabel yaitu variabel bebas berupa 
implementasi teori sibernetik dalam pembelajaran PAI dan variabel terikat yaitu 
kemampuan memecahkan masalah pada peserta didik. Teori sibernetik merupakan 
teori yang digunakan untuk menggambarkan cara bagaimana umpan balik (feedback), 
memungkinkan berlangsungnya proses komunikasi serta teori sibernetik merupakan 
salah satu teori pembelajaran yang menyatukan antara teori dan praktik 
(Laboratorium Komputasi). Komputasi tidak saja dapat digunakan untuk mengolah 
data, database, presentasi, dan alat komunikasi, tetapi dapat juga digunakan sebagai 
suatu alat untuk memancing dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada 
peserta didik. 
Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas XI UPT SMK Negeri 2 Wajo 
sebagai populasi dan sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah kelas XI RPL 
A sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 20 peserta didik dan kelas kelas XI RPL 
B sebagai kelas kontrol dengan jumlah 20 peserta didik. Materi yang diajarkan pada 
penelitian ini adalah perilaku taat pada aturan, kompetisi dalam kebaikan dan etos 
kerja. 
Pembelajaran di kelas XI UPT SMK Negeri 2 Wajo dilakukan dengan 
langkah teori sibernetik. Hakekat pembelajaran berdasarkan teori sibernetik adalah 
usaha guru untuk membantu peserta didik mencapai tujuan belajarnya secara efektif 
dengan cara memfungsikan unsur-unsur kognisi peserta didik terutama unsur pikiran 
untuk memahami stimulus dari luar melalui proses pengolahan informasi yang 
dibangun oleh pengetahuan peserta didik sendiri. Karena proses pengolahan 
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informasi adalah sebuah pendekatan dalam belajar yang mengutamakan berfungsinya 
memory. Untuk itu, peneliti mengimplementasikan teori sibernetik melalui proses 
pengolahan informasi dengan memadukan umpan balik dan media dalam 
pembelajaran di kelas. 
Umpan balik yang dimaksud disini adalah peserta didik yang di utus oleh 
kelompoknya untuk melakukan presentasi dibolehkan menunjuk beberapa orang 
untuk memberikan tanggapan atau pertanyaan apabila ada yang tidak dimengerti. Jika 
ada yang bertanya namun peserta didik yang persentasi tidak dapat menjawab maka 
peneliti sebagai guru mempersiapkan peserta didik lain untuk menjawab dan bila 
tidak ada yang menjawab maka pendidik mengarahkan peserta didik pada kode yang 
harus peserta didik pecahkan. Hal ini bertujuan agar peserta didik lebih aktif dan 
lebih serius dalam memecahkan suatu masalah dalam diskusi. Selain itu juga, penulis 
sebagai pendidik mengamati saat pembelajaran berlangsung dan persentasi peserta 
didik untuk melihat sejauh mana peserta didik sudah membangun kemampuan 
pengetahuannya dalam memecahkan masalah berdasarkan masalah yang diberikan. 
Penggunaan media pembelajaran yang dimaksud adalah penggunaan 
teknologi informasi dan komunikasi (teknologi komputer dan LCD) dan  kertas 
Karton dalam pembelajaran yang bertujuan untuk mempermudah kegiatan 
pembelajaran maupun sebagai sumber dan bahan belajar. 
Berdasarkan hasil tes kemampuan memecahkan masalah peserta didik setelah 
pelaksanaan teori sibernetik dapat diperoleh nilai rata-rata pretest dan posttest peserta 
didik adalah 50,25 dan 71,15 sehingga gambaran kemampuan memecahkan masalah 
peserta didik setelah pelaksanaan teori sibernetik dalam pembelajarn PAI pada kelas 
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XI UPT SMK Negeri 2 Wajo berada pada kategori sedang dan tinggi dengan 
frekuensi 20% dan 45%. 
3. Peningkatan antara Implementasi Teori Sibernetik dalam Pembelajaran 
PAI terhadap Kemampuan Memecahkan Masalah pada Peserta Didik di 
UPT SMK Negeri 2 Wajo. 
Peningkatan dalam penelitian ini merupakan peningkatan antara implementasi 
teori sibernetik dalam pembelajaran PAI terhadap kemampuan memecahkan masalah 
pada peserta didik. Pembelajaran yang digunakan adalah pembelajaran berdasarkan 
teori sibernetik dalam pembelajaran PAI dan pembelajaran berdasarkan 
Konvensional. 
Pertemuan pertama di kelas eksperimen peneliti menjelaskan kepada peserta 
didik bahwa proses pembelajaran akan menggunakan teori sibernetik dalam 
pembelajaran PAI untuk membentuk kemampuan peserta didik memecahkan 
masalah. Dimana proses pembelajaran dengan teori sibernetik menekankan pada 
partisipasi dan aktifitas peserta didik untuk  mengolah atau memperoses informasi 
serta teori sibernetik digunakan untuk menggambarkan cara bagaimana umpan balik 
(feedback). Pada proses ini peserta didik memiliki peran lebih besar dibandingkan 
pendidik dalam hal terjadinya kontruksi pengetahuan pada peserta didik. Peserta didik 
dituntut untuk bisa mengolah informasinya sendiri serta harus bisa menyampaikan 
informasi tersebut terhadap teman-temannya. Teori sibernetik terhadap kemampuan 
memecahkan masalah pada peserta didik kelas eksperimen merupakan proses 
pengolahan atau pemrosesan informasi dari hasil mengkontruksi pengetahuan peserta 
didik.  
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Awal pertemuan peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok, peneliti bertindak 
selaku guru, kemudian peneliti memberikan topik atau pokok bahasan kepada 
masing-masing kelompok, setelah masing-masing kelompok memperoleh pokok 
bahasan maka masing-masing kelompok diminta untuk mendiskusikan dan 
memecahkan masalah pada topik tersebut bersama anggota kelompoknya. Setelah 
selesai memecahkan masalah pada topik yang diberikan maka di utus setiap 
perwakilan kelompok untuk mempersentasikan kepada kelompok lain secara 
berurutan dan persentase yang dilakukan tidak menggunakan metode ceramah atau 
seperti membaca laporan akan tetapi mampu mengaktifkan (melakukan umpan balik) 
dan menggunakan media (alat bantu visual) yang dibuat semenarik mungkin, artinya 
peserta didik disini memiliki peran sebagai guru untuk teman-temannya yang lain. 
Pertemuan selanjutnya, dengan adanya kejenuhan yang dialami peserta didik 
dan kurangnya stimulus percaya diri pada kemampuan sendiri untuk memecahkan 
masalah, maka pada pertemuan ini peneliti di awal pembelajaran lebih memberikan 
stimulus agar peserta didik percaya diri dalam diskusi di kelas. Pada pertemuan 
terakhir, peneliti sebagai guru diakhir pembelajaran menginformasikan akan diadakan 
tes pada pertemuan selanjutnya dan memberikan stimulus tentang arti yang tersirat 
dalam materi perilaku taat pada aturan, kompetisi dalam kebaikan dan etos kerja yang 
sudah mereka pelajari. 
Kelas kontrol yang digunakan dalam penelitian ini yaitu XI RPL B. Dalam 
pelaksanaan, peneliti sebagai guru mengajarkan materi yang sama dengan materi di 
kelas eksperimen dengan pembelajaran Konvensional. Pembelajaran konvensional 
dalam pembelajaran PAI yaitu guru lebih aktif memberi informasi, memberikan 
penjelasan materi kepada peserta didik kemudian memeriksa apakah peserta didik 
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sudah mengerti, memberikan contoh dan penyelesaiannya dan membuat kesimpulan 
mengenai materi yang telah dipelajari.
4
 
Setelah pembelajaran di kelas eksperimen dan kontrol dengan materi perilaku 
taat pada aturan, kompetisi dalam kebaikan dan etos kerja selesai, pada pertemuan 
terakhir dilakukan tes akhir untuk mengetahui kemampuan memecahkan masalah 
pada peserta didik. Pengumpulan data hasil penelitian skor rata-rata hasil kemampuan 
memecahkan masalah pada peserta didik di kelas. Diperoleh bahwa di kelas 
eksperimen lebih baik (meningkat) dibandingkan peserta didik di kelas kontrol. Salah 
satu penyebab skor rata-rata hasil tes kemampuan memecahkan masalah pada peserta 
didik kelas eksperimen lebih baik (meningkat) dibandingkan peserta didik di kelas 
kontrol adalah proses pembelajaran dengan menggunakan teori sibernetik peserta 
didik lebih aktif, terjadinya pengolahan informasi dengan baik dengan adanya 
penggunaan media dan terjadinya umpan balik di kelas, lebih berani mengungkapkan 
pendapat, lebih berani bertanya ketika menemukan kesulitan dan suasana 
pembelajaran tidak membosankan karena yang berperan sebagai guru adalah teman 
mereka sendiri dan mengajar dengan cara mereka sendiri sehingga materi mudah 
untuk dipahami, meningkatkan daya ingatnya dan mampu menyimpan informasi di 
dalam otaknya dengan jangka panjang. Hal ini dapat dilihat dengan hasil kemampuan 
memecahkan masalah yang telah dicapai. Sedangkan proses pembelajaran 
menggunakan pembelajaran konvensional guru memegang peranan penting, siswa 
cenderung pasif, mudah bosan dan jenuh. Hal ini yang menyebabkan peserta didik 
                                                 
4
 Juwita Amanda, Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Melalui Teori Sibernetik 
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik di Tinjau Dari Intelegence Quotient (Skripsi; Lampung, 2017), 
h. 116. 
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kurang mampu untuk mengingat materi serta kurang mampu dalam menyelesaikan 
masalah-masalah. 
Data hasil penelitian diperoleh sesuai dengan penelitaian Heriono Susanto 
meneliti tentang Korelasi Teori Belajar Sibernetik dalam Efektivitas Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Al-Falah Deltasari Waru Sidoarjo. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya korelasi positif diantara kedua variabel tersebut 
(korelasi berjalan searah) dengan memperhatikan besarnya rxy yaitu 0,407 yang 
besarnya berkisar antara 0,40-0,70 berarti korelasi positif antara variabel X dan 
variabel Y itu adalah termasuk korelasi positif yang sedang. Pembelajaran pendidikan 
agama Islam (PAI) di SMP Al-Falah dengan mengarah pada teori belajar sibernetik 
berjalan cukup baik, hal tersebut terbukti dari persentase hasil angket tentang 
pembelajaran berbasis teori belajar teori sibernetik yaitu 60%, ini menunjukkan 
cukup baik sebagaimana standar yang telah ditetapkan bahwa antara 56%-75% dinilai 
cukup baik.  
Efektivitas pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) di SMP Al-falah 
berjalan cukup baik, hal tersebut terbukti dari persentase hasil angket tentang 
efektifitas pembelajaran PAI di SMP Al-falah dengan angka 68,5% yaitu antara 56%-
75% sebagaimana standar penilaian yang telah ditetapkan. Sedangkan hasil analisis 
dengan rumus product moment telah menunjukkan angka positif (tidak negative) 
yaitu 0,407 yang berarti adanya korelasi positif antara dua variabel tersebut. Sehingga 
korelasi antara teori belajar sibernetik dalam efektivitas pembelajaran PAI di SMP 
Al-Falah korelasi yang sedang atau cukupan, hal tersebut diketahui dari angka indeks 
korelasi “r” Product Moment yang berada diantara 0,400,70 yaitu 0,407, dari sini 
dapat diambil kesimpulan bahwa proses pembelajaran dengan teori belajar sibernetik 
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dapat membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran, khususnya dalam pelajaran 
pendidikan agama Islam (PAI).
5
 Hasil penelitian sebelumnya mendukung hasil 
penelitian oleh peneliti. 
Berdasarkan hasil analisis pada pengujian statistic inferensial dengan uji 
independent sample test diperoleh harga t= 3,021, df=38 dan Sig. (2-tailed) = p-value 
0,004/2= 0,002 < 0,05, artinya nilai signifikansi lebih kecil dari taraf kesalahan atau 
H0 ditolak. Maka terdapat peningkatan antara implementasi teori sibernetik dalam 
pembelajaran PAI terhadap kemampuan memecahkan masalah pada peserta didik. 
                                                 
5
 Heriono Susanto, Studi Korelasi Teori Belajar Sibernetik dalam Efektivitas Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Al-Falah Deltasari Waru Sidoarjo, Surabaya: Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Skripsi, Fakultas Tarbiyah, 2009, hal. 82-83. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Kemampuan memecahkan masalah peserta didik di kelas XI UPT SMK 
Negeri 2 Wajo sebelum pelakasanaan teori sibernetik berdasarkan data hasil 
tes kemampuan memecahkan masalah terletak pada kategori rendah dengan 
hasil nilai rata-rata pretest peserta didik adalah 33,25 dengan frekuensi 45% 
dan terletak pada kategori sedang dengan nilai rata-rata posttest adalah 57,50 
dengan frekuensi 20%. 
2. Kemampuan memecahkan masalah peserta didik kelas XI UPT SMK Negeri 2 
Wajo setelah pelaksanaan teori sibernetik berdasarkan data hasil tes 
kemampuan memecahkan masalah terletak pada kategori sedang dengan hasil 
nilai rata-rata pretest 50,25 dengan frekuensi 20% dan kategori tinggi dengan 
diperoleh nilai rata-rata posttest 71,15 dengan frekuensi  dan 45%. 
3. Implementasi teori sibernetik dalam pembelajaran PAI dapat meningkatkan 
kemampuan memecahkan masalah peserta didik kelas XI UPT SMK Negeri 2 
Wajo dengan nilai rata-rata kelas kontrol 57,50 dan nilai rata-rata kelas 
eksperimen 71,15 sehingga nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,002 yang lebih kecil 
dari 0,05. Artinya terdapat peningkatan yang signifikan antara implementasi 
teori sibernetik terhadap kemampuan memecahkan pada peserta didik UPT 
SMK Negeri 2 Wajo. 
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B. Implikasi  
Untuk lebih meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan 
masalah, khususnya pada mata pelajaran PAI (pendidikan Agama Islam), maka 
disarankan kepada: 
1. Peserta didik, peserta didik harus antusias dan mempunyai motivasi dalam 
belajar, bekerjasama/bertukar informasi dalam belajar agar dapat 
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah. 
2. Pendidik, di harapkan kepada semua pendidik khususnya pendidik mata 
pelajaran PAI harus menyampaikan materi dengan sistem Informasi baik itu 
dari segi pendekatan, teori, dan metode yang dapat menarik perhatian peserta 
didik, 
3. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan penelitian ini 
agar membentuk kemampuan memecahkan masalah peserta didik selain dari 
domain kognitif yaitu domain afektif dan psikomotorik. 
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LAMPIRAN A 
DATA HASIL PENELITIAN 
 
 
A.1 NILAI TES KEMAMPUAN MEMECAHKAN MASALAH PESERTA 
DIDIK KELAS KONTROL 
A.2 NILAI TES KEMAMPUAN MEMECAHKAN MASALAH PESERTA 
DIDIK KELAS EKSPERIMEN 
A.3    DATA OBSERVASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH KELAS 
KONTROL  
A.4    DATA OBSERVASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH KELAS  
 EKSPERIMEN 
A.5    DATA OBSERVASI PESERTA DIDIK  
A.6    DATA OBSERVASI PENDIDIK  
 
 
 
A1. NILAI TES KEMAMPUAN MEMECAHKAN MASALAH PESERTA 
DIDIK KELAS KONTROL 
 
A. Data Hasil Kemampuan Memecahkan Masalah Peserta Didik Kelas 
Kontrol XI RPL B di UPT SMK Negeri 2 Wajo. 
No . Nama Peserta Didik 
Nilai 
Pre-Test Post-Test 
1.  A.    Arisma Yunita 25 35 
2.  A.    Baso Alam 30 55 
3.  Andini 20 40 
4.  Asninda Safira 50 85 
5.  Asri Burhan 20 50 
6.  Asyudi Rian Mahendra 40 65 
7.  Dandy  35 40 
8.  Ernawati  45 65 
9.  Fatahuddin Jumhur 35 45 
10.  Ina Tenri Sanna 30 50 
11.  Mufassirah  45 75 
12.  Muh. Aidil 45 70 
13.  Novi Ayu Andyta 30 55 
14.  Nur Rahmi Alia 25 50 
15.  Nurul Febrianti Asti 15 35 
16.  Nurul Nabilah Arman 35 70 
17.  Putri Ramadani 55 65 
18.  Putriani 15 60 
19.  Rasma 25 55 
20.  Reni Angraeni 45 85 
 
B. Hasil Distribusi Frekuensi Hasil Tes Kemampuan Memecahkan Masalah 
Kelas Kontrol (Pretest) 
No. Nilai (Xi) Fi Fi . Xi Xi2 FiXi2 
Persentase 
% 
1.  15 2 30 225 900 10 
2.  20 2 40 400 1600 10 
3.  25 3 75 625 5625 15 
4.  30 3 90 900 8100 15 
5.  35 3 105 1225 11025 15 
6.  40 1 40 1600 1600 5 
7.  45 4 180 2025 32400 20 
8.  50 1 50 2500 2500 5 
9.  55 1 55 3025 3025 5 
Jumlah 315 20 665 12525 66775 100 
1. Mencari Nilai Rata-Rata 
   
∑     
∑  
 
   
   
  
 = 33,25 
2. Menentukan Standar Deviasi Pretest pada Kelas Kontrol 
No. Fi Nilai (Xi) (Xi - X ) (Xi - X )2 Fi . (Xi - X )2 
1.  2 15 -18,25 333,06 666,13 
2.  2 20 -13,25 175,56 351,13 
3.  3 25 -8,25 68,06 204,19 
4.  3 30 -3,25 10,56 31,69 
5.  3 35 1,75 3,06 9,19 
6.  1 40 6,75 45,56 45,56 
7.  4 45 11,75 138,06 552,25 
8.  1 50 16,75 280,56 280,56 
9.  1 55 21,75 473,06 473,06 
Jumlah 20 315 
15,75 
 
1527,56 
 
2613,75 
 
   √
              
   
  
     √
       
    
   
     =  √
       
  
 
     = √       
     = 11,73 
3. Menentukan  Hasil Persentase (%) Hasil Kemampuan Memecahkan Masalah 
Kelas Kontrol Pretes. 
Tingkat Penguasaan  
Kategori hasil 
Kemampuan 
memecahkan masalah 
Kelas Kontrol 
Frekuensi Persentase (%) 
0-34 Sangat Rendah 10 50 
35-54 Rendah 9 45 
55-64 Sedang 1 5 
65-84 Tinggi  0 0 
85-100 Sangat Tinggi 0 0 
Jumlah 20 100 
 
C. Hasil Distribusi Frekuensi Hasil Tes Kemampuan Memecahkan Masalah 
Kelas Kontrol (Post-test) 
 
No. Nilai (Xi) Fi Fi . Xi Xi2 FiXi2 
Persentase 
% 
1.  35 2 70 1225 4900 10 
2.  40 2 80 1600 6400 10 
3.  45 1 45 2025 2025 5 
4.  50 3 150 2500 22500 15 
5.  55 3 165 3025 27225 15 
6.  60 1 60 3600 3600 5 
7.  65 3 195 4225 38025 15 
8.  70 2 140 4900 19600 10 
9.  75 1 75 5625 5625 5 
10.  85 2 170 7225 28900 10 
Jumlah 580 20 1150 35950 158800 100 
 
1. Mencari Nilai Rata-Rata 
   
∑     
∑  
 
   
    
  
 = 57,50 
2. Menentukan Standar Deviasi Pretest pada Kelas Kontrol 
No. Fi Nilai (Xi) (Xi - X ) (Xi - X )
2
 Fi . (Xi - X )
2
 
1.  2 35 -22,50 506,25 1012,5 
2.  2 40 -17,50 306,25 612,5 
3.  1 45 -12,50 156,25 156,25 
4.  3 50 -7,50 56,25 168,75 
5.  3 55 -2,50 6,25 18,75 
6.  1 60 2,50 6,25 6,25 
7.  3 65 7,50 56,25 168,75 
8.  2 70 12,50 156,25 312,5 
9.  1 75 17,50 306,25 306,25 
10.  2 85 27,50 756,25 1512,5 
Jumlah 20 580 5,00 2312,5 4275 
 
   √
              
   
  
     √
    
    
   
     =  √
    
  
 
     = √    
     = 15 
3. Menentukan  Hasil Persentase (%) Hasil Kemampuan Memecahkan Masalah 
Kelas Kontrol Posttes. 
Tingkat Penguasaan  
Kategori hasil 
Kemampuan 
memecahkan masalah 
Kelas Kontrol 
Frekuensi Persentase (%) 
0-34 Sangat Rendah 0 0 
35-54 Rendah 8 40 
55-64 Sedang 4 20 
65-84 Tinggi  6 30 
85-100 Sangat Tinggi 2 10 
Jumlah 20 100 
 
 
 
 
 
A2. NILAI TES KEMAMPUAN MEMECAHKAN MASALAH PESERTA 
DIDIK KELAS EKSPERIMEN 
 
A. Data Hasil Kemampuan Memecahkan Masalah Peserta Didik Kelas 
Eksperimen XI RPL A di UPT SMK Negeri 2 Wajo. 
No . Nama Peserta Didik 
Nilai 
Pre-Test Post-Test 
1.  Al Enal Mardiah 40 80 
2.  Alfhin Audiansyah 80 90 
3.  Andini Adillah 45 75 
4.  Avicko Leondyca Javelin Nizzal 75 80 
5.  Besse Reski Nurul Annisa 55 85 
6.  Darmawati 50 80 
7.  Irna Rahayu 55 75 
8.  Muhammad Alif Ramadan Sarman 65 90 
9.  Muhammad Erwin 30 55 
10.  Murni 35 50 
11.  Mutiara Saputri 45 75 
12.  Mutmainnah 65 98 
13.  Nur Hera 40 60 
14.  Nurdalia 55 65 
15.  Pophi Nanda Sari 35 55 
16.  Rina Rahayu Ningsi 45 60 
17.  Risky 50 60 
18.  Risma 40 65 
19.  Ulvah 45 65 
20.  Yuyun Sukawati 55 60 
 
B. Hasil Distribusi Frekuensi Hasil Tes Kemampuan Memecahkan Masalah 
Kelas Eksperimen (Pretest) 
No. Nilai (Xi) Fi Fi . Xi Xi
2
 FiXi
2
 
Persentase 
% 
1.  30 1 30 900 900 5 
2.  35 2 70 1225 4900 10 
3.  40 3 120 1600 14400 15 
4.  45 4 180 2025 32400 20 
5.  50 2 100 2500 10000 10 
6.  55 4 220 3025 48400 20 
7.  65 2 130 4225 16900 10 
8.  75 1 75 5625 5625 5 
9.  80 1 80 6400 6400 5 
Jumlah 475 20 1005 27525 139925 100 
 
1. Mencari Nilai Rata-Rata 
 
   
∑     
∑  
 
   
    
  
 = 50,25 
 
 
2. Menentukan Standar Deviasi Pretest pada Kelas Eksperimen Pretes 
No. Fi Nilai (Xi) (Xi - X ) (Xi - X )
2
 Fi . (Xi - X )
2
 
1.  1 30 -20,25 410,06 410,06 
2.  2 35 -15,25 232,56 465,13 
3.  3 40 -10,25 105,06 315,19 
4.  4 45 -5,25 27,56 110,25 
5.  2 50 -0,25 0,06 0,13 
6.  4 55 4,75 22,56 90,25 
7.  2 65 14,75 217,56 435,13 
8.  1 75 24,75 612,56 612,56 
9.  1 80 29,75 885,06 885,06 
Jumlah 20 475 22,75 2513,06 3323,75 
 
   √
              
   
  
     √
       
    
   
     =  √
       
  
 
     = √       
     = 13,23 
3. Menentukan  Hasil Persentase (%) Hasil Kemampuan Memecahkan Masalah 
Kelas Eksperimen Pretes. 
Tingkat Penguasaan  
Kategori hasil 
Kemampuan 
memecahkan masalah 
Kelas Kontrol 
Frekuensi Persentase (%) 
0-34 Sangat Rendah 1 5 
35-54 Rendah 11 55 
55-64 Sedang 4 20 
65-84 Tinggi  4 20 
85-100 Sangat Tinggi 0 0 
Jumlah 20 100 
 
C. Hasil Distribusi Frekuensi Hasil Tes Kemampuan Memecahkan Masalah 
Kelas Eksperimen (Post-test) 
No. Nilai (Xi) Fi Fi . Xi Xi2 FiXi2 
Persentase 
% 
1.  50 1 50 2500 2500 5 
2.  55 2 110 3025 12100 10 
3.  60 4 240 3600 57600 20 
4.  65 3 195 4225 38025 15 
5.  75 3 225 5625 50625 15 
6.  80 3 240 6400 57600 15 
7.  85 1 85 7225 7225 5 
8.  90 2 180 8100 32400 10 
9.  98 1 98 9604 9604 5 
Jumlah 658 20 1423 50304 267679 100 
1. Mencari Nilai Rata-Rata 
   
∑     
∑  
 
   
    
  
 =71,15 
 
2. Menentukan Standar Deviasi Pretest pada Kelas Eksperimen posttes 
 
No. Fi Nilai (Xi) (Xi - X ) (Xi - X )
2
 Fi . (Xi - X )
2
 
1.  1 50 -21,15 447,32 447,32 
2.  2 55 -16,15 260,82 521,65 
3.  4 60 -11,15 124,32 497,29 
4.  3 65 -6,15 37,82 113,47 
5.  3 75 3,85 14,82 44,47 
6.  3 80 8,85 78,32 234,97 
7.  1 85 13,85 191,82 191,82 
8.  2 90 18,85 355,32 710,65 
9.  1 98 26,85 720,92 720,92 
Jumlah 20 658 17,65 2231,50 3482,55 
 
   √
              
   
  
     √
       
    
   
     =  √
       
  
 
     = √        
     = 13,53 
3. Menentukan  Hasil Persentase (%) Hasil Kemampuan Memecahkan Masalah 
Kelas Eksperimen Posttes. 
Tingkat Penguasaan  
Kategori hasil 
Kemampuan 
memecahkan masalah 
Kelas Eksperimen 
Frekuensi Persentase (%) 
0-34 Sangat Rendah 0 0 
35-54 Rendah 1 5 
55-64 Sedang 6 30 
65-84 Tinggi  9 45 
85-100 Sangat Tinggi 4 20 
Jumlah 20 100 
 
 
 
 
A.3 DATA OBSERVASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
PESERTA DIDIK KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah : UPT SMK Negeri 2 Wajo 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam & Budi Pekerti 
Kelas   : XI RPL B 
No 
. 
Nama Peserta 
Didik 
Aspek Yang Diamati 
Ju
ml
ah 
Skor 
me
ma
ha
mi 
ma
sal
ah 
membu
at 
rencana 
pemeca
han 
masala
h 
melaks
anakan 
strategi 
penyele
saian 
strategi 
penyeles
aian 
(sesuai 
dengan 
prosedur 
yang 
benar) 
keru
ntuta
n 
lang
kah 
peng
ajara
n 
me
nge
cek 
ke
mb
ali 
1 
A.    Arisma 
Yunita 
2 2 2 2 2 
2 12 50 
2 A.    Baso Alam 3 2 2 2 2 3 14 58,33 
3 Andini 2 2 2 2 3 2 13 54,17 
4 Asninda Safira 4 3 3 2 2 3 17 70,83 
5 Asri Burhan 3 2 2 3 2 2 14 58,33 
6 
Asyudi Rian 
Mahendra 
3 2 3 2 2 
3 15 62,50 
7 Dandy 2 2 2 2 2 2 12 50,00 
8 Ernawati 3 2 3 2 3 3 16 66,67 
9 
Fatahuddin 
Jumhur 
3 2 3 2 2 
2 14 58,33 
10 Ina Tenri Sanna 2 3 3 3 2 2 15 62,50 
11 Mufassirah 2 2 2 2 2 3 13 54,17 
12 Muh. Aidil 2 2 2 2 2 2 12 50,00 
13 
Novi Ayu 
Andyta 
3 2 2 2 3 
4 16 66,67 
14 Nur Rahmi Alia 2 2 3 2 2 3 14 58,33 
15 Nurul Febrianti 2 2 2 2 3 3 14 58,33 
Asti 
16 
Nurul Nabilah 
Arman 
2 2 3 2 2 
4 15 62,50 
17 Putri Ramadani 4 3 3 2 2 3 17 70,83 
18 Putriani 3 2 2 2 2 2 13 54,17 
19 Rasma 2 2 3 2 2 3 14 58,33 
20 Reni Angraeni 4 3 3 2 2 3 17 70,83 
 
1. Mencari Nilai Rata-rata Observasi Peserta Didik kelas Kontrol 
 
interval Nilai (Xi) Fi Fi . Xi 
12 50,00 3 150,00 
13 54,17 3 162,50 
14 58,33 6 350,00 
15 62,50 3 187,50 
16 66,67 2 133,33 
17 70,83 3 212,50 
Jumlah 362,5 20 1195,83 
Rata-Rata:  
   
∑     
∑  
 
   
       
  
 = 59,79 
2. Menentukan Standar Deviasi Observasi Kelas Kontrol 
 
No. Fi Nilai (Xi) (Xi - X ) (Xi - X )2 Fi . (Xi - X )2 
1.  3 50,00 -7,79 60,68 182,05 
2.  3 54,17 -3,62 13,13 39,39 
3.  6 58,33 0,54 0,30 1,77 
4.  3 62,50 4,71 22,18 66,55 
5.  2 66,67 8,88 78,80 157,59 
6.  3 70,83 13,04 170,13 510,39 
Jumlah 20 362,5 15,76 345,22 957,74 
    √            
   
  
     √
      
    
   
     =  √
      
  
 
     = √      
     = 7,10 
3. Mencari Persentase (%) Hasil Observasi Kelas Kontrol 
Tingkat Penguasaan 
Kategori hasil 
Kemampuan 
memecahkan masalah 
Eksperimen 
Frekuensi Persentase (%) 
0-34 Sangat Rendah 0 0 
35-54 Rendah 6 30 
55-64 Sedang 9 45 
65-84 Tinggi 5 25 
85-100 Sangat Tinggi 0 0 
Jumlah 20 100 
 
A4. DATA OBSERVASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah : UPT SMK Negeri 2 Wajo 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam & Budi Pekerti 
Kelas   : XI RPL A 
No 
. 
Nama Peserta Didik 
Aspek Yang Diamati 
Jum
lah 
Skor 
mema
hami 
masal
ah 
membuat 
rencana 
pemecah
an 
masalah  
melaks
anakan 
strategi 
penyele
saian 
strategi 
penyelesai
an (sesuai 
dengan 
prosedur 
yang 
benar) 
kerun
tutan 
langk
ah 
penga
jaran 
men
gec
ek 
kem
bali 
1 Al Enal Mardiah 3 3 3 3 2 4 18 75 
2 
Alfhin 
Audiansyah 
4 3 3 4 3 4 21 87,5 
3 Andini Adillah 3 2 3 2 2 4 16 
66,6
7 
4 
Avicko Leondyca 
Javelin Nizzal 
4 2 3 3 3 4 19 
79,1
7 
5 
Besse Reski 
Nurul Annisa 
4 3 3 4 3 4 21 87,5 
6 Darmawati 4 2 3 3 2 4 18 75 
7 Irna Rahayu 4 3 3 3 2 4 19 
79,1
7 
8 
Muhammad Alif 
Ramadan Sarman 
4 3 3 4 3 4 21 87,5 
9 
Muhammad 
Erwin 
3 3 3 3 2 4 18 75 
10 Murni 3 2 3 3 2 4 17 
70,8
3 
11 Mutiara Saputri 3 3 3 2 3 4 18 75 
12 Mutmainnah 4 3 3 4 3 4 21 
87,5
0 
13 Nur Hera 4 3 3 3 3 4 20 
83,3
3 
14 Nurdalia 3 2 3 2 2 4 16 
66,6
7 
15 Pophi Nanda Sari 3 3 3 2 2 4 17 
70,8
3 
16 
Rina Rahayu 
Ningsi 
4 2 3 3 2 4 18 75 
17 Risky 3 2 3 2 3 4 17 
70,8
3 
18 Risma 3 3 3 2 3 4 18 75 
19 Ulvah 3 2 3 2 3 4 17 
70,8
3 
20 Yuyun Sukawati 4 4 3 3 3 4 21 87,5 
 
1. Mencari Nilai Rata-rata Observasi Peserta Didik kelas Eksperimen 
 
interval Nilai (Xi) Fi Fi . Xi 
16 66,67 2 133,33 
17 70,83 4 283,33 
18 75,00 6 450,00 
19 79,17 2 158,33 
20 83,33 1 83,33 
21 87,50 5 437,50 
Jumlah 462,5 20 1545,83 
Rata-Rata:  
   
∑     
∑  
 
   
       
  
 = 77,29 
2. Menentukan Standar Deviasi Observasi Kelas Eksperimen 
 
No. Fi Nilai (Xi) (Xi - X ) (Xi - X )2 Fi . (Xi - X )2 
1.  2 66,67 -10,62 112,855 225,7104 
2.  4 70,83 -6,46 41,69 166,7542 
3.  6 75,00 -2,29 5,24 31,46 
4.  2 79,17 1,88 3,52 7,04 
5.  1 83,33 6,04 36,52 36,52 
6.  5 87,50 10,21 104,244 521,2205 
Jumlah 20 462,5 -1,24 304,076 988,7153 
   √
              
   
  
     √
        
    
   
     =  √
        
  
 
     = √      
     = 7,21 
3. Mencari Persentase (%) Hasil Observasi Kelas Eksperimen 
Tingkat Penguasaan  
Kategori hasil 
Kemampuan 
memecahkan masalah 
Eksperimen 
Frekuensi Persentase (%) 
0-34 Sangat Rendah 0 0 
35-54 Rendah 0 0 
55-64 Sedang 0 0 
65-84 Tinggi  15 75 
85-100 Sangat Tinggi 5 25 
Jumlah 20 100 
 
A.5 
DATA OBSERVASI PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN 
 
Lembar Observasi Peserta Didik Mengenai Implementasi Teori Sibernetik 
dalam Pembelajaran PAI 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas   : XI RPL A 
Semester  : Ganjil 
No
. 
Aspek Yang 
Diamati 
Nilai Observer 
Rata
-rata 
X Ket. 01 
Rata
-
Rata 
02 
Rata
-
Rata 
03 
P
1 
P
2 
P
1 
P
2 
P
1 
P
2 
1.  
Peserta didik 
memperhatika
n dan 
mendengarkan 
perolehan 
perhatian dari 
pendidik. 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 TS 
2.  
Peserta didik 
mengutarakan 
materi 
pembelajaran 
sebelumnya. 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 TS 
3.  
Peserta didik 
menyimak dan 
memperhatika
n materi yang 
disajikan 
melalui media 
pembelajaran 
komputer, 
LCD dan 
Lainnya. 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 TS 
4.  
Peserta didik 
mengikuti 
instruksi 
pendidik 
dalam 
membentuk 
kelompok. 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 TS 
5.  
Peserta didik 
mengajukan 
pertanyaan 
materi yang 
belum 
dipahami. 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 TS 
6.  
Peserta didik 
mendiskusikan 
materi yang 
diberikan 
pendidik dan 
aktif dalam 
berdiskusi. 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 TS 
7.  
Peserta didik 
mengemukaka
n contoh selain 
dari yang 
disampaiakan 
pendidik. 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 TS 
8.  
Peserta didik 
menyimpulkan 
materi 
pembelajaran 
yang telah 
dibahas. 
 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 TS 
Rata-Rata Hasil 
Observasi setiap 
observer tiap 
pertemuan 
2,875 
 
2,875 
 
2,875 
 
2,875 
 
Rata-rata hasil 
observasi 
implementasi teori 
sibernetik dalam 
Pembelajan PAI 
2,875 TS 
 
Kriteria 
1,5 ≤ M ≤ 2,0 : terlaksana seluruhnya (TS) 
0,5 ≤ M < 1,5 : Terlaksana sebagian (TSB) 
M < 1,5 : Tidak terlaksana. 
  
Berdasarkan hasil Observasi Implementasi Teori Sibernetik dalam 
Pembelajaran PAI berada dalam Kriteria terlaksana seluruhnya (TS) 
Maka dapat disimpulkan memenuhi kriteria praktis untuk digunakan dalam 
pembelajaran. 
A.5  
DATA OBSERVASI PENDIDIK 
Lembar Observasi Pendidik Mengenai Implementasi Teori Sibernetik dalam 
Pembelajaran PAI 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas   : XI RPL A 
Semester  : Ganjil 
N
o. 
Aspek Yang Diamati 
Nilai Observer  
Rat
a-
rat
a 
X 
Ket
. 
01 
Rata
-
Rata 
02 
Rata
-
Rata 
03 
P
1 
P
2 
P
1 
P
2 
P
1 
P
2 
1.  
Pendidik melakukan 
tindakan untuk 
menarik perhatian. 
seperti mengucapkan 
salam, mengecek 
kehadiran dan 
menanyakan kabar. 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 TS 
2.  
Pendidik Membuka 
pikiran peserta didik 
dengan pembelajaran 
terdahulu yang 
relevan. Seperti 
melakukan review 
(apersepsi) terhadap 
pembelajaran 
sebelumnya. 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 TS 
3.  
Pendidik memberikan 
informasi kepada 
peserta didik 
mengenai tujuan 
pengajaran dan topik-
topik yang akan 
dibahas  dengan 
menggunakan media 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 TS 
pembelajaran 
(komputer, LCD, 
papan tulis dll). 
4.  
Pendidik 
menyampaikan isi 
pelajaran yang 
dibahas sesuai dengan 
topik yang telah 
ditetapkan. 
 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 TS 
5.  
Pendidik memberikan 
bimbingan kepada 
aktivitas peserta didik 
dalam pembelajaran. 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 TS 
6.  
Pendidik memberikan 
umpan balik terhadap 
perilaku yang 
ditunjukkan peserta 
didik. 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 TS 
7.  
Pendidik menyediakan 
kesempatan pada 
peserta didik untuk 
mengolaborasi 
informasi baru. 
Seperti 
mengemukakan 
contoh informasi baru 
dengan sesuatu yang 
telah dikenali peserta 
didik. 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 TS 
8.  
Pendidik memberi 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 TS 
mengingat atau  
mengulang 
pembelajaran. 
Rata-Rata Hasil Observasi 
setiap observer tiap 
pertemuan 
2,875 2,875 2,875 2,875 
Rata-rata hasil observasi 
implementasi teori 
sibernetik dalam 
Pembelajan PAI 
2,875 TS 
 
Kriteria 
1,5 ≤ M ≤ 2,0 : terlaksana seluruhnya (TS) 
0,5 ≤ M < 1,5 : Terlaksana sebagian (TSB) 
M < 0,5 : Tidak terlaksana. 
 
Berdasarkan hasil Observasi Implementasi Teori Sibernetik dalam 
Pembelajaran PAI berada dalam Kriteria terlaksana seluruhnya 
Maka dapat disimpulkan memenuhi kriteria praktis untuk digunakan dalam 
pembelajaran. 
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LAMPIRAN B 
ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN 
B.1 ANALISIS VALIDASI TES KEMAMPUAN MEMECAHKAN 
MASALAH 
B.2 LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 
B.3 LEMBAR OBSERVASI PENDIDIK 
B.4 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  (RPP)  
B.1 
ANALISIS HASIL VALIDASI 
TES KEMAMPUAN MEMECAHKAN MASALAH 
 
Validator 1: Dr. Usman, S.Ag., M.Pd 
Validator 2: Dr. Saprin, M. Pd. I 
No. Aspek Yang dinilai 
Skor Validator Rata-
Rata 1 2 
1.  Petunjuk  
 a.  Petunjuk soal dinyatakan dengan 
jelas. 
4 4 4 
b.  Petunjuk soal mudah dipahami 4 4 4 
2.  Materi Soal 
 
 
a.  Soal-soal sesuai dengan tujuan 
pembelajaran.  
4 4 4 
b.  Soal-soal sesuai dengan aspek 
yang akan diukur. 
3 4 3,5 
c.  Batasan pertanyaan dirumuskan 
dengan jelas. 
4 4 4 
d.  Mencakup materi pelajaran secara 
representative. 
4 3 3,5 
3.  Kontruksi 
 a.  Petunjuk dalam mengerjakan soal 
dinyatakan dengan jelas. 
4 4 4 
b.  Kalimat soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda. 
4 4 4 
c.  Rumusan pertanyaan soal 
menggunakan kalimat Tanya atau 
perintah yang jelas. 
4 4 4 
4.  Bahasa 
 
a.  Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia 
yang benar. 
 
4 4 4 
 
b.  Menggunakan bahasa yang 
sederhana dan mudah dimengerti. 
 
3 3 3 
 
c.  Menggunakan istilah (kata-kata) 
yang dikenal peserta didik. 4 4 4 
5.  Waktu 
 
a.  Penyesuaian waktu dengan tingkat 
kesukaran dan banyak soal: 
1. Soal mudah 25% 
2. Soal sedang 50% 
3. Soal sukar 25% 
4 3 3,5 
 Total Skor 50 49 49,5 
 Rata-Rata Skor 3,846 3,769 3,807 
 
Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 S1 S2 ∑S V 
1.  4 4 3 3 6 1 
2.  4 4 3 3 6 1 
3.  4 4 3 3 6 1 
4.  3 4 2 3 5 0,83 
5.  4 4 3 3 6 1 
6.  4 3 3 2 5 0,83 
7.  4 4 3 3 6 1 
8.  4 4 3 3 6 1 
9.  4 4 3 3 6 1 
10.  4 4 3 3 6 1 
11.  3 3 3 3 6 1 
12.  4 4 3 3 6 1 
13.  4 3 3 2 5 0,83 
Total  75 12,5 
Rata-rata 5,769 0,96 
 
 
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi 
Perhitungan reliabilitas 
Validator Jumlah Skor Penilaian  Rata-rata Skor Penilaian  
1 50 3,846 
2 49 3,769 
 
 
TES KEMAMPUAN MEMECAHKAN MASALAH 
Mata Pelajaran :    Pendidikan Agama Islam 
Satuan Pendidikan  :    SMKN 2 Wajo 
Pokok Bahasan  :  Perilaku Taat pada Aturan, Kompetisi dalam Kebaikan   
dan Etos Kerja. 
Kelas/ Semester :    XI/ Ganjil 
 
I. Petunjuk  
1. Tulislah terlebih dahulu Nama, Nis, dan Kelas pada lembar jawaban. 
2. Bacalah dengan seksama soal-soal di bawah ini sebelum menjawabnya. 
3. Jika ada soal yang kurang jelas, tanyakan sama guru yang bersangkutan. 
4. Selesaikanlah sesuai kemampuan masing-masing. 
II. Kerjakan Soal-soal di bawah ini! 
1. Perhatikan Ayat di bawah! (SKOR 25) 
                              
                               
                              
                             
     
Pada ayat tersebut, Terdapat banyak kata/kalimat yang mengandung hukum 
bacaan Tajwid. Tentukan 5 kata/kalimah, kemudian tentukan hukum bacaannya dan 
jelaskan alasannya! 
Jawaban:   
No. Kata/kalimah 
Hukum 
Bacaan 
Alasan 
1.    Ikhfa 
Nun sukun bertemu 
dengan salah satu huruf 
ikhfa za. 
2.       Idgham 
Bilagunnah 
Tanwin bertemu dengan 
salah satu huruf idgham 
bilagunnah yaitu lam. 
3.          Izhar  
Tanwin bertemu dengan 
salah satu huruf izhar 
yaitu  (‘ain) 
4.       Ikhfa  Tanda baca kasrah tanwin 
bertemu dengan salah satu 
huruf ikhfa yaitu Jim. 
5.   Ikhfa 
Nun sukun bertemu 
dengan salah satu huruf 
ikhfa yaitu ka. 
6.      Izhar syafawi Mim sukun bertemu huruf 
syin. 
7.         Idgham 
bigunnah 
Tanwin bertemu dengan 
salah satu huruf idgham 
bigunnah yaitu waw. 
8.      Mad wajib 
muttasil 
Mad asli bertemu hamzah 
pada satu kata. 
9.          Ikhfa 
Tanwin bertemu dengan 
salah satu huruf ikhfa 
yaitu fa. 
10.     Idgham 
bigunnah 
Tanwin bertemu dengan 
salah satu huruf idgham 
bigunnah yaitu waw. 
 
2.  Lengkapilah Arti Kata/ kalimah pada kolom di bawah! (SKOR 30) 
No.  Kata Arti 
1.     .............................. 
2.      .............................. 
3.      Maka Allah akan melihat 
4.   Pekerjaanmu 
5.     .................................. 
6.  .................. Kerjakan  
 
Jawaban:  
No. Kata Arti 
1.  
   Dan katakanlah 
2.      Yang maha mengetahui yang gaib 
3.      Maka Allah akan melihat 
4.     Pekerjaanmu 
5.     Dan orang-orang mukmin 
6.     Kerjakan  
 
3. Perhatikan Gambar berikut! (SKOR 20) 
a. Apa yang kamu simpulkan dari 
gambar disamping? 
b. Apa hubungannya antara iman dan 
makmum? 
c. Apa akibatnya kalau makmum tidak 
mengikuti imam? 
d. Apa akibatnya kalau imam 
melakukan kesalahan? 
Jawabannya:  
a. Gambar di atas merupakan gambar shalat berjamaah yang merupakan 
bentuk perilaku taat kepada Allah. Dalam gambar seorang imam sedang 
memimpin shalat berjamaah dan makmum dibelakangnya mengikuti 
imam. 
b. Hubungan imam dan makmum bagaikan bapak dan anak karena imam 
harus dipatuhi, dihormati dan diikuti. Seperti dalam shalat imam berarti 
pemimpin, yang dalam shalat maka imamlah yang memimpin para 
makmumnya. Makmum harus mengikuti apa yang dikerjakan imam. 
c. Akibatnya makmum tidak mengikuti imam yaitu shalatnya menjadi tidak 
sah 
d. Kesalahan imam adalah kesalahannya sendiri dan pahala makmum tidak 
dapat dikurangi. 
 
4. QS. Al-Maidah/5 ayat 48 Allah Swt. menjelaskan bahwa setiap kaum 
diberikan aturan syariat. Syariat setiap kaum berbeda-beda sesuai dengan 
waktu atau keadaan hidupnya. Meskipun mereka berbeda-beda, yang 
terpenting adalah semuanya beribadah dalam rangka mencari ridha Allah 
Swt. atau berlomba-lomba dalam kebaikan.   
Berdasarkan  pernyataan tersebut, Mengapa kita diperintahkan untuk 
berlomba-lomba dalam kebaikan! (SKOR 15) 
 
Jawaban:  
Alasan mengapa kita diperintahkan untuk berlomba-lomba dalam kebaikan 
yaitu: 
a. Bahwa melakukan kebaikan tidak bisa ditunda-tunda, dan harus segera 
dikerjakan. Kesempatan hidup sangat terbatas, begitu juga kesempatan 
berbuat baik belum tentu setiap saat kita dapatkan. Kematian bisa datang 
secara tiba-tiba tanpa diketahui sebabnya. Oleh karena itu, ketika ada 
kesempatan untuk berbuat baik, jangan ditunda-tunda, tetapi segera 
dikerjakan. 
b. Untuk berbuat baik hendaknya saling memotivasi dan saling tolong- 
menolong. Oleh karena itu, kita perlunya berkolaborasi atau kerja sama. 
Lingkungan yang baik adalah lingkungan yang membuat kita terdorong 
untuk berbuat baik. Lingkungan yang saling mendukung kebaikan akan 
tercipta kebiasaan berbuat baik secara istiqomah (konsisten). 
c. Melakukan kebaikan harus didukung dengan kesungguhan. 
5. Sejak dahulu dalam dunia pendidikan sudah melaksanakan ujian nasional. 
Ujian nasional dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kualitas pendidikan 
di negeri ini. Ironisnya, setiap kegiatan ujian nasional berlangsung, terjadi 
perilaku negatif. Bocornya soal, siswa yang saling menyontek, dan tipu daya 
lainnya yang menjadikan kualitas pendidikan menjadi dipertanyakan. 
Semangat untuk  berkompetisi sudah musnah, yang ada adalah saling 
berkompetisi dalam hal kejahatan atau keburukan. Semangat untuk 
mendapatkan yang terbaik tidak pernah tertanam. Bagaimana tanggapanmu 
dari segi agama dan sosial? (SKOR 10) 
Jawabannya:  
Dari sisi Agama kita diajarkan untuk berlaku jujur, dalam melalui ujian 
sebaiknya kita berusaha dan tak lupa untuk berdoa. Sedangkan dari sisi 
sosial dalam berkompetisi haruslah sportif. Dan menyontek bukanlah ha 
yang baik, apa gunanya kita belajar bertahun-tahun ternyata tidak ada 
hasilnya, jadi tunjukkanlah apa yang telah kita pelajari selama ini, tidak apa-
apa salah yang penting sudah mencoba dan tanpa menyontek kita bisa tahu 
sampai mana kemampuan berfikir kita. 
TES KEMAMPUAN MEMECAHKAN MASALAH 
Mata Pelajaran :    Pendidikan Agama Islam 
Satuan Pendidikan  :    SMKN 2 Wajo 
Pokok Bahasan  :  Perilaku Taat pada Aturan, Kompetisi dalam Kebaikan   
dan Etos Kerja. 
Kelas/ Semester :    XI/ Ganjil 
 
I. Petunjuk  
1. Tulislah terlebih dahulu Nama, Nis, dan Kelas pada lembar jawaban. 
2. Bacalah dengan seksama soal-soal di bawah ini sebelum menjawabnya. 
3. Jika ada soal yang kurang jelas, tanyakan sama guru yang bersangkutan. 
4. Selesaikanlah sesuai kemampuan masing-masing. 
II. Kerjakan Soal-soal di bawah ini! 
1. Perhatikan Ayat di bawah! (SKOR 25) 
                         
                          
        
 
Pada ayat tersebut, Terdapat banyak kata/kalimat yang mengandung hukum 
bacaan Tajwid. Tentukan 5 kata/kalimah, kemudian tentukan hukum bacaannya dan 
jelaskan alasannya! 
Jawaban:   
No. Kata/kalimah 
Hukum 
Bacaan 
Alasan 
1.       Mad jaiz 
munfasil 
Mad asli bertemu huruf 
alif diluar kata 
2.     Mad badal Huruf alif bertanda baca 
fathah berdiri 
3.    tafhim Lafal jalalah didahului 
tanda baca dhommah 
4.     Alif lam 
qomariyyah 
Huruf alif lam berhadapan 
dengan huruf qomariyyah 
5.   Ikhfa 
Nun sukun bertemu 
dengan salah satu huruf 
ikhfa yaitu ka 
6.       Ikhfa  Nun sukun bertemu huruf 
ta 
7.      Ikhfa  
Tanwin bertemu bertemu 
salah satu huruf ikhfa 
yaitu fa 
8.      Ikhfa  
nun sukun bertemu huruf 
ka dan nun sukun bertemu 
huruf ta. 
9.      Idgham 
Bigunnah 
Tanwin bertemu dengan 
salah satu huruf idgham 
bigunnah yaitu waw  
 
2.  Lengkapilah Arti Kata/ kalimah pada kolom di bawah! (SKOR 30) 
No.  Kata Arti 
1.  .................. Dan Kami telah menurunkan  
2.      .............................. 
3.  .................. Dari Kitab-kitab 
4.       .................................. 
5.           .................................. 
6.  ...................... Kepada Allah 
 
Jawaban:  
No.  Kata Arti 
1.     Dan Kami telah menurunkan  
2.      Kepadamu (Muhammad) kitab (Al-
Qur’an)  
3.        Dari Kitab-kitab 
4.       Menurut apa yang diturunkan Allah 
5.           Maka berlomba-lombahlah dalam 
kebaikan 
6.     Kepada Allah 
 
3. Perhatikan Gambar berikut! (SKOR 20) 
a. Apa yang kamu simpulkan dari 
gambar disamping? 
b. Apa hubungannya antara iman dan 
makmum? 
c. Apa akibatnya kalau makmum tidak 
mengikuti imam? 
d. Apa akibatnya kalau imam 
melakukan kesalahan? 
Jawabannya:  
a. Gambar di atas merupakan gambar shalat berjamaah yang merupakan 
bentuk perilaku taat kepada Allah. Dalam gambar seorang imam sedang 
memimpin shalat berjamaah dan makmum dibelakangnya mengikuti 
imam. 
b. Hubungan imam dan makmum bagaikan bapak dan anak karena imam 
harus dipatuhi, dihormati dan diikuti. Seperti dalam shalat imam berarti 
pemimpin, yang dalam shalat maka imamlah yang memimpin para 
makmumnya. Makmum harus mengikuti apa yang dikerjakan imam. 
c. Akibatnya makmum tidak mengikuti imam yaitu shalatnya menjadi tidak 
sah 
d. Kesalahan imam adalah kesalahannya sendiri dan pahala makmum tidak 
dapat dikurangi. 
 
4. QS. Al-Maidah/5 ayat 48 Allah Swt. menjelaskan bahwa setiap kaum 
diberikan aturan syariat. Syariat setiap kaum berbeda-beda sesuai dengan 
waktu atau keadaan hidupnya. Meskipun mereka berbeda-beda, yang 
terpenting adalah semuanya beribadah dalam rangka mencari ridha Allah 
Swt. atau berlomba-lomba dalam kebaikan.   
Berdasarkan  pernyataan tersebut, Mengapa kita diperintahkan untuk 
berlomba-lomba dalam kebaikan! (SKOR 15) 
 
Jawaban:  
Alasan mengapa kita diperintahkan untuk berlomba-lomba dalam kebaikan 
yaitu: 
a. Bahwa melakukan kebaikan tidak bisa ditunda-tunda, dan harus segera 
dikerjakan. Kesempatan hidup sangat terbatas, begitu juga kesempatan 
berbuat baik belum tentu setiap saat kita dapatkan. Kematian bisa datang 
secara tiba-tiba tanpa diketahui sebabnya. Oleh karena itu, ketika ada 
kesempatan untuk berbuat baik, jangan ditunda-tunda, tetapi segera 
dikerjakan. 
b. Untuk berbuat baik hendaknya saling memotivasi dan saling tolong- 
menolong. Oleh karena itu, kita perlunya berkolaborasi atau kerja sama. 
Lingkungan yang baik adalah lingkungan yang membuat kita terdorong 
untuk berbuat baik. Lingkungan yang saling mendukung kebaikan akan 
tercipta kebiasaan berbuat baik secara istiqomah (konsisten). 
c. Melakukan kebaikan harus didukung dengan kesungguhan. 
5. Sejak dahulu dalam dunia pendidikan sudah melaksanakan ujian nasional. 
Ujian nasional dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kualitas pendidikan 
di negeri ini. Ironisnya, setiap kegiatan ujian nasional berlangsung, terjadi 
perilaku negatif. Bocornya soal, siswa yang saling menyontek, dan tipu daya 
lainnya yang menjadikan kualitas pendidikan menjadi dipertanyakan. 
Semangat untuk  berkompetisi sudah musnah, yang ada adalah saling 
berkompetisi dalam hal kejahatan atau keburukan. Semangat untuk 
mendapatkan yang terbaik tidak pernah tertanam. Bagaimana tanggapanmu 
dari segi agama dan sosial? (SKOR 10) 
Jawabannya:  
Dari sisi Agama kita diajarkan untuk berlaku jujur, dalam melalui ujian 
sebaiknya kita berusaha dan tak lupa untuk berdoa. Sedangkan dari sisi 
sosial dalam berkompetisi haruslah sportif. Dan menyontek bukanlah ha 
yang baik, apa gunanya kita belajar bertahun-tahun ternyata tidak ada 
hasilnya, jadi tunjukkanlah apa yang telah kita pelajari selama ini, tidak apa-
apa salah yang penting sudah mencoba dan tanpa menyontek kita bisa tahu 
sampai mana kemampuan berfikir kita. 
B.2 
ANALISIS HASIL VALIDASI 
LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 
 
Validator 1: Dr. Usman, S.Ag., M.Pd 
Validator 2: Dr. Saprin, M. Pd. I 
No. Aspek Yang dinilai 
Skor Validator Rata-
Rata 1 2 
1.  Aspek Petunjuk  
 a.  Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas. 
4 4 4 
b.  Kriteria yang diamati dinyatakan 
dengan jelas. 
4 4 4 
2.  Aspek Bahasa 
 
 
a.  Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia. 
4 3 3,5 
b.  Menggunakan kalimat/pernyataan 
yang komunikatif 
4 3 3,5 
c.  Menggunakan bahasa yang 
sederhana dan mudah dimengerti. 
3 2 2.5 
3.  Aspek Cakupan Aktivitas peserta didik 
 a.  Kategori aktivitas peserta didik 
yang diamati dinyatakan dengan 
jelas 
4 2 3 
b.  Kategori aktivitas peserta didik 
yang diamati termuat dengan 
lengkap. 
4 4 4 
c.  Kategori aktivitas peserta didik 
yang diamati dapat teramati 
dengan baik. 
3 4 3,5 
 Total Skor 30 26 28 
 Rata-Rata Skor 3,75 3,25 3,5 
 
Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 S1 S2 ∑S V 
1.  4 4 3 3 6 1 
2.  4 4 3 3 6 1 
3.  4 3 3 2 5 0,83 
4.  4 3 3 2 5 0,83 
5.  3 2 2 1 3 0,5 
6.  4 2 3 1 4 0,67 
7.  4 4 3 3 6 1 
8.  3 4 2 3 5 0,83 
Total  40 6,67 
Rata-rata 5 0,83 
 
    
∑  
       
 
 
      
      
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi 
Perhitungan reliabilitas 
Validator Jumlah Skor Penilaian  Rata-rata Skor Penilaian  
1 30 3,75 
2 26 3,25 
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 
 
Aspek-aspek yang diamati pada peserta didik, yaitu sebagai berikut: 
a. Peserta didik memperhatikan dan mendengarkan perolehan perhatian dari 
pendidik. 
b. Peserta didik mengutarakan materi pembelajaran sebelumnya. 
c. Peserta didik menyimak dan memperhatikan materi yang disajikan melalui 
media pembelajaran komputer, LCD dan Lainnya. 
d. Peserta didik mengikuti instruksi pendidik dalam membentuk kelompok.  
e. Peserta didik mengajukan pertanyaan materi yang belum dipahami. 
f. Peserta didik mendiskusikan materi yang diberikan pendidik dan aktif 
dalam berdiskusi. 
g. Peserta didik mengemukakan contoh selain dari yang disampaiakan 
pendidik. 
h. Peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dibahas. 
Aspek yang 
diamati 
Penilaian  
3 2 1 
1. Peserta didik 
memperhatika
n dan 
mendengarka
n perolehan 
perhatian dari 
pendidik. 
Apabila Peserta 
didik 
memperhatikan 
dan mendengarkan 
perolehan 
perhatian dari 
pendidik. 
Apabila ada Peserta 
didik 
memperhatikan 
dan mendengarkan 
perolehan 
perhatian dari 
pendidik. 
Apabila peserta 
didik hanya 
bermain dan 
tidak 
memperhatikan 
dan 
mendengarkan 
perolehan 
perhatian dari 
pendidik. 
2. Peserta didik 
mengutarakan 
materi 
pembelajaran 
sebelumnya. 
Peserta didik dapat 
mengutarakan 
materi 
pembelajaran 
sebelumnya. 
Peserta didik hanya 
sebagian dapat 
mengutarakan 
materi 
pembelajaran 
sebelumnya. 
Peserta didik 
tidak dapat 
mengutarakan 
materi 
pembelajaran 
sebelumnya. 
3. Peserta didik 
menyimak 
dan 
Peserta didik 
menyimak dan 
memperhatikan 
Apabila ada peserta 
didik yang tidak  
menyimak dan 
Apabila Peserta 
didik hanya 
bermain dan 
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memperhatika
n materi yang 
disajikan 
melalui media 
pembelajaran 
komputer, 
LCD dan 
Lainnya. 
materi yang 
disajikan melalui 
media 
pembelajaran 
komputer, LCD 
dan Lainnya. 
memperhatikan 
materi yang 
disajikan melalui 
media 
pembelajaran 
komputer, LCD 
dan Lainnya. 
tidak menyimak 
dan 
memperhatikan 
materi yang 
disajikan melalui 
media 
pembelajaran 
komputer, LCD 
dan Lainnya. 
4. Peserta didik 
mengikuti 
instruksi 
pendidik 
dalam 
membentuk 
kelompok. 
Peserta didik 
mengikuti instruksi 
pendidik dalam 
membentuk 
kelompok. 
Peserta didik hanya 
sebagian yang  
mengikuti instruksi 
pendidik dalam 
membentuk 
kelompok. 
Apabila Peserta 
didik tidak 
mengikuti 
instruksi 
pendidik dalam 
membentuk 
kelompok. 
5. Peserta didik 
mengajukan 
pertanyaan 
materi yang 
belum 
dipahami. 
Apabila dalam 
mengikuti  
pembelajaran,   
peserta didik 
bertanya tiga kali 
tentang materi 
yang belum 
dipahami. 
Apabila dalam 
mengikuti  
pembelajaran   
peserta didik 
bertanya dua kali 
tentang materi 
yang belum 
dipahami. 
Apabila dalam 
mengikuti  
pembelajaran   
peserta didik 
bertanya satu 
kali tentang 
materi yang 
belum 
dipahami. 
6. Peserta didik 
mendiskusika
n materi yang 
diberikan 
pendidik dan 
aktif dalam 
berdiskusi. 
Apabila Peserta 
didik 
mendiskusikan 
materi yang 
diberikan pendidik 
dan aktif dalam 
berdiskusi, 
bertanya dan 
berpendapat 
Apabila Peserta 
didik hanya 
mendiskusikan 
materi yang 
diberikan pendidik 
dan aktif dalam 
menulis hasil 
diskusinya 
Apabila Peserta 
didik hanya aktif 
dalam 
mendengarkan. 
7. Peserta didik 
mengemukaka
n contoh 
selain dari 
yang 
disampaiakan 
pendidik. 
 
Peserta didik dapat 
mengemukakan 
dua contoh selain 
dari yang 
disampaiakan 
pendidik. 
 
Peserta didik dapat 
mengemukakan  
satu contoh selain 
dari yang 
disampaiakan 
pendidik. 
 
Apabila peserta 
didik tidak dapat 
mengemukakan 
contoh selain 
dari yang 
disampaiakan 
pendidik. 
 
8. Peserta didik 
menyimpulka
n materi 
pembelajaran 
yang telah 
dibahas. 
Peserta didik dapat 
menyimpulkan 
materi 
pembelajaran yang 
telah dibahas. 
Peserta didik hanya 
menyimpulkan 
sebagian dari 
materi 
pembelajaran yang 
telah dibahas. 
Peserta didik 
tidak 
menyimpulkan 
materi 
pembelajaran 
yang telah 
dibahas. 
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 
MENGENAI IMPLEMENTASI TEORI SIBERNETIK DALAM 
PEMBELAJARAN PAI DI SMKN 2 WAJO 
 
Nama Observer : 
Sekolah  : 
Kelas   :  
Hari/Tanggal  : 
Pertemuan/Materi : 
Petunjuk Pengisian : 
1. Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan hasil 
pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung. 
2. Teknik penilaian pengamatan mengacu pada rubrik penilaian (halaman 1-2). 
 
No. Aspek yang Diamati 3 2 1 Ket. 
1.  
Peserta didik memperhatikan 
dan mendengarkan perolehan 
perhatian dari pendidik. 
 
 
 
 
2.  
Peserta didik mengutarakan 
materi pembelajaran 
sebelumnya. 
 
 
 
 
3.  
Peserta didik menyimak dan 
memperhatikan materi yang 
disajikan melalui media 
pembelajaran komputer, LCD 
dan Lainnya. 
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4.  
Peserta didik mengikuti 
instruksi pendidik dalam 
membentuk kelompok.  
 
 
 
 
5.  
Peserta didik mengajukan 
pertanyaan materi yang belum 
dipahami. 
 
 
 
 
6.  
Peserta didik mendiskusikan 
materi yang diberikan pendidik 
dan aktif dalam berdiskusi. 
 
 
 
 
7.  
Peserta didik mengemukakan 
contoh selain dari yang 
disampaiakan pendidik. 
 
 
 
 
8.  
Peserta didik menyimpulkan 
materi pembelajaran yang telah 
dibahas. 
 
 
 
 
 
 
 
 Wajo,.....................2018 
  
 Observer 
 
 
  (....................................) 
 
B.3 
ANALISIS HASIL VALIDASI 
LEMBAR OBSERVASI PENDIDIK (PENELITI) 
 
Validator 1: Dr. Usman, S.Ag., M.Pd 
Validator 2: Dr. Saprin, M. Pd. I 
No. Aspek Yang dinilai 
Skor Validator Rata-
Rata 1 2 
1.  Aspek Petunjuk  
 a.  Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas. 
4 4 4 
b.  Kriteria yang diamati dinyatakan 
dengan jelas. 
4 4 4 
2.  Aspek Bahasa 
 
 
a.  Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia. 
4 3 3,5 
b.  Menggunakan kalimat/pernyataan 
yang komunikatif 
4 3 3,5 
c.  Menggunakan bahasa yang 
sederhana dan mudah dimengerti. 
3 2 2.5 
3.  Aspek Cakupan Aktivitas peserta didik 
 a.  Kategori aktivitas peserta didik 
yang diamati dinyatakan dengan 
jelas 
4 3 3,5 
b.  Kategori aktivitas peserta didik 
yang diamati termuat dengan 
lengkap. 
4 4 4 
c.  Kategori aktivitas peserta didik 
yang diamati dapat teramati 
dengan baik. 
3 4 3,5 
 Total Skor 30 27 28,5 
 Rata-Rata Skor 3,75 3,375 2,563 
Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 S1 S2 ∑S V 
1.  
4 4 3 3 6 
1 
2.  4 4 3 3 6 1 
3.  4 3 3 2 5 0,83 
4.  
4 3 3 2 5 
0,83 
5.  
3 2 2 1 3 
0,5 
6.  
4 3 3 2 5 
0,83 
7.  
4 4 3 3 6 
1 
8.  
3 4 2 3 5 
0,83 
Total  41 6,83 
Rata-rata 5,125      
 
    
∑  
       
 
     
      
      
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi 
Perhitungan reliabilitas 
Validator Jumlah Skor Penilaian  Rata-rata Skor Penilaian  
1 30 3,75 
2 27 3,375 
  (  
   
   
)             
  (  
          
          
)             
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LEMBAR OBSERVASI PENDIDIK 
 
Aspek-aspek yang diamati dalam pemrosesan informasi teori sibernetik 
oleh pendidik sebagai berikut: 
a. Pendidik melakukan tindakan untuk menarik perhatian. seperti 
mengucapkan salam, mengecek kehadiran, menanyakan kabar. 
b. Pendidik Membuka pikiran peserta didik dengan pembelajaran terdahulu 
yang relevan. Seperti melakukan review (apersepsi) terhadap pembelajaran 
sebelumnya. 
c. Pendidik memberikan informasi kepada peserta didik mengenai tujuan dan 
topik-topik yang akan dibahas dengan menggunakan media pembelajaran 
(komputer, LCD, papan tulis dll). 
d. Pendidik menyampaikan isi pelajaran yang dibahas sesuai dengan topik 
yang telah ditetapkan. 
e. Pendidik memberikan bimbingan kepada aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran. 
f. Pendidik memberikan umpan balik terhadap perilaku yang ditunjukkan 
peserta didik.  
g. Pendidik menyediakan kesempatan pada peserta didik untuk mengolaborasi 
informasi baru. Seperti mengemukakan contoh informasi baru dengan 
sesuatu yang telah dikenali peserta didik. 
h. Pendidik memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengingat atau  
mengulang pembelajaran. 
 
 
 
 
2 
 
 
Aspek yang 
Diamati 
Penilaian 
3 2 1 
1. Pendidik 
melakukan 
tindakan 
untuk 
menarik 
perhatian. 
Pendidik 
melakukan 3 
tindakan untuk 
menarik 
perhatian: 
mengucapkan 
salam, 
mengecek 
kehadiran 
peserta didik, 
dan menanyakan 
kabar. 
Pendidik 
melakukan 2 dari 3 
tindakan untuk 
menarik perhatian ( 
mengucapkan 
salam, mengecek 
kehadiran peserta 
didik, dan 
menanyakan kabar. 
Pendidik 
melakukan hanya 
salah satu tindakan 
untuk menarik 
perhatian ( 
mengucapkan 
salam, mengecek 
kehadiran peserta 
didik, dan 
menanyakan kabar. 
2. Pendidik 
Membuka 
pikiran 
peserta 
didik 
dengan 
pembelajar
an 
terdahulu 
yang 
relevan. 
Pendidik 
membuka 
pikiran peserta 
didik secara 
keseluruhan 
dengan 
pembelajaran 
terdahulu. 
Pendidik membuka 
pikiran peserta 
didik tertentu 
dengan 
pembelajaran 
terdahulu. 
pendidik tidak  
Membuka pikiran 
peserta didik 
dengan 
pembelajaran 
terdahulu. 
3. Pendidik 
memberika
n informasi 
kepada 
peserta 
didik 
mengenai 
tujuan dan 
topik-topik 
yang akan 
dibahas  
dengan 
mengguna
kan media 
pembelajar
an 
(komputer, 
LCD, 
papan 
tulis). 
Pendidik 
menggunakan 3 
media 
pembelajaran 
(Komputer, 
LCD, dan Papan 
Tulis) dalam 
pemberian 
informasi 
mengenai tujuan 
dan topik-topik 
yang dibahas 
Pendidik 
menggunakan 2 
atau 1 dari 3 media 
pembelajaran 
(Komputer, LCD, 
dan Papan Tulis) 
dalam pemberian 
informasi 
mengenai tujuan 
dan topik-topik 
yang dibahas 
Pendidik tidak 
menggunakan 
media 
pembelajaran 
(Komputer, LCD, 
dan Papan Tulis) 
dalam pemberian 
informasi 
mengenai tujuan 
dan topik-topik 
yang dibahas. 
4. Pendidik 
menyampa
ikan isi 
pelajaran 
Pendidik 
menyampaikan 
isi pelajaran 
yang dibahas 
Pendidik 
menyampaikan isi 
pelajaran yang 
dibahas kurang 
Pendidik 
menyampaikan isi 
pelajaran yang 
dibahas tidak 
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yang 
dibahas 
sesuai 
dengan 
topik yang 
telah 
ditetapkan. 
sesuai dengan 
topik yang telah 
ditetapkan. 
sesuai dengan topik 
yang telah 
ditetapkan. 
sesuai dengan topik 
yang telah 
ditetapkan. 
5. Pendidik 
memberika
n 
bimbingan 
kepada 
aktivitas 
peserta 
didik 
dalam 
pembelajar
an. 
Pendidik 
memberikan 
bimbingan 
kepada aktivitas 
peserta didik 
dalam 
pembelajaran. 
Pendidik 
memberikan 
bimbingan kepada 
aktivitas peserta 
didik tertentu saja 
dalam 
pembelajaran. 
Pendidik tidak 
memberikan 
bimbingan kepada 
aktivitas peserta 
didik dalam 
pembelajaran. 
6. Pendidik 
memberika
n umpan 
balik 
terhadap 
perilaku 
yang 
ditunjukka
n peserta 
didik.  
Pendidik 
memberikan 
umpan balik 
terhadap 
perilaku yang 
ditunjukkan 
peserta didik. 
Pendidik 
memberikan 
umpan balik 
tertentu terhadap 
perilaku yang 
ditunjukkan peserta 
didik. 
Pendidik tidak 
memberikan 
umpan balik 
terhadap perilaku 
yang ditunjukkan 
peserta didik. 
7. Pendidik 
menyediak
an 
kesempata
n pada 
peserta 
didik untuk 
mengolabo
rasi 
informasi 
baru. 
Pendidik 
menyediakan 
kesempatan 
pada tiga peserta 
didik untuk 
mengolaborasi 
informasi baru. 
Pendidik 
menyediakan 
kesempatan pada 
dua atau satu 
peserta didik untuk 
mengolaborasi 
informasi baru. 
Pendidik  tidak 
menyediakan 
kesempatan pada 
peserta didik untuk 
mengolaborasi 
informasi baru. 
8. Pendidik 
memberi 
kesempata
n kepada 
peserta 
didik untuk 
mengingat 
atau  
mengulang 
pembelajar
an. 
Pendidik  
memberi 
kesempatan 
kepada tiga 
peserta didik 
untuk mengingat 
atau  mengulang 
pembelajaran. 
Pendidik memberi 
kesempatan kepada 
dua peserta didik 
untuk mengingat 
atau  mengulang 
pembelajaran. 
Pendidik hanya 
memberi 
kesempatan kepada 
salah satu peserta 
didik untuk 
mengingat atau  
mengulang 
pembelajaran. 
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LEMBAR OBSERVASI PENDIDIK 
MENGENAI IMPLEMENTASI TEORI SIBERNETIK DALAM 
PEMBELAJARAN PAI DI SMKN 2 MODEL WAJO 
 
Nama Observer : 
Sekolah  : 
Kelas   :  
Hari/Tanggal  : 
Pertemuan/Materi : 
Petunjuk Pengisian : 
1. Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan hasil 
pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung. 
2. Teknik penilaian pengamatan mengacu pada rubrik penilaian (halaman 1-3). 
 
No. Aspek yang Diamati 3 2 1 ket 
1.  
Pendidik melakukan tindakan untuk 
menarik perhatian. seperti mengucapkan 
salam, mengecek kehadiran dan 
menanyakan kabar. 
 
 
 
 
2.  
Pendidik Membuka pikiran peserta didik 
dengan pembelajaran terdahulu yang 
relevan. Seperti melakukan review 
(apersepsi) terhadap pembelajaran 
sebelumnya. 
 
 
 
 
3.  
Pendidik memberikan informasi kepada 
peserta didik mengenai tujuan pengajaran 
dan topik-topik yang akan dibahas  
dengan menggunakan media 
pembelajaran (komputer, LCD, papan 
tulis dll). 
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4.  
Pendidik menyampaikan isi pelajaran 
yang dibahas sesuai dengan topik yang 
telah ditetapkan. 
 
 
 
 
 
5.  
Pendidik memberikan bimbingan kepada 
aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran. 
 
 
 
 
6.  
Pendidik memberikan umpan balik 
terhadap perilaku yang ditunjukkan 
peserta didik.  
 
 
 
 
7.  
Pendidik menyediakan kesempatan pada 
peserta didik untuk mengolaborasi 
informasi baru. Seperti mengemukakan 
contoh informasi baru dengan sesuatu 
yang telah dikenali peserta didik. 
 
 
 
 
8.  
Pendidik memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengingat atau  
mengulang pembelajaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 Wajo,.....................2018 
 
  Observer 
 
 
  (....................................) 
 
 
ANALISIS HASIL VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Validator 1: Dr. Usman, S.Ag., M.Pd 
Validator 2: Dr. Saprin, M. Pd. I 
No. Uraian 
Skor Validator 
Rata-Rata 
1 2 
1.  Kejelasan rumusan tujuan pembelajaran 
(tidak menimbulkan penafsiran ganda dan 
mengandung perilaku hasil belajar) 
4 4 4 
2.  Pemilihan materi ajar (sesuai dengan tujuan 
dan karakteristik peserta didik) 
4 4 4 
3.  Pengorganisasian materi ajar (keruntutan, 
sistematika materi dan kesesuaian dengan 
alokasi waktu) 
3 4 3,5 
4.  Pemilihan sumber/materi pembelajaran 
(sesuai dengan tujuan, materi, dan 
karakteristik peserta didik) 
4 4 4 
5.  Kejelasan scenario pembelajaran (langkah-
langkah kegiatan pembelajaran: awal, inti, 
dan penutup) 
4 3 3,5 
6.  Kerincian scenario pembelajaran (setiap 
langkah tercermin strategi/metode) 
4 3 3,5 
7.  Kesesuaian teknik dengan tujuan 
pembelajaran 
4 4 4 
8.  Kelengkapan instrument (soal dan kunci 
jawaban) 
4 4 4 
Total Skor 31 30 30,5 
Rata-Rata Skor 3,875 3,75 3,813 
 
Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 S1 S2 ∑S V 
1.  4 4 3 3 6 1 
2.  4 4 3 3 6 1 
3.  3 4 2 3 5 0,83 
4.  4 4 3 3 6 1 
5.  4 3 3 2 5 0,83 
6.  4 3 3 2 5 0,83 
7.  4 4 3 3 6 1 
8.  4 4 3 3 6 1 
Total  45 7,5 
Rata-rata 5.625 0,94 
 
   
∑  
  (   )
 
     
 (   )
      
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi 
Perhitungan reliabilitas 
Validator Jumlah Skor Penilaian Rata-rata Skor Penilaian 
1 31 3,875 
2 30 3,75 
   (  
   
   
)           
  (  
          
          
)           
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah : SMK Negeri 2 Wajo 
Mata Pelajaran : PAI 
Kelas/Semester : XI / I (Ganjil) 
Tema  : Perilaku Taat pada Aturan  
Alokasi Waktu :   3 x 45 Menit (1 x Pertemuan) 
   
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam  
KI-2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  
KI-3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
dan metakognitif berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
baksat dan minatnya untuk memecahkan masalah  
KI 4   Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
serta bertindak secara efektif dan kreatif, mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
NO KOMPETENSI DASAR 
INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
1. 
1.1 Terbiasa membaca al-
Qur’an dengan meyakini 
bahwa taat pada aturan, 
kompetisi dalam 
kebaikan dan etos kerja 
sebagai perintah Agama. 
1.1.1 Membaca al-Qur’an dengan meyakini 
bahwa taat pada aturan sebagai 
perintah Agama. 
  2.1 Bersikap taat aturan, 
tanggung jawab, 
kompetitip dalam 
kebaikan dan kerja keras 
sebagai implementasi 
dari pemahaman QS al-
Maidah/5:49; QS an-
Nisa/4:59 dan QS at-
Taubah/9:105 serta hadis 
yang terkait. 
2.1.1 Membiasakan  Bersikap taat aturan, 
sebagai implementasi dari 
pemahaman QS an-Nisa/4:59 serta 
hadis yang terkait. 
3. 3.1 Menganalisis makna QS 
an-Nisa/4:59, QS al-
Maidah/5:48, dan QS at-
3.1.1 Menjelaskan makna QS. An-Nisa/4:59 
serta hadis tentang taat pada aturan. 
3.1.2 Menentukan hukum bacaan (Tajwid) 
Taubah/9:105 serta hadis 
tentang taat pada aturan, 
kompetisi dalam kebaikan 
dan etos kerja. 
QS An-Nisa/4:59 tentang taat pada 
aturan. 
3.1.3 Melengkapi  QS an-Nisa/4:59 serta 
hadis tentang taat pada aturan. 
3.1.4 Menganalisis makna QS an-Nisa/4:59 
tentang taat pada aturan. 
4. 4.1 Membaca QS al-
Maidah/5:48; QS an-
Nisa/4:59 dan QS at-
Taubah/9:105  sesuai 
dengan kaidah tajwid 
dan Makharijul huruf 
4.1.1 Memperaktekkan bacaan QS an-
Nisa/4:59 sesuai dengan kaidah 
tajwid dan Makharijul huruf. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik mampu membaca QS an-Nisa/4:59 sesuai kaidah Tajwid dan 
Makhrajul huruf. 
2. Peserta didik mampu membiasakan  Bersikap taat aturan sebagai implementasi dari 
pemahaman QS an-Nisa/4:59 serta hadis yang terkait. 
3. Peserta didik mampu menjelaskan makna QS. An-Nisa/4:59 serta hadis tentang taat 
pada aturan. 
4. Peserta didik mampu menentukan hukum bacaan (Tajwid) QS An-Nisa/4:59 
tentang taat pada aturan. 
5. Peserta didik mampu melengkapi  QS an-Nisa/4:59 serta hadis tentang taat pada 
aturan. 
6. Peserta didik mampu menganalisis makna QS an-Nisa/4:59 tentang taat pada aturan. 
7. Peserta didik mampu memperaktekkan bacaan QS an-Nisa/4:59 sesuai dengan 
kaidah tajwid dan Makharijul huruf. 
 
D. Materi Pembelajaran 
(Pentingnya Taat kepada Aturan) 
Taat secara etimologis berasal dari kata ta’ah yang artinya tunduk melakukan 
perintah. Sedangkan Aturan adalah tindakan atau perbuatan yang harus dijalankan. Taat pada 
aturan adalah sikap tunduk kepada tindakan atau perbuatan yang telah dibuat baik oleh Allah 
Swt., nabi, pemimpin, atau yang lainnya. Di sekolah, di rumah atau di lingkungan masyarakat 
terdapat aturan. Di mana saja kita berada, pasti ada aturan. Aturan dibuat agar terjadi 
ketertiban dan ketentraman. Oleh karena itu, wajib hukumnya kita menaati aturan yang 
berlaku. 
Aturan yang paling tinggi adalah aturan yang dibuat oleh Allah Swt. yaitu terdapat 
pada Al-Qur’an, sementara di bawahnya ada aturan yang dibuat oleh Nabi Muhammad saw. 
yang disebut Sunah atau Hadis. Dibawahnya ada aturan yang dibuat oleh pemimpin, baik 
pemimpin pemerintah, negara, daerah, maupun pemimpin yang lain, termasuk pemimpin 
yang lain. Firman Allah QS An-Nisa’/4:59 tentang ketaan. 
                                   
                                  
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri 
di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya. 
Ayat ini memerintahkan kepada orang-orang beriman agar taat kepada Allah swt. 
Rasulullah saw. dan kepada ulil amri demi terciptanya kemaslahatan umum, serta tercapai 
kesempurnaan pelaksanaan amanat dan hukum yang seadil-adilnya. 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran: kooperatif 
Metode Pembelajaran: Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab. 
F. Media dan Sumber Belajar 
1. Media 
a. Papan tulis 
b. Kertas. 
c. Komputer dan LCD 
2. Sumber Belajar 
a. Buku paket. 
b. Lingkungan sekitar. 
G. Kegiatan Pembelajaran 
 
No. Kegiatan Wkt 
1. 
Pendahuluan 
Pembelajaran dimulai dengan: 
1. Pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan salam dan 
berdoa  
2. Memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian peserta didik dan 
menanyakan kabar peserta didik. 
 
20 
menit 
No. Kegiatan Wkt 
3. Memotivasi peserta didik. 
“Apa jadinya kalau aturan yang telah dibuat tidak ditaati? Apa 
jadinya kalau hidup yang seharusnya dinamis ini tidak lagi 
termotivasi? Apa jadinya kalau mengharap cita cita tercapai, 
tetapi tidak ada kerja keras? Manusia (kita) boleh saja berkhayal, 
tetapi khayalannya harus diarahkan pada keinginan atau cita-cita 
untuk hidup lebih baik lagi di masa yang akan datang, baik di 
dunia maupun di akhirat. Agar hidup yang sekali ini bermakna 
dan bermanfaat, kita harus memanfaatkan semaksimal mungkin. 
Bagaimana  cara memanfaatkan hidup dengan sebaik-baiknya? 
Kita laksanakan apa yang diperintahkan Allah  Swt. dan rasul-
Nya, dan taati pula pemimpin di antara kita.  Dengan menaati 
perintah Allah Swt. dan rasul-Nya, serta pemimpin, niscaya 
hidup kita akan penuh dengan rahmat. Hal ini dijanjikan oleh 
Allah Swt. dalam firman-Nya: “Dan taatilah Allah dan rasul, 
supaya kamu diberi rahmat.” (Q.S. ali-Imran/3:132)”. 
4. Menanyakan batas pelajaran sebelumnya (apersepsi) dan pretes 
5. Menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran yang akan 
dipelajari. 
2. Kegiatan Inti 
1. Peserta didik mencermati gambar yang diberikan pendidik terkait 
taat pada aturan.  
2. Peserta didik bertanya/memberi komentar terhadap gambar 
tersebut.  
3. Peserta didik diberikan penjelasan tentang maksud yang 
terkandung di dalam gambar tersebut. 
4. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengeni perilaku 
taat. 
5. Peserta didik mengkaji QS an-Nisa/4:59 tentang taat pada 
Aturan. 
6. Peserta didik mengemukakan isi bacaan QS an-Nisa/4:59 tentang 
taat. 
7. Peserta didik menirukan bacaan QS an-Nisa/4:59 tentang taat 
pada aturan dengan tartil. 
8. Peserta didik mengulang-ulang bacaan QS an-Nisa/4:59 tentang 
taat. 
95 
menit 
3. Penutup 
1. Peserta didik membuat kesimpulan dibantu dan dibimbing guru. 
2. Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukan 
pertanyaan atau tanggapan peserta didik dari kegiatan yang telah 
dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan langkah 
selanjutnya. 
3. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas 
baik cara individu maupun kelompok bagi peserta didik. 
4. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
20 
menit 
 H. PENILAIAN 
1. Instrumen Penilaian Kognitif 
No Kompetensi Dasar Indikator Bentuk Teknik 
1. 3.1.Menjelaskanm 
Menganalisis Makna 
QS An-nisa/4:9, QS 
al-Maidah/5:49, dan 
QS At-Taubah/9:105 
serta hadis tentang taat 
pada aturan, kompetisi 
dalam kebaikan dan 
etos kerja. 
3.1.1 Menentukan hukum 
bacaan QS an-
Nisa/4:59 serta hadis 
tentang taat pada 
aturan. 
3.1.3 Menganalisis makna 
QS an-Nisa/4:59 
tentang taat pada 
aturan. 
Essay Tulisan 
1. Perhatikan Ayat di bawah!  
                       
                           
        
Pada ayat tersebut, Terdapat banyak kata/kalimat yang mengandung hukum 
bacaan Tajwid. Tentukan 5 kata/kalimah, kemudian tentukan hukum bacaannya dan 
jelaskan alasannya! 
2. Mengapa manusia perlu aturan? 
3. Apa jadinya kalau dalam kehidupan ini tidak ada aturan? 
4. Bagaimana pendapatmu jika ada pemimpin yang membuat kebijakan tetapi ia 
sendiri tidak menjalankan? 
5. Carilah ayat dan hadis yang berhubungan dengan ketaatan pada aturan! 
6. Jelaskan pesan-pesan yang terdapat pada ayat dan hadis yang kamu temukan itu! 
7. Hubungkan pesan-pesan ayat dan hadis tersebut dengan kondisi di lingkungan 
masyarakat yang kamu temui! 
 
 
 
Kunci  Jawaban 
 
1.  
No. Kata/kalimah Hukum Bacaan Alasan 
1.       Mad jaiz 
munfasil 
Mad asli bertemu huruf alif 
diluar kata 
2.     Mad badal Huruf alif bertanda baca 
fathah berdiri 
3.    Tafhim Lafal jalalah didahului tanda 
baca dhommah 
4.     Alif lam 
qomariyyah 
Huruf alif lam berhadapan 
dengan huruf qomariyyah 
5.   Ikhfa Nun sukun bertemu dengan 
salah satu huruf ikhfa yaitu ka 
6.      Ikhfa  Nun sukun bertemu huruf ta 
7.      Ikhfa  Tanwin bertemu bertemu 
salah satu huruf ikhfa yaitu fa 
8.     Ikhfa  
nun sukun bertemu huruf ka 
dan nun sukun bertemu huruf 
ta. 
9.       Idgham 
Bigunnah 
Tanwin bertemu dengan salah 
satu huruf idgham bigunnah 
yaitu waw  
 
2. Manusia memerlukan aturan yaitu agar terjadi ketertiban, kenyamanan dan ketentraman 
antar umat manusia. 
3. Tentu saja setiap manusia akan melakukan hal yang tidak-tidak agar yang dia inginkan 
dapat terwujud, Oleh sebab itu akan terjadi peperangan dimana-mana. 
4. Mengingatkan kepada pemimpin tersebut bahwa aturan dan kebijakan itu untuk semua 
orang termasuk yang membuatnya. 
 
2. Instrumen Penilaian Psikomotorik 
 
No Kompetensi Dasar Indikator 
1. 4.1 Membaca QS al-Maidah/5:48; 
QS an-Nisa/4:59 dan QS at-
Taubah/9:105  sesuai dengan 
kaidah tajwid dan Makharijul 
huruf 
4.1.1 Memperaktekkan bacaan QS an-
Nisa/4:59 sesuai dengan kaidah tajwid 
dan Makharijul huruf. 
 
Berilah tanda ceklist (√) pada kolom di bawah ini sesuai kemampuan dalam 
membaca ayat berikut! 
                             
                                 
 
Kemampuan 
Membaca QS An-
Nisa/4: 59 
Sangat 
Lancar 
Lancar 
Cukup 
Lancar 
Kurang 
Lancar 
Tidak 
Lancar 
 
 
 
    
Bobot soal: 
Jika nomor 1 benar : 25 
Jika nomor 2 benar : 20 
 
Keterangan: 
 
 
 
Lembar Penilaian Kognitif 
 
No. Nama Pesrta Didik 
Soal Nilai 
1 2 3  
1.      
2.      
3.      
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah : SMK Negeri 2 Wajo 
Mata Pelajaran : PAI 
Kelas/Semester : XI / I (Ganjil) 
Tema  : Kompetisi dalam Kebaikan 
Alokasi Waktu :   3 x 45 Menit (1 x Pertemuan) 
   
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam  
KI-2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  
KI-3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
dan metakognitif berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
baksat dan minatnya untuk memecahkan masalah  
KI 4   Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
serta bertindak secara efektif dan kreatif, mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
NO KOMPETENSI DASAR 
INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
1. 
1.1 Terbiasa membaca al-
Qur’an dengan meyakini 
bahwa taat pada aturan, 
kompetisi dalam 
kebaikan dan etos kerja 
sebagai perintah Agama. 
1.1.1 Membaca al-Qur’an dengan meyakini 
bahwa kompetisi dalam kebaikan 
sebagai perintah Agama 
  2.1 Bersikap taat aturan, 
tanggung jawab, 
kompetitip dalam 
kebaikan dan kerja keras 
sebagai implementasi 
dari pemahaman QS al-
Maidah/5:48; QS an-
Nisa/4:59 dan QS at-
Taubah/9:105 serta hadis 
yang terkait. 
2.1.1 Membiasakan  kompetitip dalam 
kebaikan sebagai implementasi dari 
pemahaman QS al-Maidah/5:48 serta 
hadis yang terkait. 
3. 3.1 Menganalisis makna QS 
an-Nisa/4:59, QS al-
Maidah/5:48, dan QS at-
3.1.2 Menjelaskan makna QS al-
Maidah/5:48 serta hadis tentang taat 
kompetisi dalam kebaikan dan etos 
Taubah/9:105 serta hadis 
tentang taat pada aturan, 
kompetisi dalam kebaikan 
dan etos kerja. 
kerja. 
3.1.2 Menentukan hukum bacaan (Tajwid) 
QS al-Maidah/5:49 tentang kompetisi 
dalam kebaikan.  
3.1.3 Melengkapi QS al-Maidah/5:48 serta 
hadis tentang kompetisi dalam 
kebaikan.  
3.1.4 Menganalisis makna QS al-
Maidah/5:48 tentang kompetisi dalam 
kebaikan. 
4. 4.1 Membaca QS al-
Maidah/5:49; QS an-
Nisa/4:59 dan QS at-
Taubah/9:105  sesuai 
dengan kaidah tajwid 
dan Makharijul huruf 
4.1.1 Memperaktekkan bacaan QS al- 
Maidah/5:48 sesuai dengan kaidah 
tajwid dan Makharijul huruf. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik mampu membaca QS Al-Maidah/5:48 sesuai kaidah Tajwid dan 
Makhrajul huruf. 
2. Peserta didik mampu membiasakan  Bersikap kompetitip dalam kebaikan sebagai 
implementasi dari pemahaman QS al-Maidah/5:48 serta hadis yang terkait. 
3. Peserta didik mampu menjelaskan makna QS Al-Maidah/5:48 serta hadis tentang 
kompetisi dalam kebaikan. 
4. Peserta didik mampu menentukan hukum bacaan (Tajwid) QS al-Maidah/5:48 
kompetisi dalam kebaikan. 
5. Peserta didik mampu melengkapi QS al-Maidah/5:49 serta hadis tentang 
kompetisi dalam kebaikan. 
6. Peserta didik mampu menganalisis makna QS al-Maidah/5:4  kompetisi dalam kebaikan. 
7. Peserta didik mampu memperaktekkan bacaan QS al-Maidah/5:48 sesuai dengan 
kaidah tajwid dan Makharijul huruf. 
 
D. Materi Pembelajaran 
 
(Kompetisi dalam Kebaikan) 
Hidup adalah kompetisi untuk menjadi yang terbaik dan juga untuk meraih cita-cita 
yang diinginkan. Allah swt. telah memberikan pengarahan bahkan penekanan kepada orang-
orang beriman untuk berkompetisi dalam kebaikan sebagaimana Firman-Nya QS Al-
Maidah/5:48 
 
                                    
                                      
                                          
                      
Terjemahnya: 
Dan Kami telah turunkan kepadamu Al-Quran dengan membawa kebenaran, 
membenarkan apa yang sebelumnya, Yaitu Kitab-Kitab (yang diturunkan 
sebelumnya) dan batu ujian terhadap Kitab-Kitab yang lain itu; Maka putuskanlah 
perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti 
hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. 
untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. 
Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi 
Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, Maka berlomba-
lombalah berbuat kebajikan. hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu 
diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu. 
Ayat ini membicarakan bahwa Al-Qur’an memiliki kedudukan yang sangat tinggi. Al-
Qur’an merupakan pembenar kitab-kitab sebelumnya, juga sebagai penjaga kitab-kitab 
tersebut. Dengan menekankan terhadap dasar-dasar ajaran para nabi terdahulu, al-Qur’an 
sepenuhnya memelihara keaslian ajaran itu dan menyempurnakannya.  
Beberapa alasan mengapa kita diperintahkan untuk berlomba-lomba dalam kebaikan 
yaitu: 
a. Melakukan kebaikan tidak bisa ditunda-tunda, dan harus segera dikerjakan. 
Kesempatan hidup terbatas, begitu juga kesempatan berbuat baik belum tentu setiap 
saat kita dapatkan. Kematian bisa datang secara tiba-tiba tanpa diketahui sebabnya. 
Oleh karena itu, ketika ada kesempatan untuk berbuat baik, jangan ditunda-tunda lagi, 
tetapi segera dikerjakan. 
b. Untuk berbuat baik hendaknya saling memotivasi dan tolong menolong. Oleh karena 
itu, kita perlunya berkolaborasi atau kerja sama. 
c. Kesiapan melakukan kebaikan harus didukung dengan kesungguhan. 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran: Problem Solving 
Metode Pembelajaran: Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab. 
F. Media dan Sumber Belajar 
1. Media 
a. Papan tulis 
b. Kertas. 
c. Komputer dan LCD 
2. Sumber Belajar 
a. Buku paket. 
b. Lingkungan sekitar. 
G. Kegiatan Pembelajaran 
 
No. Kegiatan Wkt 
1. 
Pendahuluan 
Pembelajaran dimulai dengan: 
1. Pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan salam dan 
berdoa  
2. Memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian peserta didik dan 
menanyakan kabar peserta didik 
3. Memotivasi peserta didik 
“ Imam Syafi’i mengatakan bahwa bila kau tak tahan lelahnya 
belajar, maka kau harus tahan menanggung perihnya kebodohan” 
4. Menanyakan batas pelajaran sebelumnya (apersepsi) 
5. Menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran yang akan 
dipelajari. 
20 
menit 
2. Kegiatan Inti 
Menerapkan langkah-langkah teori belajar Sibernetik.  
Caranya:  
a. Peserta didik dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok yang 
terdiri dari 4-5 Orang.  
b. Menyampaikan informasi berupa teori dan latihan melalui LKS 
c. kelompok mendiskusikan materi masing-masing yang telah 
diberikan oleh pendidik.  
d. Membimbing kelompok belajar dan bekerja siswa dalam 
menyelesaikan LKS. 
e. Setiap kelompok mempersentasikan hasil diskusinya. 
f. Mendiskusikan hasil manipulasi dan tidak. 
g. Memberi penghargaan kepada kelompok yang telah 
mempersentasikan hasil diskusi kelompok 
95 
menit 
3. Penutup 
1. Peserta didik membuat kesimpulan dibantu dan dibimbing guru. 
2. Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukan 
pertanyaan atau tanggapan peserta didik dari kegiatan yang telah 
dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan langkah 
selanjutnya. 
3. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas 
baik cara individu maupun kelompok bagi peserta didik. 
4. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
20 
menit 
 H. PENILAIAN 
1. Instrumen Penilaian Kognitif 
No Kompetensi Dasar Indikator Bentuk Teknik 
1. 3.1.Menjelaskanm 
Menganalisis Makna 
QS An-nisa/4:9, QS 
Al-Maidah/5:48, dan 
QS At-Taubah/9:105 
serta hadis tentang taat 
pada aturan, kompetisi 
dalam kebaikan dan 
etos kerja. 
3.1.1 Menentukan hukum 
bacaan QS al-
Maidah/5:48 serta 
hadis tentang 
kompetisi dalam 
kebaikan. 
3.1.2 Melengkapi  QS al-
Maidah/5:48 serta 
hadis tentang 
kompetisi dalam 
kebaikan. 
3.1.3 Menganalisis makna 
QS al-Maidah/5:48 
tentang kompetisi 
dalam kebaikan. 
Essay Tulisan 
1. Perhatikan Ayat di bawah!  
                                  
                                   
                                      
                  
Pada ayat tersebut, Terdapat banyak kata/kalimat yang mengandung hukum 
bacaan Tajwid. Tentukan 5 kata/kalimah, kemudian tentukan hukum bacaannya dan 
jelaskan alasannya!  
2.  Lengkapilah Arti Kata/ kalimah pada kolom di bawah! 
No.  Kata Arti 
1.  .................. Dan Kami telah menurunkan  
2.      .............................. 
3.  .................. Dari Kitab-kitab 
4.       .................................. 
5.          .................................. 
6.  ...................... Kepada Allah 
3. QS. Al-Maidah/5 ayat 48 Allah Swt. menjelaskan bahwa setiap kaum diberikan 
aturan syariat. Syariat setiap kaum berbeda-beda sesuai dengan waktu atau 
keadaan hidupnya. Meskipun mereka berbeda-beda, yang terpenting adalah 
semuanya beribadah dalam rangka mencari ridha Allah Swt. atau berlomba-lomba 
dalam kebaikan.   
           Berdasarkan  pernyataan tersebut, Mengapa kita diperintahkan untuk 
berlomba-lomba dalam kebaikan! 
4. Sejak dahulu dalam dunia pendidikan sudah melaksanakan ujian nasional. Ujian 
nasional dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kualitas pendidikan di negeri 
ini. Ironisnya, setiap kegiatan ujian nasional berlangsung, terjadi perilaku negatif. 
Bocornya soal, siswa yang saling menyontek, dan tipu daya lainnya yang 
menjadikan kualitas pendidikan menjadi dipertanyakan. Semangat untuk  
berkompetisi sudah musnah, yang ada adalah saling berkompetisi dalam hal 
kejahatan atau keburukan. Semangat untuk mendapatkan yang terbaik tidak 
pernah tertanam. Bagaimana tanggapanmu dari segi agama dan sosial?  
 
Kunci  Jawaban 
 
1.  
No. Kata/kalimah Hukum Bacaan Alasan 
1.    Ikhfa Nun sukun bertemu dengan 
salah satu huruf ikhfa za. 
2.       Idgham 
Bilagunnah 
Tanwin bertemu dengan 
salah satu huruf idgham 
bilagunnah yaitu lam. 
3.        Izhar  
Tanwin bertemu dengan 
salah satu huruf izhar yaitu 
 (‘ain) 
4.       Ikhfa  
Tanda baca kasrah tanwin 
bertemu dengan salah satu 
huruf ikhfa yaitu Jim. 
5.   Ikhfa 
Nun sukun bertemu dengan 
salah satu huruf ikhfa yaitu 
ka. 
6.      Izhar syafawi Mim sukun bertemu huruf 
syin. 
7.         Idgham Tanwin bertemu dengan 
bigunnah salah satu huruf idgham 
bigunnah yaitu waw. 
8.      Mad wajib 
muttasil 
Mad asli bertemu hamzah 
pada satu kata. 
9.        Ikhfa 
Tanwin bertemu dengan 
salah satu huruf ikhfa yaitu 
fa. 
10.     Idgham 
bigunnah 
Tanwin bertemu dengan 
salah satu huruf idgham 
bigunnah yaitu waw. 
 
2.  
No.  Kata Arti 
1.     Dan Kami telah menurunkan  
2.       Kepadamu (Muhammad) kitab (Al-
Qur’an)  
3.       Dari Kitab-kitab 
4.      Menurut apa yang diturunkan Allah 
5.        Maka berlomba-lombahlah dalam 
kebaikan 
6.     Kepada Allah 
 
3. Alasan mengapa kita diperintahkan untuk berlomba-lomba dalam kebaikan yaitu: 
a. Bahwa melakukan kebaikan tidak bisa ditunda-tunda, dan harus segera dikerjakan. 
Kesempatan hidup sangat terbatas, begitu juga kesempatan berbuat baik belum 
tentu setiap saat kita dapatkan. Kematian bisa datang secara tiba-tiba tanpa 
diketahui sebabnya. Oleh karena itu, ketika ada kesempatan untuk berbuat baik, 
jangan ditunda-tunda, tetapi segera dikerjakan. 
b. Untuk berbuat baik hendaknya saling memotivasi dan saling tolong- menolong. 
Oleh karena itu, kita perlunya berkolaborasi atau kerja sama. Lingkungan yang baik 
adalah lingkungan yang membuat kita terdorong untuk berbuat baik. Lingkungan 
yang saling mendukung kebaikan akan tercipta kebiasaan berbuat baik secara 
istiqomah (konsisten). 
c. Melakukan kebaikan harus didukung dengan kesungguhan. 
4. Dari sisi Agama kita diajarkan untuk berlaku jujur, dalam melalui ujian sebaiknya kita 
berusaha dan tak lupa untuk berdoa. Sedangkan dari sisi sosial dalam berkompetisi 
haruslah sportif. Dan menyontek bukanlah ha yang baik, apa gunanya kita belajar 
bertahun-tahun ternyata tidak ada hasilnya, jadi tunjukkanlah apa yang telah kita pelajari 
selama ini, tidak apa-apa salah yang penting sudah mencoba dan tanpa menyontek kita 
bisa tahu sampai mana kemampuan berfikir kita. 
2. Instrumen Penilaian Psikomotorik 
 
No Kompetensi Dasar Indikator 
1. 4.1 Membaca QS al-Maidah/5:48; 
QS an-Nisa/4:59 dan QS at-
Taubah/9:105  sesuai dengan 
kaidah tajwid dan Makharijul 
huruf 
4.1.1 Memperaktekkan bacaan QS al-
Maidah/5:48 sesuai dengan kaidah 
tajwid dan Makharijul huruf. 
 
 
Berilah tanda ceklist (√) pada kolom di bawah ini sesuai kemampuan dalam 
membaca ayat berikut! 
                                      
                                       
                                          
                
 
Kemampuan 
Membaca QS Al-
Maidah/5:48 
Sangat 
Lancar 
Lancar 
Cukup 
Lancar 
Kurang 
Lancar 
Tidak 
Lancar 
 
 
 
    
 
Bobot soal: 
Jika nomor 1 benar : 25 
Jika nomor 2 benar : 30 
Jika nomor 3 benar : 15 
Jika nomor 4 benar : 10 
 
Keterangan: 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah : SMK Negeri 2 Wajo 
Mata Pelajaran : PAI 
Kelas/Semester : XI / I (Ganjil) 
Tema   : Etos Kerja  
Alokasi Waktu : 3 x 45 Menit ( 1 x Pertemuan) 
   
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam  
KI-2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  
KI-3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
dan metakognitif berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
baksat dan minatnya untuk memecahkan masalah  
KI 4   Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
serta bertindak secara efektif dan kreatif, mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
NO KOMPETENSI DASAR 
INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
1. 
1.1 Terbiasa membaca al-Qur’an 
dengan meyakini bahwa taat 
pada aturan, kompetisi dalam 
kebaikan dan etos kerja 
sebagai perintah Agama. 
1.1.1 Membaca al-Qur’an dengan meyakini 
bahwa taat pada aturan, kompetisi dalam 
kebaikan dan etos kerja sebagai perintah 
Agama 
  2.1 Bersikap taat aturan, tanggung 
jawab, kompetitip dalam 
kebaikan dan kerja keras 
sebagai implementasi dari 
pemahaman QS al-
Maidah/5:48; QS an-
Nisa/4:59 dan QS at-
Taubah/9:105 serta hadis 
yang terkait. 
2.1.1 Membiasakan  Bersikap kerja keras 
sebagai implementasi dari pemahaman 
QS At-Taubah/9:105 serta hadis yang 
terkait. 
3. 3.1 Menganalisis makna QS an-
Nisa/4:59, QS al-Maidah/5: 
48, dan QS at-Taubah/9:105 
serta hadis tentang taat pada 
3.1.2 Menjelaskan makna QS At-
Taubah/9:105 serta hadis tentang etos 
kerja. 
3.1.2 Menentukan hukum bacaan (Tajwid) 
aturan, kompetisi dalam 
kebaikan dan etos kerja. 
QS at-Taubah/9:105 tentang etos kerja. 
3.1.3 Melengkapi  QS at-Taubah/9:105 serta 
hadis tentang etos kerja. 
3.1.4 Menganalisis makna QS At-
Taubah/9:105 tentang etos kerja. 
4. 4.1 Membaca QS al-Maidah/5: 48; 
QS an-Nisa/4:59 dan QS at-
Taubah/9:105  sesuai dengan 
kaidah tajwid dan 
Makharijul huruf 
4.1.1 Memperaktekkan bacaan QS at-
Taubah/9:105  sesuai dengan kaidah 
tajwid dan Makharijul huruf. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik mampu membaca QS at-Taubah/9:105 sesuai kaidah Tajwid dan 
Makhrajul huruf. 
2. Peserta didik mampu membiasakan  Bersikap kerja keras sebagai implementasi 
dari pemahaman QS at-Taubah/9:105 serta hadis yang terkait. 
3. Peserta didik mampu menjelaskan makna QS At-Taubah/9:105 serta hadis 
tentang etos kerja. 
4. Peserta didik mampu menentukan hukum bacaan (Tajwid) QS At-Taubah/9:105 
tentang etos kerja. 
5. Peserta didik mampu melengkapi QS At-Taubah/9:105 serta hadis tentang etos 
kerja. 
6. Peserta didik mampu menganalisis makna QS at-Taubah/9:105 tentang etos kerja. 
7. Peserta didik mampu memperaktekkan bacaan QS at-Taubah/9:105  sesuai 
dengan kaidah tajwid dan Makharijul huruf. 
 
D. Materi Pembelajaran 
(Etos Kerja) 
Sudah menjadi kewajiban manusia untuk berusaha memenuhi kebutuhan dan 
kepentingan dalam hidupnya. Seorang muslim haruslah menyeimbangkan antara kepentingan 
dunia dan akhirat. Tidak hanya semata berorientasi pada kehidupan akhirat saja, melainkan 
juga harus memikirkan kepentingan kehidupannya di dunia. Untuk menyeimbangkan antara 
kehidupan dunia dan akhirat, wajiblah seorang muslim untuk bekerja. 
Dalam Al-Qur’an maupun hadis, ditemukan banyak literatur yang memerintahkan 
seorang muslim untuk bekerja dalam rangka memenuhi dan melengkapi kebutuhan 
duniawinya. Salah satu perintah Allah swt.  kepada umat-Nya untuk bekerja termaktub dalam 
QS At-Taubah/9:105. 
 
                                 
          
Terjemahnya:  
Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang 
mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) 
yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu 
apa yang telah kamu kerjakan. 
 
Penerapan Hukum Tajwid 
No. Kata/kalimah Hukum Bacaan Alasan 
1.      Mad jaiz munfasil 
Mad asli bertemu huruf alif diluar 
kata 
2.      Mad badal 
Huruf alif bertanda baca fathah 
berdiri 
3.      tafhim 
Lafal jalalah didahului tanda 
baca dhommah 
4.       
Alif lam 
qomariyyah 
Huruf alif lam berhadapan 
dengan huruf qomariyyah 
5.    Ikhfa 
Nun sukun bertemu dengan salah 
satu huruf ikhfa yaitu ka 
6.       Ikhfa  Nun sukun bertemu huruf ta 
7.     Ikhfa  
Tanwin bertemu bertemu salah 
satu huruf ikhfa yaitu fa 
8.     Ikhfa  
nun sukun bertemu huruf ka dan 
nun sukun bertemu huruf ta. 
9.        Idgham Bigunnah 
Tanwin bertemu dengan salah 
satu huruf idgham bigunnah yaitu 
waw  
Penjelasan QS At-Taubah/9:105 
QS At-Taubah/9:105 menjelaskan bahwa Allah swt. memerintahkan kepada kita 
untuk semangat dalam melakukan amal shaleh sebanyak-banyaknya. Allah swt. akan melihat 
dan menilai amal-amal tersebut. Dalam ayat itu Juga menjelaskan bahwa Allah swt. 
memerintahkan kita untuk bekerja, dan Allah pasti membalas semua yang telah kita kerjakan. 
Ayat ini pun berisi peringatan bahwa perbuatan mereka itu pun nantinya akan diperlihatkan 
kelak di hari kiamat. Dengan demikian, akan terlihat kebajikan dan kejahatan yang mereka 
lakukan sesuai amal perbuatannya. 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran: kooperatif  
Metode Pembelajaran: Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab. 
F. Media dan Sumber Belajar 
1. Media 
a. Papan tulis 
b. Kertas. 
c. Komputer dan LCD 
2. Sumber Belajar 
a. Buku paket. 
b. Lingkungan sekitar. 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
 
No. Kegiatan Wkt 
1. 
Pendahuluan 
Pembelajaran dimulai dengan: 
1. Pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan salam dan 
berdoa  
2. Memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian peserta didik dan 
menanyakan kabar peserta didik 
3. Memotivasi peserta didik. 
“Setiap manusia ingin hidup damai, tenteram, dan bahagia. 
Kehidupan yang damai akan muncul karena tidak ada 
pelanggaran terhadap aturan yang berlaku. Ketenteraman akan 
hadir karena adanya semangat berkompetisi secara sportif dan 
kolaboratif. Kebahagiaan akan terwujud jika apa yang diinginkan 
sudah terpenuhi. Bangsa ini akan menjadi besar apabila 
masyarakatnya yang diyakini dan yang berlaku di masyarakat. 
Misalnya, nilai spiritual, yakni dengan meyakini dan menaati 
ajaran agama yang dianutnya. Selain itu, kita juga harus menaati 
pemimpin. Semangat berkolaborasi dalam berkompetisi, serta 
memiliki etos kerja dalam meraih cita-cita yang harus dijunjung 
tinggi. Kita tidak bisa melempar tanggung jawab kepada orang 
lain atau pihak lain. Kita sendiri yang harus melakukannya. 
Dengan bersama-sama kita junjung tinggi nilai ketaatan, 
kompetisi dalam kebaikan, dan etos kerja, bangsa ini akan 
menjadi bangsa yang cukup disegani dan dibanggakan”. 
4. Menanyakan batas pelajaran sebelumnya (apersepsi)  
5. Menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran yang akan 
dipelajari. 
20 
menit 
No. Kegiatan Wkt 
2. Kegiatan Inti 
1. Peserta didik dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok yang 
terdiri dari 4-5 Orang.  
2. Menyajika informasi berupa teori dan latihan melalui LKS 
3. Membimbing kelompok belajar peserta didik dalam 
menyelesaikan.  
4. Setiap kelompok mempersentasikan hasil diskusinya. 
5. Pendidik memberi penghargaan terhadap kelompok yang 
mempersentasikan hasil yang terbaik. 
95 
menit 
3. Penutup 
1. Peserta didik membuat kesimpulan dibantu dan dibimbing guru. 
2. Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukan 
pertanyaan atau tanggapan peserta didik dari kegiatan yang telah 
dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan langkah 
selanjutnya. 
3. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas 
baik cara individu maupun kelompok bagi peserta didik. 
4. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
20 
menit 
H. PENILAIAN 
1. Instrumen Penilaian Kognitif 
No Kompetensi Dasar Indikator Bentuk Teknik 
1. 3.1.Menjelaskanm 
Menganalisis Makna 
QS An-nisa/4:9, QS 
Al-Maidah/5:48, dan 
QS At-Taubah/9:105 
serta hadis tentang taat 
pada aturan, kompetisi 
dalam kebaikan dan 
etos kerja. 
 
3.1.2 Melengkapi QS at-
Taubah/9:105 serta 
hadis tentang etos 
kerja. 
 
Essay Tulisan 
1. Lengkapilah Arti Kata/ kalimah pada kolom di bawah! 
No.  
Kata Arti 
1.  
   
.............................. 
2.  
     
.............................. 
3.     
Maka Allah akan melihat 
4.  
 
Pekerjaanmu 
5.  
   
.................................. 
6.  .................. Kerjakan  
 
2. Carilah ayat dan hadis yang berhubungan dengan ketaatan pada aturan! 
3. Jelaskan pesan-pesan yang terdapat pada ayat dan hadis yang kamu temukan itu! 
4. Hubungkan pesan-pesan ayat dan hadis tersebut dengan kondisi di lingkungan 
masyarakat yang kamu temui! 
 
Kunci  Jawaban 
 
1.  
No. Kata Arti 
1.     Dan katakanlah 
2.       Yang maha mengetahui yang gaib 
3.      Maka Allah akan melihat 
4.     Pekerjaanmu 
5.     Dan orang-orang mukmin 
6.     Kerjakan 
 
2. Instrumen Penilaian Psikomotorik 
 
No Kompetensi Dasar Indikator 
1. 4.1 Membaca QS al-Maidah/5:48; 
QS an-Nisa/4:59 dan QS at-
Taubah/9:105  sesuai dengan 
kaidah tajwid dan Makharijul 
huruf 
4.1.1 Memperaktekkan bacaan QS At-
Taubah/9:105 sesuai dengan kaidah 
tajwid dan Makharijul huruf. 
 
Berilah tanda ceklist (√) pada kolom di bawah ini sesuai kemampuan dalam 
membaca ayat berikut! 
                           
                  
Kemampuan 
Membaca QS At-
Taubah/9:105 
Sangat 
Lancar 
Lancar 
Cukup 
Lancar 
Kurang 
Lancar 
Tidak 
Lancar 
 
 
    
Bobot soal: 
Jika nomor 1 benar : 30 
Keterangan: 
  
 
Lembar Penilaian Kognitif 
 
No. Nama Pesrta Didik 
Soal Nilai 
1 2 3  
1.      
2.      
3.      
 
Wajo,                 2018 
Guru Mata Pelajaran  
 
 
 
RIANA, S.Pd. I 
NIP: 
Peneliti 
 
 
Sartina 
NIM: 20100114067 
 
Kepala SMK Negeri 2 Wajo 
 
                                                    
 
 
 
 
   NIP: 
 
 
 

C.1    
UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN 
1. Perhitungan dengan Program SPSS Kelas Eksperimen Pretes 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Eksperimen pretest 20 100,0% 0 0,0% 20 100,0% 
 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Eksperimen pretest 
Mean 50,2500 2,95748 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 44,0599  
Upper Bound 56,4401  
5% Trimmed Mean 49,7222  
Median 47,5000  
Variance 174,934  
Std. Deviation 13,22627  
Minimum 30,00  
Maximum 80,00  
Range 50,00  
Interquartile Range 15,00  
Skewness ,736 ,512 
Kurtosis ,162 ,992 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Eksperimen pretest ,160 20 ,195 ,942 20 ,263 
 
  
Berdasarkan hasil keluaran program SPSS di atas, dapat ditunjukkan bahwa 
nilai sig. yang diperoleh sebesar 0.195 untuk statistik Kolmogorov-Smirnov dan 
0,263 untuk statistik Shapiro-Wilk. Dari nilai tersebut menunjukkan bahwa lebih 
besar dari taraf signifikan α = 0.05 (sig. > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
nilai kemampuan memecahkan masalah peserta didik kelas eksperimen terdistribusi 
normal.  selain itu, pada gambar Normal Q-Q Plot of eksperimen pretes, dapat 
ditunjukkan dari titik-titik yang mewakili data hasil kemampuan memecahkan 
masalah tidak berkumpul (berjauhan) pada garis normal linier.  
 
2. Perhitungan dengan Program SPSS Kelas Eksperimen Posttest 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
eksperimenposttest 20 100,0% 0 0,0% 20 100,0% 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
eksperimenposttest 
Mean 71,1500 3,02731 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 64,8138  
Upper Bound 77,4862  
5% Trimmed Mean 70,8333  
Median 70,0000  
Variance 183,292  
Std. Deviation 13,53854  
Minimum 50,00  
Maximum 98,00  
Range 48,00  
Interquartile Range 20,00  
Skewness ,319 ,512 
Kurtosis -,894 ,992 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
eksperimenposttest ,175 20 ,109 ,949 20 ,352 
 
 
 
 Berdasarkan hasil keluaran program SPSS di atas, dapat ditunjukkan bahwa 
nilai sig. yang diperoleh sebesar 0.109 untuk statistik Kolmogorov-Smirnov dan 
0,352 untuk statistik Shapiro-Wilk. Dari nilai tersebut menunjukkan bahwa lebih 
besar dari taraf signifikan α = 0.05 (sig. > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
nilai kemampuan memecahkan masalah peserta didik kelas eksperimen posttes 
terdistribusi normal.  selain itu, pada gambar Normal Q-Q Plot of eksperimen 
posttest, dapat ditunjukkan dari titik-titik yang mewakili data hasil kemampuan 
memecahkan masalah pada garis normal linier.  
 
C.2  
UJI NORMALITAS KELAS KONTROL 
1. Perhitungan dengan Program SPSS Kelas Kontrol Pretes 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Kontrol pretest 20 100,0% 0 0,0% 20 100,0% 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Kontrol pretest 
Mean 33,2500 2,62265 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 27,7607  
Upper Bound 38,7393  
5% Trimmed Mean 33,0556  
Median 32,5000  
Variance 137,566  
Std. Deviation 11,72884  
Minimum 15,00  
Maximum 55,00  
Range 40,00  
Interquartile Range 20,00  
Skewness ,116 ,512 
Kurtosis -,949 ,992 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Kontrol pretest ,142 20 ,200
*
 ,956 20 ,476 
 
  
 
 
 Berdasarkan hasil keluaran program SPSS di atas, dapat ditunjukkan bahwa 
nilai sig. yang diperoleh sebesar 0.200 untuk statistik Kolmogorov-Smirnov dan 
0,476 untuk statistik Shapiro-Wilk. Dari nilai tersebut menunjukkan bahwa lebih 
besar dari taraf signifikan α = 0.05 (sig. > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
nilai kemampuan memecahkan masalah peserta didik kelas Kontrol terdistribusi 
normal.  selain itu, pada gambar Normal Q-Q Plot of Kontrol Pretes, dapat 
ditunjukkan dari titik-titik yang mewakili data hasil kemampuan memecahkan 
masalah pada garis normal linier.  
 
2. Perhitungan dengan Program SPSS Kelas Kontrol Posttest 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Kontrol posttest 20 100,0% 0 0,0% 20 100,0% 
 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Kontrol posttest 
Mean 57,5000 3,35410 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 50,4798  
Upper Bound 64,5202  
5% Trimmed Mean 57,2222  
Median 55,0000  
Variance 225,000  
Std. Deviation 15,00000  
Minimum 35,00  
Maximum 85,00  
Range 50,00  
Interquartile Range 22,50  
Skewness ,266 ,512 
Kurtosis -,642 ,992 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Kontrol posttest ,116 20 ,200
*
 ,957 20 ,493 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil keluaran program SPSS di atas, dapat ditunjukkan bahwa 
nilai sig. yang diperoleh sebesar 0.200 untuk statistik Kolmogorov-Smirnov dan 
0,493 untuk statistik Shapiro-Wilk. Dari nilai tersebut menunjukkan bahwa lebih 
besar dari taraf signifikan α = 0.05 (sig. > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
nilai kemampuan memecahkan masalah peserta didik kelas eksperimen terdistribusi 
normal. Selain itu, pada gambar Normal Q-Q Plot of Kontrol Posttest, dapat 
ditunjukkan dari titik-titik yang mewakili data hasil kemampuan memecahkan 
masalah tidak berkumpul (berjauhan) pada garis normal linier.  
C.3 
UJI HOMOGENITAS  
KEMAMPUAN MEMECAHKAN MASALAH PESERTA DIDIK 
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
 
1. Perhitungan dengan Program SPSS (PRETES) 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Kemampuan Memecahkan Masalah 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,060 1 38 ,808 
 
 
 
ANOVA 
Kemampuan Memecahkan Masalah 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 2890,000 1 2890,000 18,496 ,000 
Within Groups 5937,500 38 156,250   
Total 8827,500 39    
 
 
Berdasarkan uji Levene Statistic pada tabel di atas, diperoleh signifikansi 
sebesar 0.808. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data kemampuan memecahkan masalah peserta didik berasal dari populasi 
yang homogen. 
 
 
  
2. Perhitungan dengan Program SPSS (POSTTEST) 
Test of Homogeneity of Variances 
Kemampuan Memecahkan Masalah 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,067 1 38 ,797 
 
ANOVA 
Kemampuan Memecahkan Masalah 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 1863,225 1 1863,225 9,127 ,004 
Within Groups 7757,550 38 204,146   
Total 9620,775 39    
 
Berdasarkan uji Levene Statistic pada tabel di atas, diperoleh signifikansi 
sebesar 0.797. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data kemampuan memecahkan masalah peserta didik berasal dari populasi 
yang homogen. 
 
 C.4 
UJI HIPOTESIS  
1. Perhitungan dengan Program SPSS (PRETES) 
 
Group Statistics 
 Pre test N Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
kemampuan 
memecahkan masalah 
kelas 
eksperimen 
20 50,2500 13,22627 2,95748 
kelas kontrol 20 33,2500 11,72884 2,62265 
 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. t df 
Sig. 
(2-
taile
d) 
Mean 
Differenc
e 
Std. 
Error 
Differenc
e 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
kemam
puan 
memec
ahkan 
masala
h 
Equal 
varianc
es 
assume
d 
,060 ,808 4,301 38 ,000 
17,0000
0 
3,95285 
8,9978
8 
25,0021
2 
Equal 
varianc
es not 
assume
d 
  4,301 
37,46
4 
,000 
17,0000
0 
3,95285 
8,9941
2 
25,0058
8 
 
2. Perhitungan dengan Program SPSS (POSTTEST) 
 
Group Statistics 
 post test N Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
kemampuan 
memecahkan masalah 
kelas 
eksperimen 
20 71,1500 13,53854 3,02731 
kelas kontrol 20 57,5000 15,00000 3,35410 
  
 
Independent Samples Test 
 Levene's 
Test for 
Equality 
of 
Variance
s 
t-test for Equality of Means 
F Sig
. 
t df Sig. 
(2-
taile
d) 
Mean 
Differenc
e 
Std. 
Error 
Differenc
e 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
kemampua
n 
memecahk
an masalah 
Equal 
varianc
es 
assume
d 
,06
7 
,79
7 
3,02
1 
38 ,004 
13,6500
0 
4,51825 
4,5032
8 
22,7967
2 
Equal 
varianc
es not 
assume
d 
  
3,02
1 
37,60
8 
,005 
13,6500
0 
4,51825 
4,5001
4 
22,7998
6 
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